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ABSTRAK

Pada tahun 2017 M, pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Agama RI dalam sidang isbatnya menetapkan 1 Syawal
1438 H jatuh pada hari Ahad, tanggal 25 Juni 2017 M. Namun
keputusan pemerintah tersebut tidak diikuti oleh jamaah al-
Marzugiyah, sebagaimana dalam surat pemberitahuannya yang
mendasarkan pada kitab Fadlu al-Razman karya Ahmad Marzugi al-
Batawi, menetapkan 1 Syawal 1438 H jatuh pada hari Senin, tanggal 26
Juni 2017 M. Studi ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui genealogi
pemikiran imkan al-ukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam kitab
Fadlu al-Razman dan (2) Menganalisis secara fikih dan astronomi
terhadap pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam
kitab Fadlu al-Rakzman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) dengan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi dan hasil wawancara. Setelah data terkumpul,
kemudian dilakukan analisis data menggunakan metode deskriptif
analitik, yaitu menggambarkan terlebih dahulu genealogi pemikiran
imkan al-ukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-
Ra/zman, selanjutnya gambaran tersebut dijadikan fakta dan dianalisis
secara fikih dan astronomi untuk diambil kesimpulan.

Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) Genealogi pemikiran
imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-
Ra/zman, bermula pada peristiwa perbedaan penentuan awal Ramadan
1299 H antara Habib Usman dengan Abdul Hamid. Perbedaan ini terus
berlanjut pada generasi berikutnya yaitu perbedaan penentuan awal
Zulhijah 1350 H antara Ahmad Marzugi al-Batawi dengan Muhammad
Mansur al-Batawi. Pada saat itu, Mansur membenarkan kesaksian dua
orang yang melihat hilal pada ketinggian 5 derajat, namun Marzugi
menolak kesaksian tersebut karena belum memenuhi kriteria imkan al-
rukyah 7 derajat. (2) Dalam perspektif fikih, penggunaan metode imkan
al-rukyah 7 derajat yang dikemukakan Marzuqgi dalam kitab Fadlu al-
Razman, relevan dengan pendapat dari ulama fikih diantaranya
Tagiyuddin Ali al-Subki, Shihabuddin al-Qalytbi, Ibn Qasim al-‘Ubadi
dan Abdul Hamid al-Syarwani yang memperbolehkan penggunaan
metode imkan al-rukyah. Hanya saja, belum ada kesepakatan terkait
kriteria imkan al-rukyah atau belum ada kriteria yang dapat diterima
oleh semua pihak. Sedangkan dalam perspektif astronomi, penggunaan
metode imkan al-rukyah 7 derajat dalam kitab Fadlu al-Razman, sudah
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terbantahkan dengan hasil temuan terbaru bahwa tinggi hilal terendah
yang berhasil teramati di Indonesia adalah 2 derajat pada saat
penentuan awal Syawal 1404 H. Selanjutnya, dari hasil pengamatan
hilal yang dilakukan oleh BMKG secara rutin sejak Oktober 2008 M -
Juni 2019 M, dari 211 data hilal yang teramati, rekor hilal terendah
yang berhasil teramati yaitu pada ketinggian minimal 6 derajat.
Meskipun kriteria imkan al-rukyah 7 derajat dalam kitab Fadlu al-
Rasman sudah terbantahkan, namun jika dikomparasikan dengan
beberapa kriteria hisab kontemporer, maka hasilnya mendekati kriteria
garis tanggal Internasional (kriteria Odeh).

Kata kunci: Imkan al-Rukyah, Kriteria 7 derajat, Fadlu al-Rasman,
Ahmad Marzugqi
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ABSTRACT

In 2017 CE, the Indonesian government through the Ministry
of Religion Affairs of the Republic of Indonesia in its isbat session
stipulated 1 Shawwal 1438 AH to fall on Sunday, June 25, 2017 CE.
However, the government's decision was not followed by al-
Marzugiyah group, as in the notification letter based on the book Fadlu
al-Razman by Ahmad Marzugi al-Batawi, stipulates that 1 Shawwal
1438 H falls on Monday, June 26, 2017 CE. This study aims to: (1)
Know the genealogy of imkan al-rukyah by Ahmad Marzugi al-Batawi
in the book Fadlu al-Rasman. (2) Analyzed figh and astronomy of
imkan al-rukyah by Ahmad Marzugi al-Batawi in the book Fadlu al-
Raiman. This study is library research with the technique of collecting
data through documentation and interview. After the data collected, the
data is analyzed by descriptive analytical method, which describes the
genealogy of Ahmad Marzugi al-Batawi's thought in the book Fadlu
al-Rasman, and then the result is made into facts and analyzed figh and
astronomy to be concluded.

This study shows that: (1) Genealogy of Ahmad Marzugqi al-
Batawi's thinking in the book Fadlu al-Razman, began in the event of
differences in the determination of the beginning of Ramadan 1299 AH
between Habib Usman and Abdul Hamid. This difference continues in
the next generation, namely the difference in the initial determination
of Zulhijah 1350 AH between Ahmad Marzuqgi al-Batawi and
Muhammad Mansur al-Batawi. At that time, Mansur confirmed the
testimony of two people who saw the hilal at an altitude of 5 degrees,
but Marzugi refused the testimony because it had not fulfilled the
criteria for crescent visibility which was 7 degrees. (2) In the figh
perspective, the use of the 7-degree method of crescent visibility put
forward in the book Fadlu al-Razman, is relevant to the opinions of the
figh scholars including Tagiyuddin Ali al-Subki, Shihabuddin al-
Qalyubi, Ibn Qasim al-‘Abadi and Abdul Hamid al-Syarwani which
allow use of the crescent visibility method. It's just that, there is no
agreement regarding the criteria or there are no criteria that can be
accepted by all groups. Whereas in the astronomical perspective, the
use of the 7 degree method of faith in the book Fadlu al-Razman, has
been refuted with the latest findings that the lowest hilal height
observed in Indonesia is 2 degrees when the initial determination of
Shawwal 1404 AH. Furthermore, from the results hilal observations
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carried out by the BMKG regularly from October 2008 CE to June
2019 CE, of 211 hilal data observed, the lowest recorded hilal was
observed at a minimum height of 6 degrees. Even though the 7 degree
criteria of the Islamic faith in the book of Fadlu al-Razman have been
refuted, but if compared with some criteria of contemporary reckoning,
it tends to be similiar with the criteria for the International date line
(Odeh criteria).

Keywords: Imkan al-Rukyah, 7 degree criteria, Fadlu al-Razman,
Ahmad Marzugqi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

No.| Arab Latin No.| Arab Latin
1 | - 16 Lk t
2 - b 17 L z
3 < t 18 g )
4 & $ 19 ¢ g
5 z j 20 -] f
6 z h 21 A q
7 ¢ kh 21 <l k
8 2 d 22 J I
9 3 Z 23 e m
10 B r 24 O n
11 J z 25 B w
12 5 S 26 ° h
13 o sy 27 3 '
14 U2 $ 28 S y
15 U= d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
G=a & kataba 15 Je gala
o= i swila &) Js qila
4=u A% yazhabu 3 J&  yaqalu
4. Diftong Catatan:
! Y kaifa Kata sandang [al-] pada bacaan
J?\ U haula syamsiyyah atau gamariyyah

ditulis [al-] secara konsisten
supaya selaras dengan teks
Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia sudah sering kali terjadi adanya perbedaan dalam
penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Hal ini membuat
persatuan Islam sedikit terganggu. Bahkan tidak hanya pertentangan
paham saja, namun kadang-kadang perbedaan tersebut menimbulkan
pertentangan fisik. Sehingga hal ini tentu saja sangat memprihatinkan
umat Islam yang merupakan mayoritas masyarakat yang ada di
Indonesia.

Fenomena penentuan awal bulan kamariah terkhusus Ramadan,
Syawal dan Zulhijah selalu menjadi perbincangan dan perdebatan. Ada
dua aspek kenapa sering diperdebatkan, pertama aspek syariat atau
fighiyah, yaitu pemahaman terhadap hadis-hadis rukyat. Kedua, aspek
ilmiah-astronomis yaitu mengenai kriteria kenampakan hilal. Pada
kenyataannya umat Islam tidak sama dalam memahami dua aspek
tersebut. Oleh karena itu, terjadi perbedaan dalam pelaksanaan ritual-
ritual keagamaan seperti puasa, Idul Fitri dan Idul Adha.?

Problematika hisab rukyat di Indonesia secara institusi
disimbolkan pada dua organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia.
Dimana Nahdlatul Ulama secara institusi disimbolkan sebagai mazhab

rukyat, sedangkan Muhammadiyah secara institusi disimbolkan sebagai

! Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta:

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2010), 98.
2 Zainul Arifin, llmu Falak, (Yogyakarta: Lukita, cet. I, 2012), 77.



mazhab hisab. Sehingga persoalan yang semestinya klasik ini, menjadi
selalu aktual terutama di saat menjelang penentuan awal bulan-bulan
tersebut.?

Hisab merupakan perhitungan secara matematis dan astronomis
untuk menentukan posisi Bulan dalam menentukan dimulainya awal
bulan pada kalender hijriah. Menurut mazhab hisab, hilal adalah bulan
yang sudah melewati konjungsi dengan syarat konjungsi terjadi
sebelum gurub dan Bulan berada di atas ufuk pada waktu magrib.’
Macam-macam hisab yang berkembang di Indonesia diantaranya hisab
urfi, hisab istislahi, hisab tagribi, hisab hagiqi dan hisab hagiqi bit
tahgig. Adapun diantara organisasi Islam Indonesia yang memakai
metode hisab dalam penentuan awal bulan kamariah yaitu
Muhammadiyah dan Persatuan Islam, namun keduanya terjadi
perbedaan dalam kriteria tinggi hilal. Persatuan Islam dulunya
menggunakan kriteria tinggi hilal 2 derajat, namun sekarang mengikuti
kriteria LAPAN 2010 vyaitu tinggi hilal 4 derajat dan elongasi 6,4
derajat. Sedangkan Muhammadiyah menggunakan kriteria hisab haqiqi
wujudul hilal yakni tinggi hilal 0 derajat.’

Sedangkan rukyat yaitu mengamati atau melihat hilal pada saat

Matahari terbenam menjelang awal bulan hijriah dengan mata telanjang

® Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), 91.

* Syarifuddin Yusmar, “Penanggalan Bugis-Makassar dalam
Penentuan Awal Bulan Kamariah menurut Syariah dan Sains ”, Jurnal Hunafa,
Vol.5, No.3, (2008): 281.

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/18/pokok-pokok-
pikiran-menuju-titik-temu-kriteria-penetapan-awal-bulan-hijriyah-di-
indonesia-dan-jalan-mewujudkan-penyatuan-kalender-islam/ diakses pada 12
Januari 2019 pukul 21.13 WIB.



https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/18/pokok-pokok-pikiran-menuju-titik-temu-kriteria-penetapan-awal-bulan-hijriyah-di-indonesia-dan-jalan-mewujudkan-penyatuan-kalender-islam/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/18/pokok-pokok-pikiran-menuju-titik-temu-kriteria-penetapan-awal-bulan-hijriyah-di-indonesia-dan-jalan-mewujudkan-penyatuan-kalender-islam/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/18/pokok-pokok-pikiran-menuju-titik-temu-kriteria-penetapan-awal-bulan-hijriyah-di-indonesia-dan-jalan-mewujudkan-penyatuan-kalender-islam/

atau menggunakan alat optik.® Jika hilal berhasil di rukyat maka sejak
malam itu sudah di hitung tanggal bulan baru. Akan tetapi jika hilal
tidak berhasil di rukyat maka malam dan keesokan harinya masih
merupakan bulan yang sedang berjalan, sehingga umur bulan tersebut
digenapkan 30 hari (istikmal).” Diantara organisasi Islam Indonesia
yang memakai rukyat dalam penentuan awal bulan kamariah yaitu
Nahdlatul Ulama dengan memakai sitem rukyat fi wilayatil hukmi yaitu
keberhasilan menyaksikan hilal di suatu daerah berlaku untuk satu
negara.

Selain hisab dan rukyat, dalam perkembangannya muncul
kriteria baru dalam penentuan awal bulan kamariah yaitu imkan al-
rukyah atau kemungkinan hilal dapat terlihat (batas minimal hilal dapat
di rukyat). Dalam astronomi, istilah ini sering disebut sebagai
visibilitas hilal, yaitu suatu fenomena ketinggian hilal tertentu yang
menurut pengalaman di lapangan hilal dapat dilihat® Sementara
Thomas Djamaluddin mendefinisikan bahwa visibilitas hilal adalah
ketampakan bulan sabit pertama, sedangkan imkan al-rukyah adalah
kemungkinan (hilal) bisa dilihat.® Djamaluddin menambahkan bahwa

penggunaan imkan al-rukyah (visibilitas hilal) dalam menentukan awal

® Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 183.

7 Zainul Arifin, llmu Falak......., 77.

8 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 35.

® Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan
Ummat, (Bandung: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011), 10-
11.



bulan kamariah merupakan titik temu penganut kriteria hisab dan
rukyat tanpa harus meninggalkan prinsip masing-masing.

Berdasarkan perbedaan metode diatas, maka dalam penentuan
awal bulan kamariah rawan terjadi perbedaan. Salah satu perbedaan
penentuan awal bulan kamariah terjadi pada 1 Syawal 1438 H, dimana
pemerintah Indonesia dalam sidang isbat menetapkan hari raya Idul
Fitri jatuh pada hari Ahad tanggal 25 Juni 2017, karena pada akhir
Ramadan ketinggian hilal di Indonesia sudah mencapai 4 derajat.
Namun keputusan pemerintah tersebut tidak diikuti oleh jamaah al-
Marzugiyah Jakarta yang menetapkan bahwa 1 Syawal 1438 H jatuh
pada hari Senin tanggal 26 Juni 2017.%°

Keputusan jamaah al-Marzugiyah Jakarta dalam penentuan
awal bulan kamariah tersebut mengikuti pemikiran gurunya yaitu
Ahmad Marzugi al-Batawi.'* Ahmad Marzugi atau biasa dipanggil
Guru Marzugi merupakan salah satu dari enam ulama terkenal di
Betawi saat itu, diantaranya Guru Mansur, Guru Mughni, Guru Kholid,
Guru Majid dan Guru Mahmud.* la dilahirkan pada hari Ahad tanggal
16 Ramadan 1294 H atau bertepatan hari Ahad tanggal 23 September

1% Surat Pemberitahuan Badan Hukmiyyah Syar’iyyah Masjid Jami’
Al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur tentang Penetapan Hari Raya
Idul Fitri 1 Syawal 1438 H.

1 Wawancara dengan Ustadz Busthomi (Pengurus Masjid Jami’ al-
Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur), pada 12 Agustus 2018 di rumah
Ustadz Busthomi Cipinang Muara Jakarta Timur.

12 Abdul Aziz, Islam dan Masyarakat Betawi, (Jakarta: Logos, 2002),
69.



1877 M di Rawa Bangke (Meester Cornelis) atau Rawa Bunga saat ini,
tepatnya sekitar pukul 19.00 WIB."

Nama lengkap Guru Marzugi adalah Syekh Ahmad Marzugi
bin Ahmad Mirshod bin Hasnum bin Khotib Sa’ad bin Abdurrahman
bin Sulthon Ahmad (Raja Islam Pattani, Thailand Selatan yang bergelar
“Laksana Malayang”). lbunya bernama Siti Fatimah binti al-Haj
Syihabuddin Maghrobi al-Maduri, berasal dari Madura dari keturunan
Maulana Ishag yang makamnya di kota Gresik Jawa Timur.
Syihabuddin merupakan salah seorang katib di Masjid al-Anwar
Rawabangke (Rawa Bunga) Jatinegara Jakarta Timur.**

Guru Marzugi termasuk ulama yang produktif dengan menulis
beberapa kitab. Hasil karya-karya kitab yang ditulis Guru Marzugi
berisi tentang fikih, akhlak, akidah, dan falak, diantaranya yaitu: Zahr
al-Basatin fi Bayan al-Dalaili wa al-Barahin, Tamrin al-Azhan al-
‘Ajamiyah fi Ma rifat Taraf min al-Alfaz al- ‘Arabiyah, Miftah al-Fauzi
al-Abadr fr ‘Iim al-Figh al-Muhammadr, Tuhfatu al-Rahman 7 Bayan
Akhlag al-Nabz Akhir al-Zaman, Sabil al-Taqglid fi ‘Ilmi al-Tauhid,
Siraj al-Mubtadr fr Usul al-Din al-Muhammads, al-Risalah Balagah al-
Batawi Asir al-Zunib wa Ahgar al-Isawi wa al-‘Ibad, dan Fadlu al-
Rahman 7 Raddi man Radda al-Marhum Sayyid Usman."

Terdapat salah satu pemikiran Guru Marzugi al-Batawi yang

menarik untuk dikaji yaitu tentang permasalahan penentuan awal

B Muhammad Bagir, Fathu Robbi Al-Baagi Fi Manakibi Syeikh
Ahmad Marzuqi, belum diterbitkan, 2.

Y Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi,
(Jakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta, Jakarta Islamic
Centre, 2011), 87.

!> Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi, 87.



Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha. Dalam kitabnya berjudul Fadlu al-
Rahman fr Raddi man Radda al-Marhum Sayyid Usman,® Guru
Marzuqi mengkritisi terhadap orang-orang yang menolak fatwa Habib
Usman bin Abdullah bin Aqil*’” yang merupakan salah satu murid dan
juga cucu dari Abdurrahman bin Ahmad al-Misri. Sosok Abdurrahman
bin Ahmad al-Misri pada tahun 1314 H atau 1896 M datang ke
Indonesia (Betawi), ia membawa tabel astronomi Zij Ulugh Beik al-
Samargandi dan mengajarkannya kepada para ulama muda di Indonesia
waktu itu, beberapa muridnya antara lain Ahmad Dahlan Tremas,
Abdul Hamid ad-Damiri dan Habib Usman bin Abdullah.*®

Pemikiran Guru Marzugi al-Batawi dalam penentuan awal
bulan kamariah ini sampai sekarang masih diikuti oleh jamaah al-
Marzugiyah Jakarta.”® Lukmanul Hakim menambahkan bahwa jamaah
ini sudah sering kali mengalami perbedaan dalam penentuan awal

bulan kamariah dengan pemerintah RI, hal ini dikarenakan pedoman

* Ahmad Marzugi al-Batawi, Fadlu al-Rahman fi Roddi man Rodda
al-Marhum Sayyid Usman, Batavia: Toko Kitab Harun bin Ali Ibrahim, 1932,
3.

7 Usman bin Abdullah dikenal dengan julukan mufti Betawi, ia
mengajarkan ilmu falak di daerah Jakarta dengan menyusun kitab lgadz an-
Niyam dan Tamyiz al-Hag. Baca Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, 104.

8 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Mengenal karya-karya Ilmu
Falak Nusantara, (Yogyakarta: LkiS, 2017), 8.

19 Wawancara dengan Ustadz Amir (Cucu guru Marzugi al-Batawi),
pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta
Timur.



batas imkan al-rukyah dari Guru Marzuqi berbeda dengan pemerintah
RI.?

Mengetahui hal tersebut, seperti yang dimuat dalam viva.co.id
Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin mengimbau agar jamaah
Masjid al-Marzugiyah Jakarta mengikuti keputusan pemerintah dalam
pelaksanaan perayaan Idul Fitri 1438. "Saya pikir sebagai Menteri
Agama RI mengimbau kepada seluruh umat muslim Indonesia untuk
mematuhi dan menaati kesepakatan kita bersama,” kata Lukman di
kantor Kementerian Agama RI, Sabtu, 24 Juni 2017.%

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa jamaah Masjid
al-Marzugiyah mempunyai pedoman yang berbeda dengan pemerintah
RI. Hal ini dikarenakan jamaah ini memiliki pedoman tersendiri dalam
penentuan awal bulan kamariah yaitu berdasarkan pemikiran Ahmad
Marzuqi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-Rahman Fi Roddi Man Rodda
Al-Marhum Sayid Usman. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mengkaji dan menganalisis kitab tersebut dalam suatu penelitian ilmiah

yang dituangkan dalam bentuk tesis.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan,

maka dapat disusun beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

% \Wawancara dengan Ustadz Lukmanul Hakim (Badan Hukmiyyah
Syar’iyyah Masjid al-Marzugiyah), pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-
Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur.

21 https://www.viva.co.id/berita/nasional/929394-ada-jemaah-masjid-
lebaran-26-juni-ini-respons-menag diakses pada 25 November 2018 pukul
16.25 WIB.
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Bagaimana genealogi pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi
al-Batawi dalam kitab Fad/u al-Rahman?

Bagaimana tinjauan fikih dan astronomi terhadap pemikiran imkan
al-rukyah  Ahmad Marzuqgi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-

Rahman?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka

tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui genealogi pemikiran imkan al-rukyah Ahmad
Marzugi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-Rahman.

Untuk menganalisis secara fikih dan astronomi terhadap pemikiran
imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam kitab Fadiu al-

Rahman.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan:
Memberikan informasi terkait genealogi pemikiran imkan al-rukyah
Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-Rahman.
Memberikan informasi secara fikih dan astronomi terhadap
pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab
Fadlu al-Rahman.

Memberikan sumbangan teoritis dan praktis terhadap upaya
menyatukan perbedaan penentuan awal bulan kamariah di

Indonesia.



E. Kajian Pustaka

Sejauh pengamatan dan penelusuran penulis, belum diketahui
tulisan maupun penelitian yang secara khusus dan mendetail membahas
tentang pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam
kitab Fadlu al-Rahman. Namun berdasarkan pada penelusuran peneliti,
kepustakaan maupun penelitian-penelitian sebelumnya, sudah banyak
ditemukan tulisan maupun penelitian terkait imkan al-rukyah dalam
penentuan awal bulan kamariah dengan kajian yang berbeda.

Pertama, tesis M. Rifa Jamaludin Nasir (2013) dengan judul
“Imkan al-Rukyah Maksum Ali: Konsep Visibilitas Hilal dalam Kitab
Badr’ah al-Misal dan Aplikasinya dalam Penetapan Awal Bulan
Hijriyah . Tesis ini menggambarkan konstruksi kriteria Imkan al-
Rukyah Maksum Ali dalam perspektif astronomi modern. Kemudian
menguraikan implementasi dan kontribusi aplikatif dari kriteria Imkan
al-Rukyah Maksum Ali dalam penetapan awal bulan hijriah di
Indonesia.

Kedua, penelitian Suhardiman (2013), yang berjudul “Kriteria
Visibilitas Hilal dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah di
Indonesia”?® Dalam penelitian ini membahas tentang penerapan
kriteria visibilitas hilal di Indonesia. Suhardiman menyatakan bahwa
kriteria yang digunakan oleh pemerintah saat ini masih berada di bawah

kriteria visibilitas hilal menurut para astronom. Meskipun demikian

22 M. Rifa Jamaludin Nasir, “Imkan al-Ru’yah Ma’sam Ali (Konsep
Visibilitas Hilal dalam Kitab Badi’ah al-Misal dan Aplikasinya dalam
Penetapan Awal Bulan Hijriyah),” (Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2013).

8 Suhardiman, “Kriteria Visibilitas Hilal dalam Penetapan Awal
Bulan Kamariah di Indonesia”, Jurnal Khatulistiwa, Vol. 3. No. 1. (2013): 15.



kriteria tersebut harus tetap dipatuhi, mengingat kriteria ini merupakan
kriteria yang dapat diandalkan dan dapat menjadi solusi alternatif atas
perbedaan pendapat dan pandangan yang selama ini terjadi. Adapun
kriteria yang digunakan pemerintah Rl selama ini yaitu ketinggian hilal
minimal 2 derajat, jarak sudut Bulan-Matahari (elongasi) minimal 3
derajat, atau umur hilal minimal 8 jam, dengan data hisab yang
dihimpun oleh Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama RI.

Ketiga, Penelitian Ahmad lzzuddin (2015) dengan judul
“Pemikiran Hisab Rukyah Klasik: Studi Atas Pemikiran Muhammad
Mas Mansur al-Batawi”.** Penelitian ini menjelaskan bahwa pemikiran
hisab rukyah Mas Mansur al-Batawi pada dasarnya merupakan
pemikiran hisab rukyah dari hasil jaringan ulama dengan ulama-ulama
Arab Saudi (Haramain) diantaranya dengan Syekh Abdurrahman al-
Misri. Meskipun pemikiran tersebut menggunakan teori Ptolomeus
yang berprinsip geosentris (yang menurut sejarah keilmuan telah
tumbang oleh teori heliosentris), namun masih dipergunakan oleh
sebagian masyarakat muslim Indonesia, diantaranya keluarga besar
Yayasan al-Khairiyah al-Mansuriyyah Jakarta dan Pondok Pesantren
Ploso Mojo Kediri.

Keempat, disertasi Shofiyulloh (2018) dengan judul “Metode
Hisab Sullam al-Nayyirain dalam Perspektif Astronomi”.”® Pada

disertasi ini Shofiyullah menjelaskan nalar astronomi dalam hisab awal

* Ahmad Izzuddin, “Pemikiran Hisab Rukyah Klasik: Studi Atas
Pemikiran Muhammad Mansur al-Batawi”, (JBI: Jurnal Bimas Islam
Kementerian Agama RI, Vol. 8 No. 3. 2015).

% Shofiyulloh, “Metode Hisab Sullam Al-Nayyirain dalam Perspektif
Astronomi,” (Disertasi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018).
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bulan kamariah, gerhana Bulan dan gerhana Matahari pada metode
Sullam al-Nayyirain, kemudian mencari persamaan dan perbedaan
nalar astronomi dalam kitab Sullam al-Nayyirain dengan Ephemeris,
akhirnya nalar astronomi tersebut dikoreksi untuk meningkatkan
akurasi hisab Sullam al-Nayyirain.

Kelima, penelitian Nur Aida Athirah Sulaiman & Shahir
Akram Hassan (2018), yang berjudul “The Application of Rukyah and
Hisab in Determining the Starting Dates of the Months of Ramadhan
and Syawal in Thailand.””® Penelitian ini menguraikan penerapan
metode rukyat dan hisab dalam menentukan awal bulan Ramadan dan
Syawal di Thailand. Temuan dalam penelitian ini yaitu metode rukyat
hakiki digunakan untuk menentukan awal Ramadan dan Syawal di
Thailand, dengan hanya mengandalkan mata manusia, tanpa dibantu
oleh perangkat observasional. Selain itu, metode rukyat hakiki
dipraktekkan tanpa menggunakan kriteria visibilitas hilal.

Dari beberapa telaah pustaka diatas, penulis menyimpulkan
bahwa belum ada penelitian yang secara spesifik membahas tentang
pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqgi al-Batawi dalam Kitab
Fadlu al-Rahman. Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, namun masih ada

keterkaitan dengan penelitian dan tulisan-tulisan yang terdahulu.

% Nur Aida Athirah Sulaiman & Shahir Akram Hassan, “The
Application of Rukyah and Hisab in Determining the Starting Dates of the
Months of Ramadhan and Syawal in Thailand,” International Journal of
Academic Research in Business and Social Sciences. Vol. 8, No. 4, (2018).
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat deskriptif analitik.”” Sifat deskriptif
yang dimaksud untuk memberikan gambaran secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai hubungan antar fenomena yang
diselidiki.”®

Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah,
fikih dan astronomi. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
genealogi pemikiran Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab Fadlu
al-Rahman dan menganalisis secara fikih dan astronomi terhadap
pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam Kitab
Fadlu al-Rahman.

2. Sumber Data
Secara metodologis, penelitian ini termasuk dalam kajian
pustaka (library research), dimana data-data yang terhimpun berasal
dari sumber-sumber kepustakaan yang dianggap mewakili
(representatif) dan terkait (relevan) dengan objek kajian. Data
penelitian menurut sumbernya digolongkan menjadi dua vyaitu

sumber primer dan sumber sekunder.”® Sumber primer merupakan

2 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, Dasar-dasar
Merancang dan Melakukan Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dunia Pustaka
Jaya, 2008), 22.

%8 Husaini Usman & Purnomo Setidy Akbar, Metodologi Penelitian
Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 4.

 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. 5, 2004), 91.
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sumber data yang relevan dan berkaitan secara langsung dengan
objek material penelitian.*® Adapun sumber primer dalam penelitian
ini adalah kitab Fadlu al-Rahman karya Ahmad Marzugi al-Batawi.

Sedangkan data sekunder adalah seluruh data pendukung
meliputi semua karya orang lain yang relevan dengan penelitian
ini.®* Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai
tulisan, dokumen, literatur, buku, kitab, jurnal, artikel, internet dan

sumber data lainnya yang terkait dengan objek penelitian.

3. Fokus Penelitian

Suatu kegiatan penelitian dilakukan atas dasar adanya suatu
masalah. Masalah peneilitian disebut juga dengan fokus penelitian.
Fokus penelitian disini berfungsi sebagai wahana untuk membatasi
kajian suatu masalah yang akan dilakukan.*

Adapun fokus dalam penelitian ini penulis memberi batasan
masalah pada dua hal, yaitu: pertama, mendeskripsikan genealogi
pemikiran Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam Kkitab Fadiu al-
Rahman. Kedua, menganalisis secara fikih dan astronomi terhadap
pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam kitab
Fadlu al-Rahman.

% Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner,

(Yogyakarta: Paradigma, 2010), 143.

1 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi
Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya, (Jakarta:
Kencana, 2010), 122.

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta:
Teras, 2011), 54.
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4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting,
sumber dan cara. Teknik pengumpulan data jika dilihat dari aspek
cara, maka dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan),
interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan
gabungan keempatnya (triangulasi).*

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi* yang digunakan
dalam penelitian ini berupa kitab Fadlu al-Rahman karya Ahmad
Marzuqi al-Batawi serta literatur-literatur lain yang terkait dengan
fokus penelitian.

Selain itu penulis juga menggunakan teknik wawancara untuk
memperoleh data pendukung dalam penelitian ini. Wawancara®
dilakukan kepada pihak terkait, pengurus dan jamaah Masjid al-
Marzugiyah Jakarta yang sampai sekarang masih mengikuti
pemikiran Ahmad Marzugi al-Batawi dalam penentuan awal bulan

kamariah.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif,
kualitatif dan R&D, (Bandung: Alpabeta, 2010), 193.

% Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Baca Suharsimi Arikunto,
Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet.
14, 2010), 274.

% Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan, dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Lihat Lexy J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Raja Rosada Karya, 2000), 135.
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5. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul maka terlebih dahulu dilakukan uji
keabsahan atau kevalidan data, kemudian baru dilakukan analisis
data. Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan triangulasi data sumber. Dengan metode ini,
data yang diperoleh dari satu sumber kemudian dilakukan cross
check dengan sumber lain dalam topik yang sejenis, sehingga bisa
diketahui data tersebut valid atau tidak.*®

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.*’ Dalam penelitian ini,
analisis data menggunakan metode deskriptif analitik.®® Metode ini
digunakan untuk menggambarkan terlebih dahulu genealogi
pemikiran Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam Kkitab Fadiu al-
Rahman. Selanjutnya gambaran yang dihasilkan dijadikan fakta
kemudian dianalisis secara fikih dan astronomi untuk diambil

kesimpulan.

% Triangulasi data adalah pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Macam triangulasi data yaitu meliputi
sumber, metode, penyidk, dan teori. Lihat ** Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, Edisi Revisi), 330.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004, Edisi Revisi), 280.

% Deskriptif analitik adalah metode analisis data dengan cara
menguraikan sekaligus menganalisisnya. Lihat Nyoman Kutha Ratna,
Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan IImu-ilmu Sosial Humaniora pada
Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 335.
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Gambar. 1.1 Skema Proses Kerja Penelitian

Sumber Data:
1. Data Primer: kitab Fadlu al-Rahman karya Ahmad Marzugi
al-Batawi.
2. Data Sekunder: tulisan, dokumen, literatur, buku, Kkitab,
jurnal, artikel, internet dan sumber data lainnya yang terkait
dengan objek penelitian

/ Pengumpulan Data: \

. Dokumentasi: data dalam kitab Fadlu al-Rahman karya
Ahmad Marzuqgi al-Batawi serta literatur-literatur lain yang
terkait dengan fokus penelitian.

2. Wawancara: kepada pihak terkait, pengurus dan jamaah

Masjid al-Marzugiyah Jakarta yang sampai sekarang masih

mengikuti pemikiran Ahmad Marzuqgi al-Batawi dalam

k penentuan awal bulan kamariah. /

[

Analisis Data:
Metode deskriptif analitik

Genealogi pemikiran Tinjauan fikih dan astronomi

imkan al-rukyah Ahmad terhadap pemikiran imkan al-

Marzuqi al-Batawi dalam rukyah Ahmad Marzuqi al-

Kitab Fadlu al-Rahman Batawi dalam kitab Fadlu al-
Rahman

| |
v

Pemikiran /mkan al-Rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam
Kitab Fadlu al-Rahman
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, disusun menjadi beberapa bab
pembahasan yang terdiri dari lima bab. Pada masing-masing bab
tersebut, didalamnya diperjelas dengan sub-sub pembahasan. Untuk
lebih jelasnya, secara lengkap sistematika pembahasan dalam penelitian
ini digambarkan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, Kkajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, secara pokok menguraikan tentang tinjauan umum
penentuan awal bulan kamariah yang meliputi definisi awal bulan
kamariah, dalil-dalil tentang tentang awal bulan kamariah, dan metode-
metode penentuan awal bulan kamariah.

Bab ketiga, menyajikan data beserta analisisnya untuk
menjawab rumusan masalah pertama yaitu genealogi pemikiran Ahmad
Marzuqi al-Batawi dalam Kkitab Fadlu al-Rahman. Pada bab ini
meliputi beberapa sub bab diantaranya biografi Ahmad Marzugi al-
Batawi, genealogi pemikiran Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab
Fadlu al-Rahman, dan substansi kitab Fadlu al-Rahman karya Ahmad
Marzugi al-Batawi.

Bab keempat, menyajikan data beserta analisisnya untuk
menjawab rumusan masalah kedua yaitu tinjauan fikih dan astronomi
terhadap pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam
kitab Fadlu al-Rahman. Pada bab ini meliputi beberapa sub bab

diantaranya implementasi pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi
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al-Batawi dalam kitab Fadlu al-Rahman, tinjauan fikih terhadap
pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi dalam kitab
Fadlu al-Rahman, dan tinjauan astronomi terhadap pemikiran imkan
al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-Rahman.
Bab kelima merupakan penutup dalam penelitian ini. Pada bab
ini menjelaskan beberapa kesimpulan tentang analisis yang telah
dilakukan, kemudian saran atau masukan untuk penelitian selanjutnya,

dan kata penutup.
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BAB Il
PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Definisi Awal Bulan Kamariah

Sejak awal peradaban, manusia memerlukan metode untuk
membagi waktu dalam beberapa periode untuk kepentingan kehidupan
mereka sehari-hari, dan kehidupan keagamaan mereka seperti hari,
minggu, bulan dan tahun. Metode tersebut dinamakan kalender atau
takwim. Kalender merupakan kebutuhan masyarakat agraris sebagai
check point bagi pelaksanaan pertanian dan kebutuhan masyarakat
urban untuk mengorganisir serta mengkoordinir kegiatan-kegiatan
mereka. Dalam sejarahnya, ada tiga macam sistem kalender yang
berkembang, yaitu kalender sistem Matahari (solar system), kalender
sistem Bulan (lunar system) dan kalender sitem Bulan-Matahari (lunar-
solar system).!

Pertama, kalender sistem Matahari (solar system) yaitu sistem
penanggalan yang menggunakan perjalanan Bumi ketika berevolusi
atau mengorbit Matahari. Ada dua pertimbangan yang digunakan
dalam sistem ini yaitu adanya pergantian siang dan malam, dan juga
adanya pergantian musim yang diakibatkan oleh orbit yang berbentuk
elips ketika mengelilingi Matahari. Adapun waktu yang dibutuhkan
dalam peredaran Bumi mengelilingi Matahari adalah selama 365 hari 5
jam 48 menit 46 detik. Diantara beberapa model kalender yang

berkembang menggunakan sistem Matahari (solar system) adalah

! Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta:

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2010), 31.
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kalender Mesir Kuno, kalender Romawi Kuno, kalender Maya,
kalender Julian, kalender Gregorius, dan kalender Jepang.*

Kedua, kalender sistem Bulan (lunar system) yaitu sistem
penanggalan yang menggunakan perjalanan Bulan ketika mengorbit
Bumi (berevolusi terhadap Bumi). Kalender ini murni menggunakan
lunar disebabkan karena mengikuti fase Bulan, sehingga tidak
berpengaruh terhadap perubahan musim. Revolusi Bulan mengelilingi
Bumi yang berbentuk elips menyebabkan kecepatan rotasi Bulan tidak
sama setiap bulannya, yaitu terkadang bisa ditempuh dalam 30 hari dan
pada saat yang lain 29 hari. Adapun total periode rotasi Bulan
mengelilingi Bumi adalah selama 354 hari 48 menit 34 detik. Diantara
beberapa model kalender yang berkembang menggunakan sistem Bulan
adalah kalender Hijriah, kalender Saka, dan kalender Jawa Islam.®

Ketiga, kalender sistem Bulan-Matahari (lunar-solar system)
adalah sistem penanggalan berdasarkan pada dua fenomena (Bulan dan
Matahari). Dalam praktiknya peredaran Matahari digunakan untuk
aktivitas yang bersifat tahunan, sementara peredaran Bulan digunakan
untuk aktivitas yang bersifat bulanan seperti puasa, hari raya, dan
perayaan-perayaan lainnya.” Dikarenakan kalender Bulan lebih cepat
11 hari dibandingkan kalender Matahari dalam setiap tahunnya, maka
dalam kalender sistem Bulan-Matahari ini memiliki bulan interkalasi

(intercalary month) yakni bulan tambahan ke-13 setiap tiga tahun

2 Slamet Hambali, Alamanak Sepanjang Masa: Sejarah Sitem
Penanggalan Masehi, Hijriyah dan Jawa, (Semarang: Penerbit Program
Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011), 3-13.

¥ Slamet Hambali, Alamanak Sepanjang Masa, 13-18.

* Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar llmu Falak: Teori,
Praktik dan Fikih, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 19.
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sekali agar sesuai kembali dengan perjalanan Matahari.” Diantara
beberapa model kalender yang berkembang menggunakan sistem
Bulan-Matahari adalah kalender Babilonia, kalender Yahudi, dan
kalender China.’

Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan pembahasan pada
kalender sistem Bulan (lunar system) yang spesifik pada kalender
hijriah atau sering disebut dengan kalender kamariah. Pada kalender
kamariah ini, sebuah hari dimulai ketika terbenam Matahari yang
ditandai dengan munculnya hilal di ufuk Barat pada waktu magrib.
Kalender kamariah terdiri dari 12 bulan dengan masa satu tahunnya
354 hari, 8 jam, 48 menit, 35 detik atau 354,3670694 hari. Sementara
itu, hitungan hari setiap bulannya pada kisaran 29 hari dan 30 hari.’

Pembahasan awal bulan kamariah dalam kajian ilmu falak,
pada dasarnya merupakan proses menghitung waktu terjadinya ijtima
(konjungsi), yakni posisi Matahari dan Bulan memiliki nilai bujur
astronomi yang sama, serta menghitung posisi Bulan (hilal) ketika

8 Secara

Matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi itu.
astronomi, konjungsi adalah ketika Bulan mempunyai selisih bujur +
0°. Pada saat itulah Bulan disebut berkonjungsi (ijtima) dengan
Matahari, kemudian kira-kira satu atau dua hari setelah itu Bulan akan

menampakkan diri dengan rupa Bulan semu seperti sabit. Oleh karena

® Ahmad Izzuddin, Sistem Penanggalan, (Semarang: Karya Abadi
Jaya, 2015), 83-84.

® Slamet Hambali, Alamanak Sepanjang Masa, 18-26.

" Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar limu Falak, 19.

8 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(‘YYogyakarta: Buana Muhyiddin Pustaka, cet. 111, 2008), 3.
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itu, penampakan Bulan tersebut diberi nama bulan sabit (hilal).®
Dengan demikian, penentuan awal bulan kamariah dimulai dengan
munculnya hilal, yaitu bulan sabit yang pertama kali terlihat yang terus
membesar menjadi bulan purnama, lalu menipis kembali.*

Menurut Thomas Djamaluddin, kalender hijriah merupakan
kalender yang paling sederhana, yang mudah dibaca dengan kondisi
keadaan alam. Pada penentuan awal bulan hijriah ini ditandai oleh
penampakan hilal (bulan sabit) sesudah Matahari terbenam (magrib),
oleh karena itu awal hari dalam Islam dimulai dari saat magrib bukan
tengah malam.™ Susiknan Azhari menyebutkan bahwa kalender hijriah
merupakan kalender yang berdasarkan sistem kamariah, yaitu pada
penentuan awal bulannya dimulai apabila setelah terjadi ijtima
Matahari tenggelam terlebih dahulu dibandingkan Bulan (moonset after
sunsset), pada saat itulah posisi hilal berada diatas ufuk.*” Sementara
itu, Mohammad llyas menjelaskan bahwa kalender hijriah atau
kalender Islam adalah kalender yang berdasarkan perhitungan
kemungkinan hilal atau bulan sabit terlihat pertama kali dari sebuah
tempat pada suatu negara. Dengan kata lain yang menjadi dasar

kalender hijriah adalah visibilitas hilal disuatu negara.”®* Sehingga

° Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak: Menyimak Proses
Pembentukan Alam Semesta, (Yogyakarta: Bismillah Publisser, 2012), 224.

1 Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal
Bulan Diskursus antara Hisab dan Rukyat, (Malang: Madani, 2014), 8.

Y Thomas Djamaluddin, Menggagas Figih Astronomi, (Bandung:
Kaki Langit, 2005), 74.

12 Susiknan Azhari, llmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 84.

¥ Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif
Astronomi, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997), 40-42.
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dalam gagasannya llyas membuat konsep Garis Tanggal Kamariah
Internasional (GTKI) atau populer dikenal dengan istilah International
Lunar Date Line (ILDL).*

Dalam tinjauan sejarah, keberlakuan penanggalan hijriah ini
dimulai sejak Umar bin Khattab diangkat sebagai khalifah, yaitu sejak
terdapat persoalan yang menyangkut sebuah dokumen pengangkatan
Abu Musa al-Asy’ari sebagai gubernur di Basrah yang terjadi pada
bulan Syakban. Kemudian muncullah pertanyaan bulan Syakban yang
mana?. Oleh sebab itu, Umar bin Khattab memanggil beberapa orang
sahabat terkemuka guna membahas persoalan tersebut. Agar persoalan
semacam itu tidak terulang lagi maka diciptakanlah penanggalan hijriah
ini. Atas usulan dari Ali bin Abi Thalib, maka penanggalan hijriah
dihitung mulai tahun yang didalamnya terjadi peristiwa hijrah nabi
Muhammad SAW dari Makkah ke Madinah. Dengan demikian,
penanggalan hijriah tersebut diberlakukan mundur sebanyak 17 tahun."

Secara astronomis, bulan-bulan kamariah terjadi melalui siklus
peredaran yang dihabiskan Bulan satu kali peredaran sempurna dari
munculnya hilal hingga muncul hilal berikutnya, atau dari satu
konjungsi ke konjungsi berikutnya. Dalam siklus 30 tahun,
penanggalan hijriah akan mengalami 11 kali tahun kabisat (bulan
Zulhijah berjumlah 30 hari) yaitu tahun 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21, 24,
26 dan 29. Sehingga jumlah hari dalam masa 30 tahun (30 x 354 hari +
11 hari) berjumlah 10.631 hari, jumlah ini disebut satu daur.

14 sakirman, Ilmu Falak: Spektrum Pemikiran Mohammad llyas,
(YYogyakarta: Idea Press, 2015), 72.
> Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik , 110.
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Berdsarkan pengkabisatan 11 kali dalam 30 tahun ini, maka kesalahan
penanggalan hijriah dalam masa 30 tahun (30 x 12 x 29,530589 hari —
10.631 hari) adalah 0,01204 hari. Dengan demikian kesalahan 1 hari
akan terjadi pada tahun 2492 H.*°

Berdasarkan uraian diatas, maka penentuan awal bulan
kamariah mempunyai arti penting bagi umat Islam, sebab selain untuk
menentukan hari-hari besar Islam, juga yang lebih penting adalah untuk
menentukan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah, karena
masalah ini menyangkut masalah wajib ain bagi setiap umat Islam,

yaitu kewajiban menjalankan ibadah puasa dan haji."’

B. Dalil-dalil Tentang Awal Bulan Kamariah
1. Menurut al-Qur’an
Pertama, disebutkan dalam QS. al-Bagarah [2]: 189
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, "Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah
dari belakang, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.'®

1% Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak, 21.

7 Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, 25.

18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, (Jakarta:
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 282.
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Latar belakang turunnya ayat diatas yaitu ketika para
sahabat bertanya tentang bulan sabit, mengapa Bulan pada
mulanya terlihat seperti sabit, kecil, tetapi dari malam ke malam
membesar hingga mencapai purnama, kemudian mengecil dan
mengecil lagi sampai menghilang dari pandangan. Kemudian
Allah menurunkan ayat tersebut dan memrintahkan Rasul-Nya
untuk mengatakan kepada mereka, “Bulan sabit itu adalah tanda-
tanda waktu bagi manusia, dan sebab kemunculannya mulai dari
kecil kemudian menjadi sempurna, kemudian sekarang, lalu
menyusut, adalah agar orang mengetahui dengan tanda-tanda itu
waktu untuk berbagai aktivitas mereka”.*

Pada ayat ini, Allah mengajarkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk menjawab pertanyaan sahabat tentang
kegunaan dan hikmah “Bulan” bagi umat manusia, yaitu untuk
keperluan perhitungan waktu dalam melaksanakan urusan ibadah
mereka seperti salat, puasa, haji, dan sebagainya serta urusan
dunia yang diperlukan. Allah menerangkan perhitungan waktu itu
dengan perhitungan bulan kamariah, karena lebih mudah dari
perhitungan menurut peredaran Matahari (Syamsiah) dan lebih
sesuai dengan tingkat pengetahuan bangsa Arab pada zaman itu.”

Secara saintis, Bulan adalah satelit Bumi yang berukuran
sekitar seperempat dari ukuran Bumi. Bulan beredar mengelilingi

Bumi pada jarak rata-rata 384.000 kilometer dibawah tarikan gaya

19 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aisar al-Tafasir li kalami al-‘alf al-
Kabir, (Jeddah: Di’ayati wa al-i’lan, jilid. 1, cet. I11, 1990), 170.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, 284.
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gravitasi Bumi. Akibat peredarannya inilah maka Bulan
mengalami fase-fase diantaranya fase bulan sabit, fase bulan
purnama, fase bulan baru dan fase bulan mati. Dengan demikian,
bulan sabit terjadi antara fase bulan baru ke fase bulan separuh
pertama (minggu pertama, sebelum Bulan purnama) dan antara
fase bulan separuh kedua (minggu keempat, setelah purnama)
menuju fase bulan mati. Bentuk bulan sabit ini nampak seperti
benang yang bisa kita lihat di langit Barat sesudah Matahari
tenggelam. Jarak antara fase bulan baru ke bulan baru berikutnya
atau dari bulan purnama ke bulan purnama berikutnya adalah
29.5306 hari yang kita sebut dengan periode sinodik. Hal inilah
yang menjadi dasar penanggalan yang dibuat dengan
memenggunakan sistem kalender peredaran Bulan yang sering kita
kenal dengan istilah kalender kamariah.*
Kedua, disebutkan dalam QS. at-Taubah [9]: 36
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, diantaranya ada empat bulan haram.
ltulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menzalimi dirimu (dalam bulan yang empat) itu, dan perangilah

2! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, 284-285.
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kaum musyrikin semuanya sebagaimana merekapun memerangi

kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang

yang takwa”.?

Latar belakang diturunkannya ayat ini yaitu berawal dari
apa yang ditetapkan oleh bangsa Arab pada masa jahiliah sebagai
syariat mereka terkait pengharaman bulan-bulan halal, dan
penghalalan bulan-bulan terlarang. Pada saat itu, kebanyakan dari
bangsa Arab tidak mendapatkan penghidupan kecuali dari
penyerangan dalam peperangan dan dengan mempergunakan
senjata mereka. Hal tersebut dikarenakan terdapat larangan-
larangan pada bulan Zulkaidah, Zulhijah dan Muharam yang
berlaku secara berturut-turut, sehingga mereka merasa kesulitan
dan terjebak pada masalah kemiskinan.

Oleh karena itu, mereka melakukan penyesuaian pada
bulan-bulan tersebut yaitu dengan cara melakukan pengunduran
pada bulan Muharam dan mengalihkannya pada bulan Safar, agar
mereka memiliki jeda waktu untuk melakukan penyerangan.
Kemudian mereka menghalalkan bulan yang diharamkan dan
mengubahnya dengan maksud untuk mendapatkan penghidupan.
Setelah itu mereka berkomitmen pada larangan pada bulan lain,
yaitu bulan Safar, kemudian mereka menyebut bulan Rabi’ul Awal
sebagai bulan Safar, dan Rabi’ul Akhir sebagai Rabi’ul Awal.
Demikian seterusnya pada seluruh bulan, mereka menghadapi
tahun berikutnya dari Muharam yang ditetapkan bagi mereka.

Dengan demikian, gugurlah ketentuan pada bulan Muharam yang

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 4, 110.
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dihalalkan bagi mereka, dan satu tahun menjadi tiga belas bulan
yang dimulai dengan bulan Muharam yang dihalalkan, kemudian
bulan Muharam buatan yaitu Safar, setelah itu satu tahun
digenapkan dengan cara yang dirubah seperti ini.?®

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menetapkan
jumlah bulan itu ada dua belas, yakni semenjak diciptakannya
langit dan Bumi. Yang dimaksud dengan bulan disini adalah bulan
kamariah karena dengan perhitungan kamariah itulah Allah
menetapkan waktu untuk mengerjakan ibadah yang fardu dan
ibadah yang sunah dan beberapa ketentuan lain. Maka menunaikan
ibadah haji, puasa, ketetapan mengenai ‘iddah wanita yang
diceraikan dan masa menyusui ditentukan dengan bulan kamariah.
Diantara bulan-bulan yang dua belas itu ada empat bulan yang
ditetapkan sebagai bulan haram yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah,
Muharam dan Rajab. Keempat bulan itu harus dihormati dan pada
waktu itu tidak boleh melakukan peperangan. Ketetapan ini
berlaku pula dalam syariat Nabi lbrahim AS dan Nabi Ismail AS
sampai kepada syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
Adapun diantara salah satu hikmah diberlakukannya bulan-bulan
haram ini, terutama Zulkaidah, Zulhijah dan Muharam adalah agar
pelaksanaan haji di Makkah bisa berlangsung dengan damai.
Rentang waktu antara Zulkaidah dan Muharam sudah cukup

mengamankan pelaksanaan ibadah haji.?*

2% Wahbah al-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, (Damaskus: Darul Fikr,
tp). Terj. Muhtadi, dkk, Tafsir al-Wasith: al-Fatihah — at-Taubah, (Jakarta:
Gema Insani, 2012), 755-756.

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 4, 110-112.
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Ketiga, terdapat dalam QS. al-Bagarah [2]: 185

Q;.\.@le%j ol sae Il ad Jpl Gl olas) &
P

AL 5 U U i AL as T K 18 38 AT

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan al-
Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
batil). Karena itu, barangsiapa diantara kamu ada di bulan itu,
maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur.”?

Pada ayat diatas menjelaskan tentang kewajiban berpuasa
bagi setiap orang yang melihat hilal. Jika hilal tersebut tertutup,
baik karena keadaan cuaca atau karena menurut hitungan falakiyah
belum bisa dilihat pada tanggal 29 malam 30 Syakban, maka
berlaku ketentuan sebagai berikut yaitu bagi setiap orang yang
melihat hilal Ramadan atau mengetahuinya dari orang lain yang
melihat hilal yang dapat dipercayainya, maka ia wajib berpuasa

keesokan harinya. Begitu juga terkait awal bulan Syawal, yaitu

? Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, 269.
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bagi setiap orang yang melihat hilal Syawal atau mengetahuinya
dari orang lain yang melihat hilal yang dapat dipercayainya, maka
ia wajib berbuka keesokan harinya. Dengan demikian, apabila
seseorang tidak dapat melihat hilal awal Ramadan dan Syawal,
maka ia harus menyempurnakan bulan tersebut menjadi 30 hari.

Dalam hal penetapan permulaan hari puasa Ramadan dan
hari raya Syawal agar dipercayakan kepada pemerintah, sehingga
kalau ada perbedaan bisa dihilangkan dengan satu keputusan
pemerintah, hal ini sesuai dengan kaidah yang berlaku: Sl aSa
<dall 8 » (putusan pemerintah itu menghilangkan perbedaan
pendapat). Adapun bagi orang yang tidak dapat melihat hilal,
seperti penduduk yang berada di daerah kutub Utara atau Selatan
dimana terdapat enam bulan malam di kutub Utara dan enam
bulan siang di kutub Selatan, maka hukumnya disesuaikan dengan
daerah tempat turunnya wahyu yaitu di Makkah dimana daerah
tersebut dianggap daerah mu’tadilah (daerah sedang atau
pertengahan) atau diperhitungkan kepada tempat yang terdekat
dengan daerah kutub Utara dan kutub Selatan.?®

Menurut Hadis
Pertama, hadis tentang larangan berpuasa dan beridul-fitri
sebelum melakukan rukyat, yaitu:
JB Olas, S5 oy ade dt Lo 0 pe) O Lagis ) o) jos oy s oo
(ong )5l olg)) gl (Sle 38 0B 055 £ 1y laisVy JWb g5 2 Igageasy

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, 273-274.
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“Dari Abdullah Ibn Umar r.a. (diriwayatkan) bahwa Rasulullah
SAW menyebut Ramadan dan bersabda: Janganlah kamu berpuasa
sebelum melihat hilal dan janganlah kamu beridul-fitri sebelum
melihat hilal; jika Bulan terhalang oleh awan terhadapmu, maka
kadarkanlah”. (HR. Bukhari dan Muslim)?’

Kedua, hadis tentang perintah berpuasa dan beridul-fitri
apabila melihat hilal, yaitu:

opazl) 18] sk ply ade 80 Lo 80 Jsr) e U6 Legie @1 ) jas o) o

(phoorg S5l olyy) o 19)36 (Sl 22 0L g Jals oganly 13]y Igngus

“Dari Ibn Umar r.a. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Saya telah

mendengar Rasulullah SAW bersabda: Apabila kamu melihat hilal

berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya beridul-fitrilah. Jika
Bulan terhalang oleh awan terhadapmu, maka kadarkanlah”. (HR.

Bukhari dan Muslim)®®
Ketiga, tentang perintah menggenapkan bulan Syakban,
yaitu:
ooy ade @ Jo A Jsey JB s s @1 o) 800 U cne JB 5L o 32 e
(phoes 5l els)) 9 Ol 335 15laSTs (Sle 28 0B wng) Iy aily an ) Iyes
“Dari Muhammad Ibn Ziyad (diriwayatkan bahwa) ia berkata:
Saya mendengar Abu Huraurah r.a. mengatakan: Rasulullah SAW

bersabda: Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan beridul-
fitrilah karena melihat hilal pula; jika Bulan terhalang oleh awan

2" Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sakik al-Bukharr, (Ttp: Dar al-

Fikr, 1994/1414), 1I: 280, hadis No. 1906, “Kitab as-Saum”. Muslim bin al-
Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sakzh Muslim, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992/1412), 1: 481, hadis No. 1080:1, “Kitab as-Siyam ”.

28 al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 11: 278-279, hadis No. 1900, “Kitab

as-Saum”. Muslim, Sakiz Muslim, I: 481, hadis No. 1080:8, “Kitab as-
Siyam”.
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terhadapmu, maka genaplah bilangan bulan Syakban tiga puluh
hari”. (HR. Bukhari dan Muslim)®

Keempat, hadis tentang umat yang ummi, yaitu:

SOV gl il 6) Ju ST ey e @) Jo f D e g D1 oy ses ol oo

(omrs S 0l)) i Brmg ey dand B0 m 1ASCag 1ISCs 21 et
“Dari Ibn Umar r.a. dari Nabi SAW (diriwayatkan) bahwa beliau
bersabda: Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi; kami tidak
bisa menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Bulan itu adalah
demikian-demikian. Maksudnya adalah kadang-kadang dua puluh
sembilan hari, dan kadang-kadang tiga puluh hari”. (HR. Bukhari
dan Muslim)*

Pada hadis pertama diatas, secara tegas melarang berpuasa
Ramadan dan beridul-fitri sebelum melihat hilal. Sedangkan pada
hadis kedua dan ketiga diatas merupakan hadis yang sarih (tegas
dan jelas) memerintahkan rukyat untuk memulai puasa Ramadan
dan idul fitri, kemudian pada bagian akhir hadis ketiga diatas juga
memerintahkan penggenapan bulan berjalan 30 hari apabila rukyat
tidak berhasil dilakukan. Adapun pada hadis keempat diatas dapat
dipahami sebagai penegasan bahwa hisab tidak boleh dilakukan
dengan alasan bahwa umat muslim pada waktu itu adalah umat
yang ummi, yakni tidak bisa menulis dan tidak bisa melakukan
hisab. Sehingga penentuan waktu-waktu ibadah itu harus
didasarkan kepada tanda-tanda alam yang bisa ditangkap oleh

semua orang baik ahli astronomi maupun orang awam, serta tidak

% al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, II: 281, hadis No. 1909, “Kitab as-
Saum”. Muslim, Sakik Muslim, I: 481, hadis No. 1080:2, “Kitab as-Siyam”.

%0 al-Bukhari, Sakhih al-Bukhari, I1: 281, hadis No. 1913, “Kitab as-
Saum”. Muslim, Sakik Muslim, I: 482, hadis No. 1080:15, “Kitab as-Siyam”.
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berdasarkan kepada proses-proses rumit dan sukar semacam hisab
yang hanya diketahui oleh segelintir orang saja.*!

Secara umum, keempat hadis diatas menjelaskan
kewajiban memulai dan mengakhiri puasa kerena melihat hilal.
Pada persoalan ini para ulama telah bersepakat bahwa hukum
kewajiban puasa dikaitkan dengan terlihatnya hilal setelah
terbenamnya Matahari pada setiap tanggal 29 Syakban. Akan
tetapi mengenai keadaan hilal jika tertutup awan (tidak berhasil
dirukyat) maka para ulama berbeda pendapat mengartikan perintah
“faqduriz lahu”. Menurut lbn Suraij dan pengikutnya seperti
Mutarrif lbn Abdillah dan Ibn Qutaibah mengartikannya dengan
“kira-kirakanlah dengan perhitungan posisi benda langit (qaddirz
bi hisab al-manazil), sedangkan Imam Ahmad Ibn Hambal
mengartikan dengan “persempitlah atau kira-kirakanlah di bawah
awan”. Adapun Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Abu
Hanifah mengartikan perintah “faqduriz lahu” dengan maksud

“kira-kirakanlah hitungan sempurna 30 hari”.*

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Di Indonesia sudah sering kali terjadi adanya perbedaan dalam
penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Hal ini membuat
persatuan Islam sedikit terganggu. Bahkan tidak hanya pertentangan

paham saja, nhamun kadang-kadang perbedaan tersebut menimbulkan

$1 gSyamsul Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), 186-187.

% Abi Zakariya al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sakiz Muslim al-Hajjaj,
(Saudi: Baitul al-Afkar al-Dauliyah, tp), 681.
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pertentangan fisik. Sudah barang tentu hal ini sangat memprihatinkan
umat Islam yang merupakan mayoritas masyarakat yang ada di
Indonesia.*®

Fenomena penentuan awal bulan kamariah terkhusus Ramadan,
Syawal dan Zulhijah selalu menjadi perbincangan dan perdebatan. Ada
dua aspek mengapa sering diperdebatkan, pertama, aspek syariat atau
fighiyah, yaitu pemahaman terhadap hadis-hadis rukyat. Kedua, aspek
ilmiah-astronomis yaitu mengenai kriteria kenampakan hilal. Pada
kenyataannya umat Islam tidak sama dalam memahami dua aspek
tersebut. Oleh karena itu, terjadi perbedaan dalam pelaksanaan ritual-
ritual keagamaan seperti puasa, idul fitri dan idul adha.®

Berbeda dengan persoalan penentuan arah kiblat, awal waktu
salat dan gerhana, persoalan hisab rukyat dalam hal penentuan awal
bulan kamariah sering kali memunculkan perbedaan bahkan kadang
menyulut permusuhan yang mengoyak jalinan ukhuwah islamiyah.*
Hal ini wajar, mengingat dua mazhab dalam hal fikih hisab rukyat di
Indonesia secara institusi disimbolkan pada dua organisasi
kemasyarakatan Islam di Indonesia. Dimana Nahdlatul Ulama secara
institusi  disimbolkan  sebagai mazhab  rukyat, sedangkan
Muhammadiyah secara institusi disimbolkan sebagai mazhab hisab.
Sehingga persoalan yang semestinya klasik ini, menjadi selalu aktual

terutama di saat menjelang penentuan awal bulan-bulan tersebut.*

%3 Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, 98.

3 zainul Arifin, llmu Falak, (Yogyakarta: Lukita, cet. I, 2012), 77.

% Ahmad 1zzuddin, Figih Hisab Rukyah, 43.

% Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), 91.
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Setidaknya ada tiga metode yang biasa digunakan dalam
penentuan awal bulan kamariah oleh umat Islam, yakni sebagai berikut:
1. Metode Hisab
Hisab berasal dari bahasa arab yaitu L - causy - cass yang
berarti hitungan atau bilangan.*” Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata hisab dengan
hitungan, perhitungan, dan perkiraan.*® Kaitannya dengan
penentuan awal bulan kamariah, hisab adalah memperkirakan
kapan awal suatu bulan kamariah terutama yang berhubungan
dengan waktu ibadah. Hisab yang paling sederhana adalah
memperkirakan panjang suatu bulan, apakah 29 atau 30 hari,
dalam rangka menentukan awal bulan kamariah.* Seiring dengan
berkembangnya zaman, ilmu hisab cenderung berkembang ke arah
tingkat akurasi yang tinggi.
Hisab merupakan perhitungan secara matematis dan
astronomis untuk menentukan posisi Bulan dalam menentukan
dimulainya awal bulan pada kalender hijriah. Menurut mazhab

hisab, hilal adalah Bulan yang sudah melewati konjungsi dengan

%7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 746-747.

Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI) onling,
https://kbbi.kemdikbud. go.id/entri/hisab diakses pada Jumat, 08 Maret 2019
pukul 01.41 WIB.

% Farid Ruskanda, 100 masalah Hisab dan Rukyat: Telaah Syariah,
Sains, dan Teknologi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 29.
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syarat konjungsi terjadi sebelum Gurub dan Bulan berada di atas
ufuk pada waktu magrib.*°

Secara umum, hisab sebagai metode perhitungan awal bulan
kamariah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu hisab urfi
dan hisab hakiki.** Pertama, hisab urfi yaitu cara penentuan awal
bulan kamariah dengan perhitungan berdasarkan peredaran Bulan
dan Bumi rata-rata dalam mengelilingi Matahari (354 /5, hari).
Perhitungan ini dilakukan dengan memperhatikan ketentuan
sebagai berikut: (1) Kalender kamariah akan berulang dengan
siklus 30 tahunan, (2) Umur bulan kamariah adalah 29 dan 30 hari
secara bergantian, kecuali pada bulan Zulhijah yang bertepatan
dengan tahun kabisat, umur bulan ditambah 1 hari menjadi 30
hari.** (3) Cara menentukan tahun kabisat dilakukan dengan cara
angka tahun dibagi 30. Jika sisanya adalah angka-angka berikut 2,
5,7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, dan 29, maka tahun tersebut adalah

tahun kabisat.*®

0 Syarifuddin  Yusmar, Penanggalan Bugis-Makassar dalam

Penentuan Awal Bulan Kamariah menurut Syariah dan Sains, Jurnal Hunafa,
Vol.5, No.3, Desember 2008: 281.

* Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman
Hisab Muhammadiyah, (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah, cet. Il, 2009), 18. Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat
dan Hisab, (Jakarta: Amythas Publicita, 2007), 142. Kementerian Agama Rl,
Almanak Hisab Rukyat, 95.

2 Tahun kabisat jatuh pada tahun ke 2,5,7,10,13, 15, 18, 21, 24, 26,
dan 29. Jadi, dalam 30 tahunan akan terdapat 11 tahun kabisat (panjang) dan
19 tahun basitah (pendek)

3 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, 142.
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Kedua, hisab hakiki yaitu penentuan awal bulan kamariah
dengan perhitungan berdasarkan peredaran Bulan dan Bumi yang
sebenarnya.* Hisab hakiki terbagi menjadi 3 macam yaitu:

1) Hisab haqiqi taqribz, pengamatan hisab ini didasarkan pada
teori Geosentris. Dalam mencari ketinggian hilal, dihitung dari
titik pusat Bumi, bukan dari permukaan Bumi, serta
berpedoman pada gerak rata-rata Bulan, yakni setiap hari 12
derajat ke arah Timur, sehingga oprasionalnya adalah dengan
memperhitungkan selisih waktu ijtima (konjungsi) dengan
waktu Matahari terbenam kemudian dibagi dua. Sehingga,
konsekuensinya adalah apabila ijtima terjadi sebelum Matahari
terbenam, maka ketika Matahari terbenam praktis Bulan (hilal)
sudah di atas ufuk. Hisab ini belum memberikan informasi
tentang Azimuth Bulan maupun Matahari.

2) Hisab haqigr tahqigs, yaitu hisab yang perhitungannya
berdasarkan data astronomis yang diolah dengan ilmu ukur
segitiga bola dengan koreksi-koreksi gerak Bulan maupun
Matahari yang sangat teliti. Dalam menghitung ketinggian
hilal, metode hisab ini memperhatikan posisi observer (lintang
tempatnya), deklinasi Bulan dan sudut waktu Bulan. Bahkan
lebih lanjut diperhitungkan pula pengaruh refraksi (pembiasan
sinar), paralaks (beda lihat), kerendahan ufuk dan semidiameter

atau jari-jari bulan.”

“ Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, 156.
% Lajnah Falakiyah PBNU, Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama, (Jakarta: LF PBNU, 2006), 50-51.
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3) Hisab haqiqi kontemporer, yaitu metodenya sama dengan
metode fkisab haqigr tahgiqr, hanya saja sistem koreksinya
lebih teliti dan kompleks sesuai dengan kemajuan sains dan
teknologi. Rumus-rumusnya lebih disederhanakan sehingga
untuk menghitungnya dapat digunakan kalkulator atau personal
komputer.*

Kelebihan dari metode hisab yaitu dapat menentukan posisi

Bulan tanpa adanya faktor cuaca, dapat mengetahui kapan

terjadinya konjungsi, dan dapat membuat sistem penanggalan

kalender kamariah dengan jelas dan pasti. Sedangkan kelemahan
metode hisab yaitu masih terdapat bermacam-macam sistem
perhitungan, yang hasilnya akan berbeda-beda. Contoh metode
metode Sullam Nayyirain akan berbeda dengan Hisab Hakiki,

Spherical Trigonometry, Hisab Mawagit, dan lain sebagainya.*’

Adapun diantara organisasi Islam Indonesia yang memakai
metode hisab dalam penentuan awal bulan kamariah yaitu

Muhammadiyah dan Persatuan Islam, namun keduanya terjadi

perbedaan dalam kriteria tinggi hilal. Persatuan Islam dulunya

menggunakan kriteria tinggi hilal 2 derajat, namun sekarang
mengikuti kriteria LAPAN 2010 yaitu tinggi hilal 4 derajat dan
elongasi 6,4 derajat. Sedangkan Muhammadiyah menggunakan

kriteria hisab haqigi wujudul hilal yakni tinggi hilal 0 derajat.*®

* Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah, 8.

" Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern, 129.

48 https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/18/pokok-pokok-
pikiran-menuju-titik-temu-kriteria-penetapan-awal-bulan-hijriyah-di-
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https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/18/pokok-pokok-pikiran-menuju-titik-temu-kriteria-penetapan-awal-bulan-hijriyah-di-indonesia-dan-jalan-mewujudkan-penyatuan-kalender-islam/

2. Metode Rukyat

Kata rukyat berasal dari bahasa Arab 43, - ¢ - sl yang
berarti melihat®, arti yang paling umum dari kata rukyat adalah
melihat dengan mata kepala.® Sedangkan secara terminologi,
rukyat adalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilal atau bulan
sabit setelah terjadinya ijtima di langit (ufuk) sebelah barat sesaat
setelah Matahari terbenam menjelang awal bulan baru, khususnya
menjelang Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, untuk menentukan
kapan bulan baru itu dimulai.®* Rukyah al-hilal®® merupakan salah
satu cara untuk mengetahui awal bulan kamariah (Hijriah),
dikatakan salah satu cara, karena banyak upaya yang dapat
dilakukan untuk mengetahui posisi hilal sudah berada di atas ufuk
pada saat maghrib, baik dengan cara hisab, atau melihat dengan

“software” tertentu di komputer, atau rukyat di lapangan.>

indonesia-dan-jalan-mewujudkan-penyatuan-kalender-islam/ diakses pada 12
Januari 2019 pukul 21.13 WIB.

> Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap, 460.

%0 susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 183.

*! Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana
Muhyiddin Pustaka, cet. Ill, 2008), 173. Lihat juga Ahmad Izzuddin,
“Dinamika Hisab Rukyat di Indonesia”, STAIN Jurai Siwo Metro: Istinbath
Jurnal Hukum. Vol 12, No 2 (2015): Edisi November 2015, 2.

%2 Rukyah al-hilal yang dijadikan dasar penetapan awal bulan
Ramadan Syawal dan Zulhijah adalah rukyat yang mu tabar, yakni rukyat
yang dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah, selengkapnya
lihat Jayusman, “Isyarat Penentuan Awal Bulan Kamariah dalam al-Qur*an;
Mencermati Perbedaan Kriteria dan Metode Penetapan Awal Bulan Kamariah
di Indonesia”, Al-Dzikra. Vol. 5 No. 9. (2011): 19-21.

*% Sofwan Jannah, “Urgensi Hisab dan Rukyat pasca UU No. 3 Tahun
2006, Islamic University of Indonesia: Al-Mawarid Jurnal Hukum Islam Vol
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Dalam Ensiklopedi Hisab Rukyat, dijelaskan bahwa
pengertian rukyat yaitu mengamati atau melihat hilal pada saat
Matahari terbenam menjelang awal bulan hijriah dengan mata
telanjang atau menggunakan alat optik.>* Jika hilal berhasil di
rukyat maka sejak malam itu sudah di hitung tanggal bulan baru.
Akan tetapi jika hilal tidak berhasil di rukyat maka malam dan
keesokan harinya masih merupakan bulan yang sedang berjalan,
sehingga umur bulan tersebut digenapkan 30 hari (istikmal).”
Diantara organisasi Islam Indonesia yang memakai rukyat dalam
penentuan awal bulan kamariah yaitu Nahdlatul Ulama dengan
memakai sitem rukyat fi wilayatil hukmi vyaitu keberhasilan
menyaksikan hilal di suatu daerah berlaku untuk satu negara.

Kelebihan metode rukyat (observasi) yaitu termasuk metode
ilmiah yang akurat sehingga bisa menghasilkan Zij atau tabel
astronomi seperti Zij al-Jadid karya Ibnu Shatir dan Zij Sulrani
karya Ulugh Beik. Selain itu, rukyat (observasi) dapat digunakan
untuk membuktikan suatu kebenaran. Selanjutnya kelemahan
rukyat (observasi) diantaranya hilal sangat sulit terlihat jika
tingginya kurang dari 2 derajat, terdapat kendala cuaca ketika
melakukan rukyah al-hilal, dan memiliki potensi besar terjadinya

kekeliuran subjektif dibandingkan dengan hisab.*®

17 (2007) 122.

>* Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 183.

% Zainul Arifin, Ilmu Falak......., 77.

% Susiknan Azhari, llmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern, 130-132.
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3. Metode Imkan al-Rukyah

Secara etimologis, imkan al-rukyah berasal dari dua kata
yaitu imkan dan al-rukyah. Kata imkan berasal dari bahasa Arab
Uil - ¢S — oSal yang berarti mungkin, boleh jadi, barangkali,’
sedangkan kata al-rukyah berasal dari bahasa Arab yaitu s _»— i,
45, - yang berarti melihat, menyangka, menduga, dan mengira
(arti paling umum adalah melihat dengan mata kepala).”®

Dalam astronomi, istilah imkan al-rukyah sering disebut

sebagai visibilitas hilal®

, yaitu suatu fenomena ketinggian hilal
tertentu yang menurut pengalaman di lapangan hilal dapat
dilihat.®* Sementara Thomas Djamaluddin mendefinisikan bahwa
visibilitas hilal adalah ketampakan bulan sabit pertama, sedangkan
imkan al-rukyah adalah kemungkinan (hilal) bisa dilihat.®
Djamaluddin menambahkan bahwa penggunaan imkan al-rukyah
(visibilitas hilal) dalam menentukan awal bulan kamariah
merupakan titik temu penganut kriteria hisab dan rukyat tanpa

harus meninggalkan prinsip masing-masing.

" Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap, 1353.

* Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap, 460.

% Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), visibilitas berarti
keadaan dapat dilihat dan diamati (terutama untuk keadaan cuaca, bendanya
dapat dilihat dengan jelas pada jarak jauh); kejelasan. Lihat Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/visibilitas
diakses pada Senin, 01 April 2019 pukul 00.51 WIB.

% Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 35.

® Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan
Ummat, (Bandung: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011), 10-
11.
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Beberapa literatur menyebutkan bahwa imkan al-rukyah
sebenarnya masuk dalam pembahasan hisab, hal ini diantaranya
disebutkan Susiknan Azhari dalam Ensiklopedia Hisab Rukyat
menyebutkan istilah imkan al-rukyah dengan hisab imkan al-
rukyah. Namun pada kenyataannya, imkan al-rukyah di Indonesia
bukan hanya sekedar hisab melainkan dibuktikan dengan rukyat
langsung, dan hasil rukyat lebih dipakai untuk menentukan awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijah, sedangkan hisab dipakai untuk
bulan-bulan selain yang disebutkan. Azhari menambahkan bahwa
yang menentukan hilal bisa terlihat bukan hanya keberadaannya
diatas ufuk, melainkan ketinggiannya diatas ufuk dan posisi yang
cukup jauh dari Matahari, dalam metode ini kemungkinan
pelaksanaan rukyat diperhitungkan dan diantisipasi.®

Berdasarkan lembaran sejarah pemikiran hisab rukyat,
sebenarnya kriteria imkan al-rukyah pada dasarnya sudah
disebutkan dalam kitab-kitab ilmu falak klasik. Seperti dalam
kitab Sullam Nayyirain misalnya, walaupun tidak berprinsip imkan
al-rukyah, Muhammad Mansur al-Batawi, pengarang kitab
tersebut juga menguak deskripsi imkan al-rukyah dari berbagai
Ulama:®

“Tentang batas hilal dapat di rukyat, para Ulama
berbeda pendapat yang didasarkan pada tingginya,
mukus (lama diatas ufuk), dan juga kepada cuaca pada
saat rukyat. Ada pendapat yang menyatakan bahwa

%2 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 78-79.

% Muhammad Mansur al-Batawi, Sullam al-Nayyirain, (Jakarta: al-
Mansyuriyah, t.t.), 12.
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tingginya minimal 2/3 manzilah (9 kurang 1/3 derajat).

Ada juga pendapat tingginya harus 7 derajat, sebagian

lagi mengatakan tingginya 6 derajat”.

Pada masa modern ini, sebagaimana dikutip oleh
Muhyiddin Khazin dalam Kamus IImu Falak mengatakan bahwa
sudah banyak astronom yang memberikan batasan imkan al-
rukyah. Menurut hasil penelitian Danjon menyatakan bahwa hilal
berhasil dapat di rukyat apabila jarak Bulan-Matahari lebih dari 7
derajat. Sedangkan menurut Muammer Dizer hilal dapat di rukyat
apabila mempunyai ketinggian 5 derajat dan jarak sudut dengan
Matahari saat terbenam adalah 7 derajat. Sementara itu, menurut
Ilyas menyatakan bahwa batas minimal hilal dapat terlihat apabila
mencapai ketinggian 5 derajat dan umur hilal 8 jam.* Salah satu
pakar astronomi dari Malaysia, Mohd. Zambri bin Zainuddin
memberikan penjelasan bahwa kriteria kemungkinan penampakan
hilal tidak kurang dari 5 derajat diatas ufuk dan jarak lengkung
antara Bulan dan Matahari di saat Matahari terbenam tidak kurang
dari 8 derajat.®®

Selanjutnya, astronom dari Yordania bernama Mohammad
Shaukat Odeh yang juga merupakan anggota dewan administratif
International Crescent Observation Project (ICOP), mengusulkan
kriteria visibilitas hilal berdasarkan kombinasi 737 data hilal hasil

observasi, sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:

® Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, 35.

% Mohd. Zambri bin Zainuddin, dkk., “Analisa Kriteria Kenampakan
Hilal Bagi Data 1972 hingga 2011 di Malaysia”, (Kumpulan Papers Lokakarya
Internasional, Semarang: IAIN Walisongo 2012), 29.
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W 01 02 03 04 05 06 07 08 09
ARCVI 560 500 44 3% 32 170 LI° e L
ARCVZ 85 190 13 6T 62° 560 510 45 Al
ARCVZ 122° 116 1100 104° 98 93 87" 82 16

Tabel 2.1 Kriteria visibilitas hilal menurut Odeh

Dengan menggunakan dua variabel yaitu ARCV (beda
tinggi Bulan dan Matahari) dan W (ketebalan hilal dalam menit
busur dilihat secara toposentris), maka Odeh dalam programnya
yaitu software Accurate Times membuat zona-zona visibilitas hilal
sesuai pada tabel diatas, yaitu:®

a) Zona A (ARCV > ARCV3): hilal dapat dilihat dengan

mata telanjang.

b) Zona B (ARCV > ARCV?2): hilal dapat dilihat dengan

bantuan optik, dan mungkin dengan mata telanjang.

c) Zona A (ARCV > ARCV1): hilal dapat dilihat dengan

bantuan optik saja.

Adapun kriteria imkan al-rukyah yang digunakan
Kementerian Agama RI adalah mengikuti kriteria imkan al-rukyah
yang disepakati pada forum MABIMS yaitu ketinggian hilal
minimal 2 derajat, sudut elongasi minimal 3 derajat atau umur
Bulan dari mulai terjadi konjungsi tidak kurang dari 8 jam.®” Dasar
kriteria imkan al-rukyah 2 derajat ini berdasarkan data empirik
rukyah al-hilal pada Syawal 1404 H yang berhasil dilihat oleh

Muhammad Arief (panitera Pengadilan Agama Pare-pare),

% Mohammad SH Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent
Visibility”, Springer: Experimental Astronomy Journal, (2005), 43.

" Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal
Bulan, 48.
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Muhadir (bendahara Pengadilan Agama Pare-pare), Abdul Hamid
(guru Agama Jakarta), Abdullah (guru Agama Jakarta), Ma mur
(guru Agama Sukabumi), dan Endang Effendi (hakim Agama
Sukabumi).®®

Pada beberapa pertemuan Tim Hisab Rukyat Kemenag RI
dan pertemuan anggota MABIMS mengusulkan agar Kriteria
imkan al-rukyah 2-3-8 untuk dirubah, karena dinilai sabit hilal
masih terlalu tipis sehingga tidak mungkin mengalahkan cahaya
syafak (cahaya senja) yang masih cukup kuat pada ketinggian 2
derajat setelah Matahari terbenam. Misalnya, pada tanggal 21-23
Maret 2014 telah diselenggarakan Muzakarah Rukyat dan Takwim
Islam negara anggota MABIMS di Jakarta. Pada pertemuan
MABIMS itu ditawarkan kriteria dengan syarat ketinggian hilal
tidak kurang 3 derajat ketika Matahari terbenam dan jarak
lengkung antara hilal dan Matahari tidak kurang dari 5 derajat atau
umur bulan sejak terjadi konjungsi tidak kurang dari 10 jam.®
Selanjutnya pada 28-30 November 2017, diadakan Seminar
Internasional Fikih falak di Jakarta. Pada acara seminar tersebut
menghasilkan “Rekomendasi Jakarta” yang berisi batas imkan al-
rukyah dengan kriteria ketinggian hilal minimal 3 derajat dan

elongasi minimal 6,4 derajat.”

% Kementerian Agama RI, Hand Outs Data Posisi Hilal Awal

Zulhijah 1439 H, Jakarta: Direktorat Urais & pembinaan Syariah, direktorat
Bimas Islam, 2018).

% Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Ilmu Falak, 72.
® Rekomendasi Jakarta 2017, hasil keputusan Seminar Internasional

Fikih Falak “Peluang dan Tantangan Implementasi Kalender Global Hijriah
Tunggal”, di hotel Aryaduta pada 28-30 November 2017.
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Problematika penentuan awal bulan kamariah tidak hanya
terjadi di wilayah Indonesia. Di negara tetangga seperti Malaysia,
memiliki sejarah tersendiri dalam penentuan awal bulan kamariah
tersebut, seperti dalam penentuan kriteria hilal misalnya. Di
Malaysia pernah menetapkan beberapa kriteria penampakan hilal,
mulai dari tinggi ketinggian hilal 5 derajat dan jarak lengkung
antara hilal dan Matahari saat Matahari terbenam adalah 8 derajat
(Muktamar di Istanbul 1978), kemudian 5,5-7,5 derajat ditambah
umur bulan lebih dari 8 jam (1983), hingga mengikuti kriteria
yang disepakati oleh MABIMS.™

Dalam pengamatan sabit (hilal) tidaklah mudah, meskipun
posisi hilal telah berada diatas ufuk. Hal ini dikarenakan masih
kuatnya pengaruh cahaya langit senja yang berwarna kuning
kemerahan. Dimana pantulan sinar Matahari yang mengenai
permukaan Bulan saat itu, terkalahkan oleh mega merah langit
senja yang menyebabkan cahaya hilal sangat lemah. Oleh karena
itu, wajar saja jika banyak bermunculan beberapa kriteria
visibilitas hilal, ada yang menggunakan batasan 2 derajat diatas
ufuk untuk dapat melihat hilal, hingga ada yang menggunakan

batasan 5 derajat atau bahkan lebih.”

™' Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Ilmu Falak, 69.
2 Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib,
(Surabaya: Padma Press, 2014), 41.
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BAB I1I
GENEALOGI PEMIKIRAN IMKAN AL-RUKYAH
AHMAD MARZUQI AL-BATAWI DALAM KITAB
FADLU AL-RAHMAN

A. Biografi Ahmad Marzuqi al-Batawi

Ahmad Marzugi al-Batawi atau biasa dipanggil Guru Marzuqi
merupakan salah satu dari “enam pendekar” atau “the six teachers”,
yaitu guru dari para ulama Betawi pada akhir abad ke-19 hingga awal
dan pertengahan abad ke-20. Keenam ulama tersebut diantaranya Guru
Marzugi (Cipinang Muara), Guru Mansur (Jembatan Lima), Guru
Mugni (Kuningan), Guru Khalid (Gondangdia), Guru Majid (Pekojan)
dan Guru Mahmud (Menteng)." Guru Marzugi dilahirkan pada malam
Ahad tanggal 16 Ramadan 1294 H bertepatan tanggal 23 September
1877 M, pukul 19.00 waktu Isya di Rawa Bangke (Meester Cornelis,
Batavia) atau sekarang dikenal Rawa Bunga, Jatinegara, Jakarta
Timur.?

Nama lengkap Guru Marzugi adalah Syekh Ahmad Marzugi
bin Ahmad Mirshod bin Hasnum bin Khatib Sa’ad bin Abdurrahman
bin Sultan Ahmad (Raja Islam Fatani, Thailand Selatan yang bergelar
“Laksana Malayang”). Ibunya bernama Siti Fatimah binti Syekh al-Haj
Syihabuddin Magrobi al-Maduri (asal Madura dari keturunan Syekh

Maulana Ishag yang makamnya di kota Gresik Jawa Timur). Syekh al-

! Abdul Aziz, Islam dan Masyarakat Betawi, (Jakarta: Logos, 2002),
49, 69.

2 Muhammad Bagir, Fathu Robbi Al-Baagi Fi Manakibi Syekh
Ahmad Marzuqi, belum diterbitkan, 2.
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Haj Syihabuddin adalah salah seorang khatib di Masjid al-Jami’ul
Anwar Rawabangke (Rawa Bunga) Jatinegara Jakarta Timur.?

Pada usia 9 tahun (1303 H/ 1886 M), Guru Marzugi ditinggal
wafat ayahandanya yang sekaligus menjadi gurunya pulang ke
rahmatullah. Sepeninggal ayahandanya, Guru Marzugi diasuh oleh
Ibundanya Siti Fatimah dibantu oleh kakeknya Syihabuddin al-Maduri
dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. Hingga pada usia 12 tahun
(1306 H/1889 M), Ibundanya menyerahkan Marzugi kecil kepada
seorang mualim bernama Syekh Anwar untuk mendapat pendidikan
dan pengajaran al-Qur’an dan berbagai disiplin ilmu agama Islam
lainnya.* Dalam kurun waktu 4 tahun (1306-1310 H/ 1889-1893 M) di
usia 16 tahun Guru Marzugi sudah dapat menguasai pelajaran baca al-
Qur’an dan ilmu dasar agama Islam dengan baik. Kemudian atas restu
gurunya yakni Syekh Anwar dan juga Ibundanya, maka Guru Marzugqi
melanjutkan pendidikannya kepada Habib Usman bin Abdullah bin
Agil bin Yahya al-Alawi (Sayid Usman Tua, Mufti Betawi)® dan Habib

Usman bin Muhammad Banahsan (Sayid Usman Muda).®

® Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi,
(Jakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta, Jakarta Islamic
Centre, 2011), 87.

* Syekh Anwar adalah seorang tokoh ulama yang tinggal di Rawa
Bangke Mester Cornelis yang namanya diabadikan menjadi nama Masjid
tertua di Rawa Bangke yaitu Masjid Al-Anwar.

® Nico J.G. Kaptein, Colonialism and the Modern Age in the
Netherlands East Indies: A Biography of Sayyid ‘Uthman, (Leiden:
Koninklijke Brill NV, 2014). Terj. M. Yuanda Zara, Islam, Kolonialisme, dan
Zaman Modern di Hindia-Belanda: Biografi Sayid Usman, (Yogyakarta:
Suara Muahammadiyah bekerjasama dengan UMY Press, 2017), 90.

® Dalam “Manaqib Guru Marzugi bin Mirshod” yang ditulis oleh
Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod (FORSIKA)
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Selama dalam masa pendidikan kepada keduanya, Marzugi
muda merupakan salah satu murid yang sangat pandai dan kuat
hafalannya dalam mempelajari segala bidang pelajaran yang diberikan
kepadanya, dari ilmu Tauhid, Fikih, Falak Tafsir, Nahwu, Mantiq,
Bayan, Ma’ani hingga berbagai disiplin ilmu agama lainnya. Sehingga
dengan melihat kejeniusan dan kekuatan hafalan Guru Marzugi maka
Habib Usman Banahsan memberangkatkan Guru Marzugi untuk pergi
haji dan menuntut ilmu di negeri Mekah al-Mukarromah sebagai
bentuk fabaruk atau mencari keberkahan di kota para pencari ilmu itu.
Diperkirakan sekitar bulan Rajab ataupun Syakban 1325 H bertepatan
September atau Oktober 1907 M’ dengan umurnya yang sudah

mencapai 30 tahun, Marzuqgi berangkat ke tanah suci Mekah al-

menjelaskan bahwa Habib Usman bin Muhammad Banahsan adalah menantu
dari Habib Usman bin Abdullah karena menikahi anaknya yang bernama
Syarifah Khadijah. Sedangkan menurut Kketerangan pihak keluarganya
menerangkan bahwa Habib Usman bin Muhammad Banahsan adalah sepupu
dari Habib Usman bin Abdullah, hal ini dapat diketahui bahwa Fatimah dan
Aminah keduanya adalah putri dari Syekh Abdurrahman al-Misri. Kemudian
Fatimah dipersunting oleh Habib Muhammad Banahsan dan memperoleh anak
bernama Habib Usman bin Muhammad Banahsan, sedangkan Aminah
dipersunting oleh Habib Abdullah bin Agil dan memperoleh anak bernama
Habib Usman bin Abdullah bin Agil. Selengkapnya lihat Alwi Shihab, “Mufti
Betawi dari Pekojan,” Republika Online, Minggu 8 Mei 2005 dan Majalah Al-
Kisah, Habib Umar bin Usman Banahsan, Pertemuan Dua Jalur Pilihan, edisi
19 Nov-2 Des 2007 No. 24 tahun V, hal. 128-129.

" Pada tahun ini merupakan tahun pemberangkatan jamaah haji
Indonesia ke-3 setelah dibuka Terusan Suez. Berikut tahun pemberangkatan
Haji Indonesia: Tahun 1897-1898 terhitung 7.900 orang, kemudian antara
tahun 1902-1903 sebanyak 5.700 orang dan tahun 1907-1908 sebanyak 9.300
orang. Lihat Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzuqi bin Mirshod
(FORSIKA), Managib Guru Marzugi bin Mirshod, belum diterbitkan, 8 dan
juga Dedi Ahimsa Riyadi, Gerakan Politik Kaum Tarekat, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), 113-114.
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Mukarramah untuk melaksanakan ibadah haji sekaligus memperdalam
keilmuannya tentang agama Islam.

Pada saat itu, Mekah dan Madinah merupakan dua pusat kota
intelektual agama Islam bagi orang Indonesia, bahkan terbesar di
seluruh dunia. Hal ini dikarenakan pada abad ke-17 hingga abad ke-18
jaringan Ulama yang berpusat di Mekah dan Madinah merupakan
sumber dinamika agama Islam yang telah menelurkan bibit-bibit Ulama
handal setelah mereka pulang ke tanah air. Bahkan pada abad-abad
selanjutnya, hubungan penuntut ilmu dari berbagai negeri semakin
terjalin erat dalam mata rantai yang sama. Dari sini pula para pelajar
dari berbagai negeri menuntut ilmu sebagai syarat agar ilmu yang
dipelajari di tanah air dapat dikatakan cukup dengan menambah ilmu
pengetahuan agama yang dipelajari di negeri ini.?

Kesempatan menuntut ilmu tersebut benar-benar dipergunakan
sebaik-baiknya, sehingga dalam kurun waktu tidak lama yakni hanya 7
tahun saja Guru Marzugi telah mencapai segala apa yang dicita-
citakannya dengan berhasil menguasai berbagai ilmu Agama yang
selanjutnya diamalkan, diajarkan serta dikembangkan. Guru-gurunya di
Mekah yang terkenal diantaranya yaitu Syekh Usman as-Sarwaki,
Syekh Muhammad Ali bin Husain bin lIbrahim al-Maliki, Syekh
Muhammad Amin bin Sayid Ahmad Ridwan (pemberi ijazah ahzab
Syekh Abi Hasan al-Syazali), Syekh Hasbullah al-Misri, Syekh Abdul
Karim al-Dagestani (murid Ibnu Hajar Maki), Syekh Mahfudz al-
Termasi, Syekh Soleh Bafadol (Guru Tuhfah sarah Roud), Syekh

® M. Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, cet. I, 2004), 137.
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Muhammad Sa’id Yamani (digelari Iman Nawawi), Syekh Umar bin
Abi Bakar Bajened, Syekh Mukhtar bin Athorid (guru hadis), Syekh
Khotib Al-Minangkabawi (pensyarah kitab Fathul Jawad lbn Hajar),
Syekh Muhammad Yasin Al-Bayumi, Syekh Marzuqi Al-Bantani
(Sohib Torigoh Nagsabandiyah), Syekh Umar Sumbawa (murid Syekh
Abdul Ghoniy al-Bimawi) dan Syekh Muhammad Umar Syattho.’

Setelah memasuki tahun ke-7 Guru Marzugi bermukim di
Mekah, datanglah sepucuk surat dari Habib Usman Banahsan yang
meminta agar Guru Marzugi pulang ke Jakarta. Maka pada tahun 1332
H atas pertimbangan dan persetujuan guru-gurunya di Mekah, ia
kembali ke Jakarta dengan tugas menggantikan Habib UsSman
Banahsan dalam berdakwah, memberikan pendidikan dan pengajaran
kepada murid-muridnya. Tugas yang diamanatkan ini dilaksanakan
sebaik-baiknya sampai Habib Usman Banahsan wafat pada tahun 1334
H atau 1916 M."

Pada tahun 1340 H, Guru Marzugi melihat keadaan di Rawa
Bangke (Rawa Bunga) sudah tidak memungkinkan lagi untuk
mengembangkan agama lIslam, karena lingkungannya yang sudah
rusak. Oleh karena itu, Guru Marzugi segera mengambil suatu
keputusan untuk berpindah ke kampung Muara. Disinilah ia mengajar
dan mengarang kitab-kitab di samping memberikan bimbingan kepada
masyarakat. Nama dan pengaruhnya semakin bertambah besar, karena

berkat bimbingannya banyak orang-orang kampung memeluk agama

® Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod

(FORSIKA), Managib Guru Marzugi bin Mirshod, belum diterbitkan, 10.
19 Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi, 89.
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Islam dan kembali ke jalan yang benar. Tidak hanya itu, para santri dan
pelajar banyak berdatangan dari pelosok penjuru untuk menimba ilmu
kepada Guru Marzugi. Sehingga pada akhirnya kampung tersebut
dijuluki “Kampung Muara”, karena disanalah muaranya orang-orang
yang menuntut ilmu.**

Dengan sabar dan ikhlas, Guru Marzugi bersama murid-
muridnya yang dibawa dari Rawa Bangke mendirikan pondok
pesantren dan musala sebagai tempat untuk kegiatan belajar mengajar
(sekarang Masjid Jami’ al-Marzugiyah). Sebagaimana pesantren-
pesantren lainnya, awal pendirian pondok tersebut banyak tantangan
dan kekerasan yang dilakukan oleh penduduk setempat. Baik itu berupa
kontak fisik langsung maupun pengrusakan terhadap bangunan pondok
pesantren tempat para santri tinggal.*?

Namun karena sifat baik, sabar dan tawakal Guru Marzudqi,
banyak dari mereka yang pada awalnya sangat membenci keberadaan
Guru Marzugi justru berbalik mencintai. Dalam risalahnya Tuhfatu al-
Rahman, Guru Marzuqi berkata: “Adapun baik perangai itu senantiasa
mudah tabiat dan lembut tingkah laku dan manis perkataan dan budi
bahasa dan manis tampang muka dan lawanannya yaitu su’ul khalgi
(busuk perangai). Dan baik perangai itu setengah dari pada sifat yang

amat terpuji dan tercinta. Dan dengan baik perangai itu menjadi

' Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod

(FORSIKA), Manakib Guru Marzugi bin Mirshod, belum diterbitkan, 20.
12 Latiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim
Asy’ari, (Yogyakarta: Lkia, 2000), 30-31.
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mudah segala perkara yang susah-susah dan menjadi lembut hati
orang-orang yang kasar-kasar. "**

Dalam membangun pondok pesantrennya, Guru Marzuqi
mengedepankan aspek ekonomi mandiri yaitu dengan cara
membudidayakan tanaman kelapa dan buah-buahan sebagai modal
untuk menopang keberadaan pesantren tersebut. Walaupun keberadaan
pesantren ini tidak strategis dan berada di pinggiran Jakarta, namun
banyak para orang tua yang mempercayakan kepada Guru Marzugi
untuk membimbing dan mengajar anak-anak mereka tentang berbagai
ilmu Agama di pesantren ini."

Setelah 21 tahun mengajar di pesantrennya, pada hari Jumat
pagi sekitar pukul 04.45 WIB tanggal 25 Rajab 1353 H atau 2
November 1934 M, Guru Marzugi dipanggil oleh Allah SWT dalam
usia 57 tahun hitungan Masehi dan 59 tahun hitungan Hijriah. Pada saat
menjelang kewafatannya pada hari Kamis malam Jumat ditandai
dengan hujan yang sangat deras dan cuaca mendung tanpa disertai
hujan di Kampung Muara pada pagi harinya. Jenazahnya dikebumikan
sesudah salat Asar yang dihadiri oleh para ulama dari berbagai lapisan
masyarakat, yang jumlahnya sangat banyak yang belum terjadi saat-
saat sebelumnya. Adapun yang menjadi imam salat jenazah yaitu Habib
Ali bin Abdurrahman al-Habsyi (Habib Ali Kwitang).™

3 Ahmad Marzuqi al-Batawi, Tuhfatu al-Rakman fi Bayan Akhlag al-
Nabt Akhir al-Zaman, (Batavia, Toko Buku dan Kantor Cetak Harun bin Ali
Ibrahim: 1351 H/1933 M), 5.

Y Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod
(FORSIKA), Manakib Guru Marzugi bin Mirshod, 22-23.

1> Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi, 91.
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Sebagai bentuk penghormatan atas jasa-jasa Guru Marzuqi
dalam berdakwah menyebarkan agama Islam (khususnya di daerah
Cipinang Muara) dan juga berdasarkan kealiman serta keilmuan yang
dimiliki Guru Marzugi, maka setiap tanggal 25 Rajab diadakan haul
memperingati wafatnya Guru Marzuqi al-Batawi. Pelaksanaan acara
haul ini diprakarsai oleh keturunan Guru Marzugi yang tergabung
dalam Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod
(FORSIKA). Adapun kegiatan haul ini diselenggarakan di kompleks
Masjid Jami’ al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur.'

Guru Marzuqi dijuluki sebagai “gurunya ulama Betawi”, hal
ini dikarenakan para murid-murid hasil didikannya banyak yang
menjadi ulama Betawi terkemuka. Diantara murid-murid yang menjadi
ulama terkemuka di Betawi yaitu Mu’allim Tabrani Paseban (kakek
dari KH. Maulana Kamal Yusuf), KH. Abdullah Syafi’i (pendiri
perguruan al-Syafi’iyyah), KH. Tahir Rahili (pendiri perguruan al-
Tahiriyyah), KH. Noer Alie (Pahlawan Nasional, pendiri perguruan al-
Taqwa, Bekasi), KH. Achmad Mursyidi (pendiri perguruan al-Falah),
KH. Hasbiyallah (pendiri perguruan al-Wataniyah), KH. Ahmad
Zayadi Muhajir (pendiri perguruan al-Ziyadah), Guru Asmat (Cakung),
KH. Mahmud (Pendiri Yayasan Perguruan Islam Almamur, Bekasi),
KH. Muchtar Tabrani (Pendiri YPI al-Nur, Bekasi), KH. Chalid Damat
(pendiri perguruan al-Khalidiyah), dan KH. Ali Syibromalisi (pendiri

perguruan Darussa’adah)."’

1% Wawancara dengan Ustaz Amir (Cucu guru Marzugi al-Batawi),
pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta
Timur.

7 Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi, 91.
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B. Genealogi Pemikiran Imkan al-Rukyah Ahmad Marzuqi al-Batawi
dalam kitab Fadlu al-Raszman

Pada awal abad ke-20, Guru Marzugi merupakan salah satu
ulama yang sangat produktif dalam menulis berbagai macam disiplin
ilmu Agama. Sebagian besar tulisannya adalah menggunakan bahasa
Arab Melayu, hal ini disesuaikan dengan kondisi masyarakat pada saat
itu yang masih minim pemahamannya tentang bahasa Arab. Oleh
karena itu, Guru Marzugi berusaha agar masyarakat mampu memahami
bahasa Arab dengan baik dan benar. Kemudian Guru Marzugi menulis
satu risalah bernama Tamrin al-Azhan al- ‘Ajamiyah fi Ma’rifat Taraf
min al-Alfaz al-‘Arabiyah dan al-Risalah Balagah al-Batawi Asir al-
Zunitb wa Ahqgar al-Isawi wa al-‘Ibad sebagai pegangan dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Selain itu, Guru Marzugi juga menulis 3 buah kitab yang
berisikan tentang ilmu Tauhid, yaitu Sabil al-Taqlid fi ‘Iimi al-Tauhid,
Sirdj al-Mubtadi fi Usul al-Din al-Muhammadr dan Zahr al-Basatin fi
Bayan al-Dalaili wa al-Barahin. Kemudian ia juga menulis 1 buah
kitab dalam bidang akhlag dan tasawuf yang berjudul Tuhfatu al-
Rahman fi Bayan Akhlag al-Nabi Akhir al-Zaman. Adapun dalam
bidang bidang Fikih, Guru Marzugi menulis 2 buah kitab yaitu Miftah
al-Fauzi al-Abadi fi ‘Ilm al-Figh al-Muhammadr dan Fadlu al-Razman
ff Raddi man Radda al-Marhum Sayyid Usman.'® Adapun dalam tulisan
ini, penulis memfokuskan pada kitab Fadlu al-Razman yang menjadi

objek pembahasan dalam penelitian.

¥ Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod

(FORSIKA), Manakib Guru Marzugi bin Mirshod, belum diterbitkan, 35-36.
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Jika ditelusuri lebih lanjut, penulis menemukan data bahwa
genealogi pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam
kitab Fadlu al-Razman Fi Raddi Man Radda Al-Marhum Sayyid
Usman, tidak terlepas dari peran gurunya yang memberikan pengajaran
ilmu falak kepadanya yaitu Habib Usman bin Abdullah bin Aqil bin
Yahya al-Alawi (1822-1914 M). Guru Marzuqi belajar kepada Habib
Usman sejak berusia 16 tahun, Marzugi muda dikenal sebagai salah
satu murid yang sangat pandai dan kuat hafalannya dalam mempelajari
segala bidang pelajaran, seperti ilmu tauhid, fikih, tafsir, nahwu,
mantiq, bayan, ma’ani, falak hingga berbagai disiplin ilmu Agama
lainnya. Dalam bidang ilmu falak, Habib Usman menyusun kitab yang
berjudul Igadz al-Niyam fima Yata‘allag bi Ahillah wa ash-Shiyam®™
dan Tamyiz al-Haqq min ad- Zalal fi Mas alah al-Hilal® kemudian
kedua kitab ini diajarkan kepada murid-muridnya di daerah Jakarta.*

Dalam kitab Igadz al-Niyam, Habib Usman membuat jadwal
Taqwim al-Nayyirain yang men-talkhis (menyimpulkan) dari data

astronomi Zij Sulzani karya Ulugh Beik al-Samargandi®® yang dibawa

19 Kitab ini secara rinci dan konvensional membahas isu-isu yang
berkaitan dengan bulan baru, terbagi dalam 3 bab yaitu (1) tentang syarat-
syarat yang harus dipenuhi seorang saksi dalam melihat hilal, (2) studi kasus
persoalan puasa, baik yang terkait maupun tidak terkait dengan penentuan
awal dan akhir puasa, dan (3) membahas berbagai manfaat puasa.

20 Kitab ini merupakan versi singkat berbahasa Melayu dari Igadz al-
Niyam yang berbahasa Arab.

2l Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 104.

?2 Nama lengkapnya adalah Muhammad Turghay Ulugh Beik al-
Samargandi, seorang ahli astronomi yang lahir di Salatin (1393 M) dan
meninggal di Iskandaria (1449 M). la dikenal sebagai ahli falak yang berhasil
membangun Observatorium di Samarkand pada tahun 823 H/ 1420 M dan juga
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oleh Abdurrahman al-Misri ke Betawi.” Para sejarawan dan peneliti
mengkategorikan Zij Sulsani sebagai Zij (tabel) terbaik dan terinci.
Menurut Thtigan menyebutkan bahwa Zij ini tidak hanya populer
dikalangan Timur saja, melainkan juga populer dikalangan Barat
(Eropa) selama berabad-abad tahun lamanya. Bahkan, seorang
orientalis Inggris bernama John Greaves (w. 1652 M) pernah meneliti
dan menerbitkan buku ini pada tahun 1650 di London, kemudian pada
tahun 1847 buku ini ditransfer (terjemah) ke dalam bahasa Prancis.*

Karya monumental Zzj Sulzani ini sebagian besar masih berupa
manuskrip dan kini tersimpan di Ma had al-Makhtutat al- ‘Araby, Kairo
Mesir. Perlu diketahui bahwa Zij Sulrani karya Ulugh Beik al-
Samargandi tersebut masih berdasarkan teori geosentris, hal ini
dikarenakan dalam Zij tersebut masih banyak dipengaruhi oleh
pemikiran Ptolomeus, yang menyatakan bahwa Bumi sebagai pusat
peredaran planet-planet dan Matahari. Asumsi ini didasarkan pada
kenyataan sejarah bahwa teori heliosentris yang dibangun oleh
Copernicus baru muncul pada abad XV1 M.*

Sosok Abdurrahman al-Misri diatas yang membawa Zij
Sulrani ke Betawi, diketahui bahwa sebelum datang ke Betawi ia
terlebih dahulu sudah mempunyai kegiatan bisnis di Palembang dan

Padang. Kemudian ia membeli sejumlah tanah di Batavia (Betawi) dan

menyusun Zij Sultani yang banyak digunakan pada perkembangan ilmu falak
masa-masa selanjutnya. Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, 117.

28 Usman bin Abdullah bin Aqil bin Yahya, Iqadz al-Niyam, 74-85.

# Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Esai-esai Astronomi Islam,
(Medan: UMSU Press, 2015), 30.

% gusiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 9.
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menetap di Petamburan, dimana ia mendirikan sebuah masjid dan
mulai menggeluti topik-topik keislaman, khusunya astronomi. Dalam
waktu yang tidak lama, Abdurrahman berhasil menemukan tempat
rukyat yang layak di Betawi, sehingga ia melakukan penyesuaian data
dengan merubah markaz bujur Samarkand menjadi bujur Betawi.
Kedatangan Abdurrahman al-Misri inilah yang menjadi titik awal
perkembangan ilmu falak di Indonesia.”® la mengajarkan ilmu falak
dengan Zij yang dibawanya itu di Kota Betawi kepada beberapa ulama
muda di Indonesia waktu itu, diantaranya Syekh Ahmad Dahlan (w.
1329 H/ 1911 M), Habib Usman bin Abdullah (w. 1914 M)® dan
Abdul Hamid ad-Damiri.?®

% Menurut Muhyiddin Khazin (Kamus llmu Falak, 2005, h. 110)
menyebutkan bahwa Abdurrahman merupakan mertua dari Habib Usman yang
datang ke Betawi membawa Zij Ulugh Beik pada tahun (1314 H/ 1896 M).
Namun keterangan tersebut nampaknya kurang tepat, sebab berdasarkan
biografi yang ditulis Nico J.G. Kaptein (2014) dan diterjemahkan oleh M.
Yuanda Zara (Biografi Sayid Usman, 2017, h. 64) menyebutkan bahwa
Abdurrahman merupakan kakek dari Habib Usman (bukan mertuanya) yang
wafat pada tahun 1847 M dan dimakamkan di dekat Masjid Petamburan
Jakarta.

27 Ahmad Dahlan al-Samarani atau sering juga dijuluki at-Tarmasi, ia
merupakan seorang ahli falak yang berasal dari Semarang, namun kemudian
bertempat tinggal dan mengajarkan kitab dari gurunya (Habib Usman al-
Batawi) tersebut di daerah Tremas (Pacitan) dengan menulis beberapa kitab
Tadzkirah al-lkhwan fi Ba’dh Tawarikhi A’mal al-Falakiyyah bi Semarang
yang membahas tentang metode penentuan awal bulan kamariah dan gerhana
dengan mabda’ kota Semarang yaitu bujur tempat 110° 24° (Muhyiddin
Khazin, Kamus llmu Falak, 98). Kemudian data dalam kitab tersebut dipakai
olen Abu Hamdan Abdul Jalil Ibn Abdul Hamid Kudus dalam kitabnya
berjudul Fath al-Rauf al-Mannan (Sakirman, Genealogi limu Falak dalam
Studi Hukum Islam, Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 2, No. 1,
Juni 2017).

% Habib Usman mengajarkan kitab gurunya di Betawi, dengan
menulis beberapa kitab yaitu Igadz al-Niyam dan Tamyiz al-Haqg. Salah satu
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Salah satu murid Abdurrahman yang terkenal yaitu Habib
Usman. la merupakan seorang mufti Betawi yang menguasai berbagai
bidang ilmu ke-Islaman, termasuk ilmu falak. Hal ini dibuktikan bahwa
Habib Usman berhasil menemukan tempat untuk kegiatan rukyah al-
hilal, tepatnya di daerah Pisalo atau Basmol, yang karena tingginya
sampai hari ini tidak pernah kebanjiran. Pada waktu itu, daerah Basmol
hampir seluruhnya digunakan sebagai area persawahan dengan cuaca
dan pemandangan ke arah ufuk barat yang sangat baik dan memenuhi
syarat untuk dijadikan tempat rukyah al-hilal. Karena itulah Habib
Usman terpikat dan menjadikan Basmol sebagai tempatnya untuk
melakukan rukyah al-hilal. Namun seiring dengan berjalannya waktu,
pemandangan di Pisalo Basmol ke arah ufuk barat mulai terhalang oleh
bangunan, terlebih sawah lapang yang dijadikan tempat rukyah al-hilal
dijadikan lintasan kali yang cukup lebar.*® Oleh karena itu, pada tahun
1991, tempat rukyah al-hilal dipindah ke Masjid al-Musyari’in yang
berjarak hanya beberapa meter di belakang tempat yang lama.*

Sepeninggalnya Habib Usman yang wafat pada tahun 1913,
Basmol tidaklah redup sebagai tempat favorit masyarakat Betawi untuk
ngeker bulan (rukyah al-hilal). Ulama yang kemudian menggantikan

posisi Habib Usman adalah Guru Marzugi (Cipinang Muara) dan Guru

muridnya yang terkenal yaitu Ahmad Marzugi al-Batawi yang menulis kitab
Fadlu al-Rahman.

% Abdul Hamid mengajarkan kitab gurunya di daerah Betawi, salah
satu muridnya yang terkenal adalah anaknya sendiri yaitu Muhammad Mansur
al-Batawi yang menulis kitab Sullam al-Nayyirain.

% Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi, 145.

%! Berdasarkan Kalender yang diterbitkan YPPI al-Hidayah Basmol,
POB al-Musariin Basmol mempunyai lintang tempat 6° 9> 46.579” LS, bujur
tempat 106° 44’ 56.265” BT, tinggi tempat = 18mdpl, dan time zone = 7.
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Majid (Pekojan) yang menulis kitab Tagwim al-Nayyirain® yang
pertama kali ditulis Habib Usman dalam kitab Igadz al-Niyam ini,
sebenarnya hampir sama dengan model hisab dalam kitab Sullam al-
Nayyirain. Hal ini dikarenakan, dalam kedua kitab tersebut sama-sama
mengambil data astronomi dari Zij Sulzani karya Ulugh Beik al-
Samargandi, hanya saja berbeda dalam ketentuan batas minimal hilal
yang dapat dilihat (imkan al-rukyah). Dalam kitab Igadz al-Niyam,
Habib Usman secara tegas menyatakan bahwa batas imkan al-rukyah
adalah 7 derajat, sedangkan dalam kitab Sullam al-Nayyirain,
Muhammad Mansur membenarkan eksistensi imkan al-rukyah 7 derajat
tersebut pada zamannya saja, bukan berlaku sepanjang zaman.* Kitab
Iqadz al-Niyam ini banyak berkembang di daerah bukit duri Puteran,
Cikoko Pengadegan Jakarta Selatan, Cipinang Muara, Pisalo Basmol

dan sekitar tanah delapan puluh Klender Jakarta Timur.*

%2 Dalam kitab Igadz al-Niyam, Habib Usman membuat jadwal dan
hisab Tagwim al-Nayyirain (dalam bentuk angka jumali) yang merupakan data
astronomi Zij Ulugh Beik al-Samargandi yang ia dapat dari Abdurrahman al-
Misri. Kemudian salah satu muridnya bernama Abdul Majid bin Abdurrahman
bin Sulaiman (Guru Majid Pekojan) menerjemahkan data tersebut dengan
menulis sebuah kitab Taqwim al-Nayyirain fZ Rukyah al-Hilalain. Selanjutnya
kitab Tagwmm al-Nayyirain Guru Majid ini diterjemahkan lagi ke dalam bahasa
Melayu oleh Ali Wardi bin Abdul Ghani, agar memudahkan masyarakat
Betawi menghitung awal bulan kamariah.

% Muhammad Mansur al-Batawi, mendeskripsikan batas imkan al-
rukyah dalam kitab (Sullam al-Nayyirain, 12) yaitu “Tentang batas hilal dapat
di rukyat, para Ulama berbeda pendapat yang didasarkan pada tingginya,
mukus (lama diatas ufuk), dan juga kepada cuaca pada saat rukyat. Ada
pendapat yang menyatakan bahwa tingginya minimal 2/3 manzilah (9 kurang
1/3 derajat). Ada juga pendapat tingginya harus 7 derajat, sebagian lagi
mengatakan tingginya 6 derajat”.

Asadurhaman, “Sistem Hisab dan Imkanurrukyah yang
berkembang di Indonesia”, (Journal Hisab Rukyah, Depag RI, 2000), 27-28.
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Kebenaran adanya kitab Iqadz al-Niyam sebelum kitab Sullam
al-Nayyirain di Betawi, nampak dari adanya perdebatan tentang batas
imkan al-rukyah antara Abdul Hamid bin Muhammad ad-Damiri*
dengan Habib Usman. Abdul Hamid menyatakan bahwa rukyat dalam
kondisi hilal di bawah 7 derajat adalah sulit, bukan tidak mungkin,
sedangkan Habib Usman berpendapat bahwa kondisi hilal di bawah 7
derajat tidak mungkin dapat dilihat.*® Adapun dasar kriteria imkan al-
rukyah 7 derajat ini berdasarkan pendapat Syekh Ali bin Qadi dalam
kitabnya yang berjudul Tagrib al-Istidlal.*’

Menurut Mansur dalam kitab Mizan al-I tidal dijelaskan bahwa
perbedaan pendapat diatas muncul dikarenakan perbedaan dasar Zij
yang digunakan. Abdul Hamid bin Muhammad ad-Damiri
menggunakan dasar Zij dari Syekh Abdurahman al-Misri, sedangkan
Habib Usman menggunakan dasar Zij dari gurunya yakni Syekh
Rahmatullah al-Hindi di Mekah.*® Hal ini dikarenakan Habib Usman
tidak pernah bertemu dengan Syekh Abdurahman al-Misri, karena

sejak kecil Habib Usman sudah meninggalkan Betawi dan menetap di

% Seorang ulama dan guru agama di Jakarta, terutama di daerah
sekitar Kampung Sawah, Jembatan Lima. la merupakan Ayahanda sekaligus
guru Muhammad Mansur al-Batawi yang memberikan pelajaran ilmu-ilmu
agama serta ilmu falak. Lihat Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Mengenal
Karya-karya llmu Falak Nusantara, (Yogyakarta: LkiS, cet. I, 2017), 117.

Muhammad Mansur, Mizan al-/’tidal, (Betawi: Madrasah
Nahdlatul Ulama, t.t.), 18.

¥ Usman bin Abdullah bin Aqil bin Yahya, Igadz al-Niyam, (Betawi:
al-Mubarakah, tt.,), 52, 64. Tamyiz al-Haqq (Betawi: Zulhijah, 1319 H/Maret
1902 M), 6. Muhammad Mansur, Mizan al-I’tidal, 3, 25.

% Namun dalam kitab (Igadz al-Niyam, h. 74) Sayid Usman
menyatakan bahwa tabel Taqwim al-Nayyirain yang dibuatnya adalah
berdasarkan zaij Syekh Abdurahman al-Misri.
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Arab.* Perdebatan antara Abdul Hamid dan Habib Usman diatas
diceritakan olen Guru Mansur dalam kitab Mizan al-I’tidal, ketika
terjadi persoalan persaksian rukyat yang dilakukan dalam penetapan
awal Ramadan 1299 H.* Pada saat itu, ketinggian hilal pada malam
Ahad adalah 2,5 derajat. Kemudian salah satu murid Syekh
Abdurrahman al-Misri yakni Muhammad Shaleh bin Syarbini al-
Batawi menyatakan dapat melihat hilal.*

Nampaknya perbedaan pendapat dalam memahami batas imkan
al-rukyah di Betawi tersebut terus berlanjut kepada generasi
selanjutnya, meskipun kedua ulama yakni Abdul Hamid dan Habib
Usman telah wafat. Perdebatan tersebut kembali terjadi dari sebuah
peristiwa rukyah al-hilal Zulhijah 1350 H. Pada saat itu, ada dua orang
laki-laki (salah satu dari dua orang tersebut merupakan santri Mansur

sendiri) yang berasal dari Tangerang mendatangi Muhammad Mansur.

% Menurut Nico J.G. Kaptein tentang biografi Habib Usman
menyebutkan bahwa sejak Ayahnya kembali ke Mekah ketika Habib Usman
berusia 3 tahun, ia dirawat oleh kakek dari pihak Ibunya yaitu Abdurrahman
al-Misri. Sang kakek mengajarkan kepada Habib Usman tentang segala ilmu
adab beserta adat istiadat yang sopan dan mengenalkannya pada ilmu-ilmu
agama, teologi, fikih, tasawuf, tafsir, hadis, dan astronomi serta ilmu-ilmu
keislaman lainnya. Ketika Ibundanya meninggal dunia kemudian Habib
Usman terdorong untuk mengunjungi Ayahnya di Mekah, akhirnya ia
memperoleh izin dari kakeknya untuk pergi ke tanah suci Mekah pada Agustus
1841 bertepatan ia berusia 19 tahun. Selain mengunjungi Ayahnya, Habib
Usman pada waktu itu berkesempatan untuk naik haji dan melanjutkan
studinya di Mekah. Lihat M. Yuanda Zara, Islam, Kolonialisme, dan Zaman
Modern di Hindia-Belanda: Biografi Sayid Usman, 64-68.

% Ahmad Izzuddin, “Pemikiran Hisab Rukyah Klasik: Studi Atas
Pemikiran Muhammad Manshur al-Batawi”, (JBI: Jurnal Bimas Islam
Kementerian Agama RI, Vol. 8 No. 3. 2015), 577. Muhammad Mansur, Mizan
al-I'tidal, 18.

*1 Muhammad Mansur, Mizan al-1 tidal, 18.
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Keduanya melaporkan melihat hilal Zulhijah 1350 H pada malam
Kamis setelah terbenam Matahari, dengan ketinggian hilal 5 derajat.
Selain di Tangerang, hilal dalam ketinggian 5 derajat juga terlihat oleh
masyarakat Serang, Semarang dan lainnya.*

Berdasarkan kesaksian dua orang yang mengaku melihat hilal
tersebut, maka Muhammad Mansur meyakini kesaksian keduanya dan
menyatakan rukyat mereka adalah benar. Mansur mentakwilkan apa
yang dikatakan oleh Habib Usman bahwa yang dimaksud tidak
mungkin hilal terlihat di bawah 7 derajat adalah benar, namun pada
zaman itu saja, bukan berlaku sepanjang zaman. Hal ini dikarenakan
kondisi hilal yang berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman.
Dengan demikian, ketentuan imkan al-rukyah 7 derajat yang dikatakan
Habib Usman di nasakh oleh Mansur menjadi 5 derajat.*®

Hal demikian berbeda dengan pandangan dari Ahmad Marzugi
al-Batawi, ia menolak kesaksian dua orang yang mengaku berhasil
melihat hilal pada Zulhijah 1350 H tersebut. Dasar penolakan kesaksian
ini berdasarkan fatwa Habib Usman yang menyatakan bahwa batas
imkan al-rukyah adalah 7 derajat. Sedangkan pada peristiwa rukyah al-
hilal Zulhijah 1350 H diatas, ketinggian hilal masih 5 derajat, sehingga
belum memenuhi kriteria imkan al-rukyah dari Habib Usman yaitu 7
derajat. Penolakan Ahmad Marzugi al-Batawi terhadap kesaksian dua
orang yang melihat hilal pada Zulhijah 1350 H inilah yang menjadi
genealogi pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi dalam

kitab Fadlu al-Razman f7 Raddi man Radda al-Marhum Sayyid Usman.

2 Muhammad Mansur, Mizan al-I'tidal, 3.
*3 Muhammad Mansur, Mizan al-I'zidal, 3.
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C. Substansi kitab Fagdlu al-Rakman karya Ahmad Marzuqi al-Batawi

Kitab Fadlu al-Rakman merupakan hasil karya Ahmad
Marzuqi al-Batawi dalam bidang ilmu falak yang ditulis dengan bahasa
Melayu. Kitab ini selesai ditulis Guru Marzugi pada hari Ahad 26
Syakban 1351 H, kemudian diterbitkan pada 2 Ramadan 1351 H
bertepatan 30 Desember 1932 M. Pada bagian akhir kitab ini dijelaskan
bahwa telah membenarkan eksistensi kitab Fadlu al-Razman ini
diantaranya al-Haj Abdul Mutholib (penghulu Mester), al-Haj
Muhammad Hasan (penghulu Betawi), al-Haj Muhammad Muktar
(kadi Mester) dan al-Haj Muhammad Thohir (kadi Mester).*

Tidak seperti kitab-kitab falak lainnya yang memberikan data-
data astronomi maupun algoritma perhitungan tertentu, dalam kitab
Fadlu al-Razman ini tidak memaparkan hal demikian. Sebagaimana
yang sudah dijelaskan diatas, Kitab ini disusun berdasarkan peristiwa
perbedaan pendapat dalam penentuan awal bulan kamariah yang terjadi
di Betawi pada saat itu.

Persoalan perbedaan penetapan awal bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah di Betawi bukanlah sesuatu hal yang baru, melainkan
sudah ada sejak zaman Habib Usman dan Abdul Hamid. Pada masa
tersebut bahkan sampai saat ini, orang-orang di Betawi terbagi dalam
dua mazhab utama, yaitu mazhab Habib Usman (mufti Betawi), yang
tokoh utamanya adalah Guru Marzugi Cipinang Muara dan Guru Majid
Pekojan dengan mazhab Abdul Hamid, yang tokoh utamanya adalah
Guru Mansur Jembatan Lima. Mazhab Habib Usman ini berpedoman

bahwa mustahil rukyat jika hilal di bawah 7 derajat, sedangkan mazhab

* Ahmad Marzugi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 7-8.
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Abdul Hamid berpedoman bahwa hilal bisa dirukyat meskipun kurang
dari 7 derajat. Pada masa kedua ulama (Habib Usman dan Abdul
Hamid) tersebut masih hidup, maka pada saat penetapan awal bulan,
orang-orang Betawi berbondong-bondong datang kepada mereka untuk
mengetahui hasil ngeker bulan atau rukyah al-hilal yang telah
dilakukan.*

Terdapat hal yang menarik dari kasus perbedaan rukyah al-
hilal diantara kedua kelompok tersebut yaitu cara mereka untuk
membantah metodologi dan hasil rukyat yang berbeda. Dimana kedua
ulama tersebut menempuh tradisi para ulama terdahulu, sebuah tradisi
perbantahan yang mencerdaskan umat, yakni melalui tulisan (risalah).
Salah satu risalah perbantahan ini ditulis oleh Guru Marzugi dari
golongan mazhab Habib Usman dengan judul Fadlu al-Rakman fr
Raddi man Radda al-Marhum Sayyid Usman (keutamaan ar-Razman di
dalam menolak orang yang menolak (pendapat) al-Marhum Sayid
Usman.

Secara garis besar, dalam kitab Fadlu al-RaZzman ini Guru
Marzuqi mengkritisi terhadap orang-orang yang menolak fatwa Habib
Usman® yang merupakan salah satu murid dan juga cucu dari

Abdurrahman bin Ahmad al-Misri. Berikut ini merupakan beberapa

* Rakhmad Zailani Kiki, Dua Hilal di Langit Betawi, Posted by
Jakarta Islamic Centre.in Betawi Corner. http://islamic-center.or.id/dua-hilal-
di-langit-betawi/ diakses pada 04 April 2019 pukul 08.15 WIB.

“ Habib Usman bin Abdullah bin Agil bin Yahya dikenal dengan
julukan mufti Betawi, ia mengajarkan ilmu falak di daerah Jakarta dengan
menyusun Kitab 1qadz al-Niyam fi ma yata ‘allaga bil ahillah was Shiyam dan
Tamyiz al-Haqq min ad-Dlalal fi mas’alah al-Hilal. Baca Muhyiddin Khazin,
Kamus lImu Falak, 104.
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poin penting yang terdapat dalam kitab Fadlu al-Razman karya Ahmad
Marzugi al-Batawi adalah sebagai berikut:*’

Pertama, penetapan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah yang
telah berlaku di Betawi dilakukan oleh kadi*® dengan terlihatnya hilal
yang imkan al-rukyah (kemungkinan hilal terlihat) atau dengan istikmal
(menggenapkan hitungan menjadi 30 hari).** Menurut Guru Marzugi,
jika hilal di malam 30 hari tersebut kurang dari 7 derajat, maka
mustahil untuk dapat terlihat. Ketentuan ini sudah berlaku di Betawi
sejak lama dan berlaku hingga masa 100 tahun. Guru Marzugqi
menjelaskan bahwa ketetapan tersebut berdasarkan fatwa dari al-
Marhum Habib Usman bin Abdullah bin Agil bin Yahya al-Alawi.*

Kedua, sepeninggal Habib Usman, ada seorang ulama bernama
al-Hajj Muhammad Mansur Kampung Sawah Betawi (Guru Mansur)
telah mengadakan suatu perkumpulan (komite) yang maksudnya
hendak menyalahkan fatwa al-Marhum Habib Usman. Perkumpulan
tersebut menghasilkan beberapa keputusan yaitu: (1) Hilal harus tetap

dilihat meskipun ukuran tingginya kurang dari 7 derajat dan (2) Harus

" Ahmad Marzugqi al-Batawi, Fadlu al-Rahman fi Raddi man Radda
al-Marhum Sayyid Usman, (Batavia: Toko Kitab Harun bin Ali Ibrahim,
1933).

* Menurut KBBI, kadi merupakan hakim yang mengadili perkara
yang bersangkut paut dengan agama Islam. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kadi diakses pada Sabtu, 20
April 2019 pukul 15.11 WIB.

* Ahmad Marzugi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 2.

%0 Habib Usman bin Yahya berpendapat bahwa batas minimal imkan
al-rukyah yaitu 7 derajat, hal ini berdasarkan pendapat Syekh Ali bin Qadi
dalam kitabnya yang berjudul Tagrib al-Istidlal. Lihat Usman bin Abdullah
bin Aqil bin Yahya, Iqaddz al-Niyam, (Betawi: al-Mubarakah, tt.,), 52, 64.
Tamyiz al-Haqq (Betawi: Zulhijah, 1319 H/Maret 1902 M), 6. Muhammad
Mansur, Mizan al-I tidal, 3, 25.
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menerima kesaksian orang yang mengaku melihat hilal di malam 30
hari, meskipun hilal kurang dari 7 derajat, tanpa syarat ‘adalah (adil)
dan muru’ah (berakhlak luhur). Maka inilah pokok persoalan terjadinya
perbantahan antara dua pihak ini, yaitu pada kadar imkan al-rukyah,
dengan masing-masing kedua pihak tersebut memiliki hujjah (dalil)
dan burhan (bukti).”*

Ketiga, burhan yang pertama dari pihak Habib Usman yang
berasal dari pendapat Penghulu Betawi yaitu al-Hajj Muhammad Hasan
dengan menyatakan dua burhan, yaitu agli dan nagli. Terkait burhan
agli, yaitu ketokohan dan kepakaran dari Habib Usman bin Abdullah
bin Aqil bin Yahya al-Alawi dalam bidang agama, termasuk ilmu falak.

“Habib Usman merupakan setengah dari keluarga
Rasulullah SAW yang mempunyai ilmu yang luas dan
karangan yang banyak sesuai dengan ahlusunnah wal
jama’ah. Dan yang mana telah membenarkan akan dia
oleh guru-gurunya daripada ulama-ulama besar dan
membenarkan pula oleh ulama-ulama yang bukan
gurunya seperti ulama Mesir, Mekah, Beirut dan
Hadramaut. Serta mereka itu memuji akan dia dan
mendo’akan akan dia. Dan yang mempunyai tingkah laku
yang baik dari pada tawadu’, syuja’ah, fatonah dan
husnussiyasah hingga al-marhum itu mendapat kemuliaan
dengan sebab demikian dari Raja dan diterima orang
akan fatwanya dan segala hukumnya di seluruh negeri.
Maka tiap-tiap orang alim yang demikian sifatnya itu
tentu jauh daripada menfatwakan atau menghukumkan
dengan jahil atau dengan hawa nafsu. Maka wajib atas
tiap-tiap mukmin dan muslim menolong akan dia, cinta
dan hormat kepadanya dan memegang dengan kukuh
akan segala fatwanya dan tiada patut sekali diubah akan
fatwa-fatwa dan hukum-hukumnya. Maka orang yang

> Ahmad Marzugi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 2-3.
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menyalahkannya dan mengubah seolah-olah ia

menyalahkan ulama Islam bahkan menyalahkan

Rasulullah SAW dan menyalahkan Allah SWT”.*

Adapun terkait burhan nagli, Muhammad Hasan menyatakan
bahwa batas imkan al-rukyah itu minimal 7 derajat merupakan

istiqrau®

tam (penelitian yang sempurna) yang memberi faedah yakin.
Hal ini dikarenakan belum pernah terjadi bahwa hilal dapat dilihat
dibawah 7 derajat dengan penglihatan yang sahih. Maka jika ada orang
yang mendakwa, mengaku melihat hilal padahal kurang dari 7 derajat
itu semata-mata adalah dusta (berbohong) belaka. Atau mungkin saja
benar jika melihatnya dengan dua mata yang tajam luar biasa atau
dengan perantaraan teropong, tetapi syar’i tidak mengiktibarkan
(mengambil pengajaran) dua penglihatan itu dan juga tidak
membatalkan atas keyakinan mustahil rukyat hilal yang kurang dari 7
derajat yang mana diketahui dengan istigrau tam. Adapun jika pososi
hilal berada kurang dari 7 derajat, maka tidak diwajibkan atau
disunahkan untuk melihatnya, hal ini dikarenakan ‘abats™, yakni sia-
sia sedang syar i tidak memerintahkan sesuatu yang sia-sia.”

Keempat, adapun burhan yang lain adalah tentang kewajiban
kadi untuk menolak saksi yang melihat hilal kurang dari 7 derajat
meskipun orang tersebut sudah cukup syarat-syaratnya sebagai saksi,
yaitu ‘adalah (adil) dan muru’ah (berakhlak luhur). Hal ini berdasarkan

pendapat jumhur ulama muhaqgiqin yang berpegang kepada kaul Tuan

52 Ahmad Marzuqi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 3-4.

>3 Al-Istiqra berarti penelitian, Kamus Al-Munawwir, 1102.

> Al-‘abats sama dengan al-Baril bermakna yang batil, sia-sia, tak
berguna. Kamus Al-Munawwir, 886.

> Ahmad Marzugi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 3-5.
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Syekh al-Subki yang berkata ditolak akan saksi yang mendakwakan
melihat hilal di malam yang mustahil rukyat dan itulah kaul rajih yang
wajib agar kadi menghukumkan dengan menolak saksi yang melihat
hilal kurang dari 7 derajat, begitu pula mufti, juga harus menfatwakan
yang demikian. Sedangkan kaul Tuan Syekh al-Ramli mengatakan
diterima saksi yang cukup syarat-syaratnya yang mengaku melihat hilal
di malam yang mustahil rukyat, maka kaul ini dianggap daif, yang
kedaifannya diberikan oleh jumhur ulama muhaqgigin. Maka kadi atau
mufti yang menghukumkan atau menfatwakan dengan kaul Tuan al-
Ramli itu adalah fasik dan =zalim, karena ijma’ ulama tidak
menghukumkan dan menfatwakan dengan kaul yang daif.*®

Dengan adanya kitab Fadlu al-Razman inilah menunjukkan
bukti bahwa Guru Marzugi merupakan salah satu ulama Betawi yang
ahli di bidang ilmu falak, meskipun secara garis besar isi dalam kitab
Fadlu al-Rasman adalah bantahan Guru Marzugi terhadap orang-orang
yang menolak fatwa Habib Usman.” Berdasarkan penjelasan diatas,
maka dapat diketahui bahwa penentuan awal bulan kamariah dalam
kitab Fadlu al-Razman menggunakan metode imkan al-rukyah dengan
kriteria 7 derajat yang mengikuti fatwa Habib Usman dalam kitab /qadz
al-Niyam dan Tamyiz al-Haqg. Adapun untuk mengetahui data
ketinggian hilal, Guru Marzugi menggunakan hisab Tagwim al-
Nayyirain sebagaimana yang terdapat dalam kitab Igadz al-Niyam.

Namun dalam kitab Fadlu al-Raiman ini, secara eksplisit tidak

% Ahmad Marzugi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 5-6.
> Wawancara dengan Ustaz Amir, 11 Agustus 2018.
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disajikan data-data astronomi maupun contoh hisab penentuan awal
bulan kamariah.

Dengan demikian, hisab Tagwim al-Nayyirain yang digunakan
Guru Marzugqi tergolong dalam Klasifikasi hisab haqiqi taqribi. Hal ini
dikarenakan dalam hisab tersebut masih menggunakan data dari Zij
Sulzani karya Ulugh Beik. Perlu diketahui bahwa Zij Sulsani ini masih
berdasarkan teori geosentris, hal ini dikarenakan dalam Zij tersebut
masih banyak dipengaruhi oleh pemikiran Ptolomeus, yang
menyatakan bahwa Bumi sebagai pusat peredaran planet-planet dan
Matahari. Adapun untuk mencari ketinggian hilal, dihitung dari titik
pusat Bumi, bukan dari permukaan Bumi, serta berpedoman pada gerak
rata-rata Bulan, yakni setiap hari 12 derajat ke arah Timur, sehingga
oprasionalnya adalah dengan memperhitungkan selisih waktu ijtima
(konjungsi) dengan waktu Matahari terbenam kemudian dibagi dua.
Konsekuensinya adalah apabila ijtima terjadi sebelum Matahari
terbenam, maka ketika Matahari terbenam praktis Bulan (hilal) sudah

berada di atas ufuk.
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BAB IV
TINJAUAN FIKIH DAN ASTRONOMI TERHADAP
PEMIKIRAN IMKAN AL-RUKYAH AHMAD MARZUQI
AL-BATAWI DALAM KITAB FADLU AL-RAHMAN

Implementasi Pemikiran Imkan al-Rukyah Ahmad Marzuqi al-
Batawi dalam Kitab Fadlu al-Rasman

Dalam kitab Fadlu al-Razman, Ahmad Marzugi al-Batawi
berpendapat bahwa hilal hanya dapat dilihat oleh mata telanjang tanpa
menggunakan teropong atau alat bantu lainnya adalah jika ketinggian
hilal tersebut minimal 7 derajat. Pemikiran imkan al-rukyah Ahmad
Marzugi al-Batawi dalam Kitab Fadlu al-Razman inilah yang sampai
sekarang masih diikuti dan dipegangi oleh jamaah al-Marzugiyah
Cipinang Muara Jakarta Timur dalam penentuan awal bulan kamariah.!

Sebutan al-Marzugiyah pada awalnya merupakan sebuah
pondok pesantren yang didirikan oleh Guru Marzugi pada bulan Rabiul
Awal 1340 H bertepatan bulan September 1921 M. Dengan sabar dan
ikhlas, Guru Marzugi bersama murid-muridnya yang dibawa dari Rawa
Bangke mendirikan sebuah pondok pesantren dan musala sebagai

tempat untuk kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana pesantren-

! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata jamaah
diartikan sebagai kumpulan atau rombongan orang beribadah, orang banyak,
publik (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jamaah diakses pada Kamis, 04
April 2019 pukul 09.17 WIB). Sedangkan al-Marzugiyah merupakan nama
Masjid di daerah Cipinang Muara Jakarta Timur yaitu Masjid Jami’ al-
Marzugiyah. Dengan demikian, yang dimaksud jamaah al-Marzugiyah yaitu
kumpulan orang yang melakukan kegiatan ibadah di Masjid jami’ al-
Marzugiyah.
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pesantren lainnya, awal pendirian pondok pesantren al-Marzugiyah ini
banyak mendapat tantangan dan kekerasan yang dilakukan oleh
penduduk setempat. Baik itu berupa kontak fisik langsung maupun
pengrusakan terhadap bangunan pondok pesantren yang digunakan
sebagai tempat tinggal para santri.”

Sepeninggal Guru Marzugi (25 Rajab 1353 H atau 2 November
1934 M), maka berdasarkan musyawarah keluarga dan kesepakatan
para santri-santrinya memutuskan bahwa pembangunan pondok
pesantren al-Marzugiyah dilanjutkan oleh murid sekaligus menantu
Guru Marzugi yang bernama Muhammad Tahir bin Ja’man (1898-
1957).2 Dalam masa kepemimpinannya, Tohir mengedepankan aspek
pembangunan musala di pondok pesantren al-Marzugiyah, bahkan
sebelum wafat ia sempat berpesan kepada generasi-generasi berikutnya
agar memprioritaskan bangunan musala tersebut menjadi sebuah
masjid. Akan tetapi, setelah wafatnya Tohir, al-Marzugiyah justru
mengalami sedikit kemunduran, bahkan beberapa santri mulai
meninggalkan  pondok  pesantren ini. Meskipun  demikian,
pembangunan musala tetap berjalan sampai akhirnya pada tahun 1960,
musala tersebut diresmikan sebagai masjid yang diberi nama Masjid

Jami’ al-Marzugiyah yang terletak di Cipinang Muara Jakarta Timur.*

2 Latiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim
Asy ari, (Yogyakarta: LKiS, 2000), 30-31.
Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin Mirshod
(FORSIKA), Manakib Guru Marzugi bin Mirshod, 26.
* Wawancara dengan Ustaz Amir (Cucu guru Marzugi al-Batawi),
pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta
Timur.
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MASJID JAMI

AL MARZUQIYAH

Gambar 4.1 Masjid Jami’ al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta
Timur

Meskipun Guru Marzugi telah wafat, namun segala fatwa dan
ajarannya tetap diikuti oleh jamaah al-Marzugiyah, termasuk dalam
penentuan awal bulan kamariah. Jamaah al-Marzugiyah sampai
sekarang masih berpegang teguh terhadap pemikiran Guru Marzugi
dalam kitab Fadlu al-Raiman, dan juga Habib Usman dalam kitab
Igadz al-Niyam dan Tamyiz al-Haqq mengenai batas imkan al-rukyah
yang menyatakan bahwa hilal hanya dapat dilihat oleh mata biasa
(telanjang) tanpa menggunakan teropong dan alat lainnya adalah 7
derajat, tidak kurang dari itu.°> Adapun untuk mendukung proses
kegiatan rukyat, jamaah al-Marzugiyah menggunakan hisab Tagwim al-

Nayyirain yang terdapat dalam kitab Igdadz al-Nivam® hal ini

® Wawancara dengan Ustaz Amir (Cucu guru Marzugi al-Batawi),
pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta
Timur.

® Dalam kitab Igadz al-Niyam, Habib Usman membuat jadwal dan
hisab Tagwim al-Nayyirain (dalam bentuk angka jumali) yang merupakan data
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sebagaimana yang dicontohkan oleh Guru Marzugi. Selain itu, dalam
proses pelaksanaan rukyat mereka menggunakan alat bantu sederhana
yaitu patok.” Dalam hal ini, jamaah al-Marzugiyah juga melakukan
pengamatan hilal di POB al-Musariin Basmol, sebagaimana yang
dilakukan oleh Habib Usman dan Guru Marzugi semasa hidupnya.

| =
Gambar 4.2 Patok sebagai alat bantu rukyah al-hilal

Alasan utama jamaah al-Marzugiyah tetap berpegang teguh
terhadap kriteria imkan al-rukyah dari Guru Marzuqi al-Batawi adalah

sebagai bentuk ketaatan dan penghormatan kepada Guru Marzugi.

astronomi Zij Ulugh Beik al-Samargandi yang ia dapat dari Abdurrahman al-
Mishri. Kemudian salah satu muridnya bernama Abdul Majid bin
Abdurrahman bin Sulaiman (Guru Majid Pekojan) menerjemahkan data
tersebut dengan menulis sebuah kitab Tagwim al-Nayyirain fi Rukyah al-
Hilalain. Selanjutnya kitab Tagwim al-Nayyirain Guru Majid ini
diterjemahkan lagi ke dalam bahasa Melayu oleh Ali Wardi bin Abdul Ghani,
agar memudahkan masyarakat Betawi menghitung awal bulan kamariah.

Wawancara dengan Ustaz Bisril Hafi (Badan Hukmiyyah
Syar’iyyah Masjid al-Marzugiyah), pada 11 Agustus 2018 di rumah Ustaz
Bisril Hafi Cipinang Muara Jakarta Timur.
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Guru Marzugi merupakan ulama yang memiliki pengetahuan ilmu yang
luas, sehingga segala fatwa dan ketetapannya harus diikuti, termasuk
dalam penentuan awal bulan kamariah.®

Lukmanul Hakim® menambahkan bahwa jamaah al-
Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur sudah seringkali terjadi
perbedaan penentuan awal bulan kamariah dengan pemerintah RI, hal
ini dikarenakan perbedaan kriteria imkan al-rukyah yang digunakan.
Jamaah al-Marzugiyah menggunakan kriteria imkan al-rukyah dari
Guru Marzuqi al-Batawi, yaitu ketinggian hilal minimal 7 derajat.
Sedangkan pemerintah Rl menggunakan kriteria imkan al-rukyah yang
disepakati pada forum MABIMS (Menteri Agama Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia dan Singapura) yaitu ketinggian hilal minimal 2
derajat, sudut elongasi minimal 3 derajat atau umur hilal dari mulai
terjadi konjungsi tidak kurang dari 8 jam."

Sebagai contoh perbedaan antara jamaah al-Marzugiyah
dengan Pemerintah RI yaitu dalam penentuan awal bulan kamariah 1
Syawal 1438 H. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama R,
dalam sidang isbat menetapkan hari raya idul fitri jatuh pada hari Ahad
tanggal 25 Juni 2017. Hal ini berdasarkan data hisab pada akhir
Ramadan yaitu ketinggian hilal adalah 3,88 derajat, sudut elongasi 5,06

® Wawancara dengan Ustaz Busthomi (Pengurus Masjid Jami’ al-
Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur), pada 12 Agustus 2018 di rumah
Ustaz Busthomi Cipinang Muara Jakarta Timur.

° Wawancara dengan Ustaz Lukmanul Hakim (Badan Hukmiyyah
Syar’iyyah Masjid al-Marzugiyah), pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-
Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur.

% Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal
Bulan Diskursus antara Hisab dan Rukyat, (Malang: Madani, 2014), 48.

75



derajat dan umur bulan 8 jam 15 menit 24 detik."* Selain itu dilaporkan
juga 6 orang berhasil melihat hilal diantaranya Muhammad Moa,
Abdullah Said Sajran, Tri Umaryadi Wibowo, Rahmat Setyo
Yuliatmoko di Kupang NTT dan juga Inwanuddin, Ahmad Azhar di
Gresik Jawa Timur.” Namun keputusan pemerintah tersebut tidak
diikuti oleh jamaah al-Marzugiyah Jakarta yang menetapkan bahwa 1
Syawal 1438 H jatuh pada hari Senin tanggal 26 Juni 2017. Keputusan
ini diambil karena berdasarkan hasil perhitungan hisab Tagwim al-
Nayyirain bahwa ketinggian hilal pada akhir Ramadan adalah 4 derajat,
sehingga belum memenuhi kriteria imkan al-rukyah 7 derajat.”®

Mengetahui perbedaan 1 Syawal 1438 H diatas, seperti yang
dimuat dalam laman berita viva.co.id memberitakan bahwa Menteri
Agama RI, Lukman Hakim Saifuddin mengimbau agar jamaah al-
Marzugiyah mengikuti keputusan pemerintah dalam pelaksanaan
perayaan Idul Fitri 1438. "Saya pikir sebagai menteri agama
mengimbau seluruh umat Muslim Indonesia untuk mematuhi
dan menaati kesepakatan kita bersama,” kata Lukman di kantor
Kementerian Agama RI, Sabtu, 24 Juni 2017.*

1 Konferensi Pers hasil Sidang Isbat awal Syawal 1438 H.
https://www.youtube.com/watch?v=_qgLzO79pxo diakses pada 19 April 2019
pukul 22.15 WIB.

12 Keputusan Menteri Agama RI, Nomor 501 Tahun 2017 Tentang
Penetapan Tanggal 1 Syawal 1438 H.

3 Surat Pemberitahuan Badan Hukmiyyah Syar’iyyah Masjid Jami’
Al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur tentang Penetapan Hari Raya
Idul Fitri 1 Syawal 1438 H.

Yhttps://www.viva.co.id/berita/nasional/929394-ada-jemaah-masjid-
lebaran-26-juni-ini-respons-menag diakses pada 25 November 2018 pukul
16.25 WIB.
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Adapun respon jamaah al-Marzugiyah dalam menyikapi
perbedaan penentuan awal bulan kamariah dengan pemerintah RI,
bahwasanya masyarakat Cipinang Muara Jakarta Timur sudah terbiasa
dan memahami atas perbedaan, selain itu mereka juga saling
menghargai adanya perbedaan tersebut. Hal ini dikarenakan jamaah al-
Marzugiyah memang sudah sejak lama menggunakan Kkriteria yang
berbeda dengan pemerintah RI dan tidak ada permasalahan diantara
masyarakat sekitar Masjid al-Marzugiyah. Jika ada masyarakat sekitar
Masjid al-Marzugiyah yang berbeda pendapat maka dipersilakan untuk

melaksanakan ibadah salat idul fitri di masjid yang lain.*

. Tinjauan Fikih terhadap Pemikiran Imkan al-Rukyah Ahmad
Marzugi al-Batawi dalam Kitab Fadlu al-Ragzman

Penentuan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah merupakan
persoalan ijtihad sehingga sangat memungkinkan terjadinya perbedaan
pandangan dan pendapat. Pada konteks Indonesia persoalan ini sudah
sering terjadi dan dirasakan umat Islam Indonesia. Dalam hadis-
hadisnya, Nabi Muhammad SAW memberi tata cara penentuan
masuknya puasa dan hari raya yaitu dengan perintahnya untuk
melakukan observasi (rukyat) di lapangan secara langsung. Akan tetapi
dalam kenyataannya seiring kemajuan ilmu pengetahuan, hadis-hadis
Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan rukyat tersebut mulai

diperbincangkan dan diperdebatkan. Sebab pada dasarnya dalam sudut

' Wawancara dengan Ustaz Busthomi (Pengurus Masjid Jami’ al-
Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur), pada 12 Agustus 2018 di rumah
Ustaz Busthomi Cipinang Muara Jakarta Timur.
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pandang sains, rukyat mempunyai kelemahan yang sebenarnya dapat
teratasi melalui peranan ilmu pengetahuan. Namun hal ini tidak dengan
mudah dapat terwujud, sebab persoalan ini terkait aspek fikih yang
diketahui senantiasa memuat perbedaan pendapat para fukaha.®

Terkait penentuan awal bulan kamariah tersebut mempunyai
arti penting bagi umat Islam, sebab selain untuk menentukan hari-hari
besar Islam, juga yang lebih penting adalah untuk menentukan awal
bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah, karena masalah ini menyangkut
masalah wajib ain bagi setiap umat Islam, yaitu kewajiban menjalankan
ibadah puasa dan haji.’ Berbeda dengan persoalan penentuan arah
kiblat, awal waktu salat dan gerhana, persoalan hisab rukyat dalam hal
penentuan awal bulan kamariah sering kali memunculkan perbedaan
bahkan kadang menyulut permusuhan yang mengoyak jalinan ukhuwah
islamiyah.'® Sehingga persoalan yang semestinya klasik ini, menjadi
selalu aktual terutama di saat menjelang penentuan awal bulan-bulan
tersebut.”® Setidaknya ada tiga metode yang biasa digunakan dalam
penentuan awal bulan kamariah oleh umat Islam, yakni metode hisab,
metode rukyat dan metode imkan al-rukyah.

Dalam kitab Fadlu al-Razman, Ahmad Marzugi al-Batawi
menjelaskan bahwa penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah

yang telah berlaku di Betawi dilakukan oleh kadi dengan terlihatnya

6 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar llmu Falak: Teori,
Praktik dan Fikih, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 69.
Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2010), 25.
8 Ahmad 1zzuddin, Figih Hisab Rukyah, 43.
19 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), 91.
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hilal yang imkan al-rukyah (kemungkinan hilal terlihat) atau dengan
istikmal (menggenapkan menjadi tiga puluh hari). Guru Marzugi
mensyaratkan bahwa dalam pelaksanaan rukyah al-hilal harus dengan
mata telanjang. Lebih lanjut lagi, Guru Marzugi menjelaskan tentang
kewajiban kadi untuk menolak saksi yang melihat hilal kurang dari 7
derajat, meskipun saksi itu cukup syarat-syaratnya sebagai saksi, yaitu
‘adalah dan muru’ah. Ini terkait dengan jumhur ulama muhaqggigin
yang berpegang kepada kaul Tuan Syekh al-Subki yang berkata ditolak
akan saksi yang mendakwakan melihat hilal di malam yang mustahil
rukyat dan itulah kaul ragjih yang wajib agar kadi menghukumkan
dengan menolak saksi yang melihat hilal kurang dari 7 derajat. Begitu
pula mufti, juga harus menfatwakannya. Sedangkan kaul Tuan Syekh
al-Ramli mengatakan diterima saksi yang cukup syarat-syaratnya yang
mengaku melihat hilal di malam yang mustahil rukyat, maka kaul
tersebut dianggap daif. Kedaifannya diberikan oleh jumhur ulama
muhaqqgigin. Maka kadi atau mufti yang menghukumkan atau
menfatwakan dengan kaul Tuan ar- al-RamlT itu adalah fasik dan zalim,
karena ijma’ ulama tidak menghukumkan dan menfatwakan dengan
kaul yang daif.**

Pendapat Guru Marzugi dalam kitab Fadlu al-Razman diatas
menjelaskan bahwa penentuan awal bulan kamariah dilakukan dengan
metode imkan al-rukyah. Yang mana pendapat Guru Marzuqi tersebut
mengikuti pendapat dari Syekh al-Subki yang berkata bahwa ditolak

akan saksi yang mengaku melihat hilal di malam yang mustahil rukyat.

2 Ahmad Marzuqi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 2.
2L Ahmad Marzuqi al-Batawi, Fadlu al-Rahman, 5-6.
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Kemudian Guru Marzugi memilih kriteria imkan al-rukyah 7 derajat,
sebagaimana pendapat dari Habib Usman. Adapun dalam kondisi ini
terdapat pendapat lain dari Syekh al-Ramli yang mengatakan diterima
saksi yang melihat hilal di malam yang mustahil rukyat, maka Guru
Marzugi menolak pendapat ini. Dari uraian Guru Marzugi tersebut bisa
diketahui bahwa telah terjadi perbedaan pendapat dari ulama fikih
terkait penggunaan metode imkan al-rukyah dalam penentuan awal
bulan kamariah. Berikut ini adalah penelusuran penulis dari berbagai
pendapat ulama tersebut, yaitu:
1. Pendapat Fukaha yang Menerima Metode Imkan al-Rukyah
Tagiyuddin Ali al-Subki dalam kitabnya berjudul “Fatawa
al-Subki” menjelaskan bahwa masuknya awal bulan kamariah bisa
diketahui dengan cara rukyah al-hilal atau dengan cara
menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari. Maksud dari
menyempurnakan bilangan tiga puluh hari ini menunjukkan bahwa
tidak harus menunggu terlihatnya hilal secara langsung (rukyah al-
hilal), namun bisa diperoleh dengan metode imkan al-rukyah. Hal
ini memang banyak dikemukakan oleh beberapa ulama besar
(kibar) yang membolehkan berpuasa berdasarkan hasil perhitungan
hisab yang menyatakan bahwa hilal telah mencapai ketinggian
tertentu yang memungkinkan untuk terlihat (imkan al-rukyah).*?
Al-Subki berkata jika hisab menunjukkan secara pasti
bahwa hilal mungkin dapat dirukyat, maka kesaksian (telah melihat

hilal) dalam hal ini tidak bisa diterima, sebab mengandung

22 Tagiyuddin Ali Al-Subki, Fatawa Al-Subk, jilid 1, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah: t.t.), 208.
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kebohongan dan kesalahan atau kekeliruan. Kemudian al-Subki
menjelaskan sebab sesungguhnya hisab adalah qas’7 sedangkan
kesaksian dan khabar adalah zanni. Yang zanni tidak bisa
menentang yang qaz’z, apalagi mengedepankan yang zannz. Dan
bayyinah syaratnya bahwa kesaksian itu haruslah suatu hal yang
mungkin dapat diindra, rasional dan menurut hukum. Maka jika
hisab menunjukkan secara pasti bahwa hilal tidak mungkin untuk
dirukyat, maka menurut syarak kesaksian itu mustahil untuk
diterima.”® Bahkan, dalam kitab “I’anah al-Talibm”, al-Subki
menyatakan bahwa apabila ada satu atau dua orang yang bersaksi
melihat hilal, namun berdasarkan hasil hisab tidak memungkinkan
terlihatnya hilal, maka persaksian tersebut tidak dapat diterima. Hal
ini karena sesungguhnya hisab itu bersifat gas’7 (pasti), sedangkan
persaksian sifatnya adalah zannz (prasangka), sehingga prasangka
tidak boleh bertentangan dengan yang pasti.*

Pendapat al-Subki ini kemudian mendapat dukungan dari
beberapa ulama fikih yang menerima penggunaan metode imkan
al-rukyah diantaranya yaitu Shihabuddin al-Qalyabi, Ibn Qasim al-
‘Ubadt dan Abdul Hamid al-Syarwani. Dalam hal ini Shihabuddin
al-Qalyabt mengartikan rukyat sebagai imkan al-rukyah.
Menurutnya, rukyat merupakan segala hal yang dapat memberikan

dugaan kuat bahwa hilal telah ada diatas ufuk dan mungkin dapat

2 Al-Subki, Fatawa Al-Subki, jilid 1, 208-209. Kementerian Agama
RI, Almanak Hisab Rukyat, 19.

 Abi Bakr al-Shuhiid bi al-Sayyid al-Bakri ibn al-*Arif bi Allah as-
Sayyid Muhammad Shata al-Dimyati, I’anah al-Talibm, jilid 11, (Beirut: Dar
al-Thya’: t.t.), 216.
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dilihat, karena itu menurut al-Qalytbt bahwa awal bulan kamariah
dapat ditetapkan berdasarkan hisab gas 7 yang menyatakan bahwa
hilal telah memungkinkan dapat dilihat.® Pernyataan al-Qalyabi ini
terdapat dalam kitab “Hashiyatani ‘ala Minhgaj al-Talibin” yang
mengatakan bahwa menurut pandangan yang tidak dapat ditawar
lagi, dalam masalah berpuasa dan idul fitri, hendaknya rukyat
diartikan sebagai imkan al-rukyah.”®

Selanjutnya, pendapat Ibn Qasim al-‘Ubadi dalam kitab
“Hashiyatani ‘ala Minhaj al-Talibin” mengatakan bahwa
meskipun yang bersaksi tersebut orang-orang yang adil, namun jika
menurut hisab imkan al-rukyah hilal tidak mengkin dilihat, maka
kesaksian hilal ditolak.”’ Adapun pendapat Abdul Hamid al-
Syarwani secara lebih tegas mengatakan bahwa jika menurut hisab
gas 7 hilal telah berada pada posisi memungkinkan terlihat setelah
Matahari terbenam, maka kiranya hal itu telah cukup dijadikan
acuan meskipun dalam kenyataannya hilal tidak tampak.?

2. Pendapat Fukaha yang Menolak Metode Imkan al-Rukyah

Para imam mazhab empat bersepakat bahwa awal

Ramadan, Syawal dan Zulhijah ditetapkan berdasarkan rukyah al-

hilal atau dengan istikmal. Hal ini dijelaskan dalam “Kizab al-Figh

% Muhammad Hasan, “Aplikasi Imkan al-Rukyah Perspektif Fikih
dan Astronomi di Indonesia, Jurnal al-Tahrir, Vol. 13, No. 2, November
2013: 375.

%6 Shihabuddin al-Qalyiibi, Hashiyatani ‘ala Minhgj al-Talibin, jilid
Il, (Beirut: Dar al-Fikr: t.t.), 49.

27 Al-Qalyiibi, Hashiyatani ‘ala Minhaj al-Talibin, jilid 11, 49.

28 Abdul Hamid al-Syarwani, Hasyiyah al-Syarwani, jilid 111, (Mesir:
al-Maktabah al-Tijariyah, t.t., 382. Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar,
Problematika Penentuan Awal Bulan, 23.
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‘ala al-Madhahib al-Arba’ah” yaitu tidak perlu diperhatikan
perkataan ahli astronomi, sehingga tidak wajib bagi mereka
berpuasa berdasarkan hisabnya, dan juga bagi orang Yyang
mempercayai perkataannya, karena pembuat syariat (Allah)
mengkaitkan puasa pada tanda yang tetap dan tidak berubah sama
sekali, yaitu dengan rukyah al-hilal atau dengan menyempurnakan
bilangan tiga puluh hari.”

Pendapat dari Ibnu Hajar al-Haitamy mengatakan bahwa
wajib berpuasa Ramadan karena kesempurnaan bulan Syawal tiga
puluh hari dengan rukyah al-hilal sesudah terbenam Matahari tanpa
perantara semacam cermin untuk meperjelas, pada malam tiga
puluh Syakban, berbeda dengan apabila hilal tidak kelihatan
walaupun tertutup awan.®

Sedangkan menurut al-Ramli dalam kitabnya “Fatawa al-
Ramli” mengemukakan bahwa sesungguhnya yang dipegangi
adalah apa yang disaksikan oleh tanda bukti karena syahadat
(persaksian) itu didudukkan olen Allah SWT sama dengan
keyakinan. Dan apa yang dikatakan oleh al-Subki itu ditolak oleh
segolongan ulama mutaakhirin (belakangan). Dasar dari perkataan
al-Ramli ini adalah karena Allah sebagai pembuat syariat tidak

berpegang kepada hisab melainkan membatalkannya sama sekali.*

2 Abdurrahman al-Juzayri, Kitab al-Figh ‘ala al-Madhahib al-

Arba’ah, jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.,), 551.

% |bnu Hajar al-Haitamy, Tuhfah al-Muhtaj, dicetak pada hamisy

Hawasyr Sharwani, jilid I11, (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, t.t.,),
371-372.

¥ Syamsuddin Muhammad al-Ramli, Fatawa al-Ramli, dicetak pada

hamisy Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, jilid Il, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 59.
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Sehingga dalam penentuan awal bulan kamariah, al-Ramlt menolak
penggunaan hisab, sebagaimana diungkapkan dalam kitab
“Nihayah al-Muhta;j” yaitu wajib berpuasa hanya karena istikmal
Syakban tiga puluh hari atau dengan rukyah al-hilal pada malam
ketiga puluhnya.®

Berdasarkan uraian dari pendapat-pendapat ulama fikih
diatas, dikemukakan bahwa pendapat dari jumhur ulama yakni
imam mazhab empat yang kemudian dikuti oleh lbnu Hajar al-
Haitamy dan al-Ramli menyatakan menolak atau tidak setuju
dengan penggunaan metode imkan al-rukyah dalam penentuan
awal bulan kamariah. Adapun ada sebagian ulama dari golongan
Syafi’iyyah yaitu al-Subki, al-Qalytbi, al-‘Ubadi dan al-Syarwani
yang memperbolehkan penggunaan metode imkan al-rukyah dalam
penentuan awal bulan kamariah.

Dengan demikian, menurut penulis penggunaan metode
imkan al-rukyah dapat dijadikan sebagai salah satu metode dalam
penentuan awal bulan kamariah. Hal ini berdasarkan pendapat dari
ulama fikih, diantaranya al-Subki, al-Qalyubi, al-‘Ubadi dan al-
Syarwani yang memperbolehkan penggunaan metode imkan al-
rukyah dalam penentuan awal bulan kamariah. Hanya saja, belum
ada kesepakatan ulama fikih terkait kriteria imkan al-rukyah atau

belum ada kriteria yang dapat diterima oleh semua pihak.

%2 Syamsuddin Muhammad ar-Ramli, Nihdyah al-Muhtdj, jilid III,
(Beirut: Dar al-Fikr: t.t.), 149.
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C. Tinjauan Astronomi terhadap Pemikiran Imkan al-Rukyah Ahmad
Marzugi al-Batawi dalam Kitab Fadlu al-Raszman

Dalam kitab Fadlu al-Razman, Guru Marzugi menjelaskan
bahwa kriteria dalam penentuan awal bulan kamariah yaitu dengan
menggunakan metode imkan al-rukyah 7 derajat. Hal ini didasarkan
pada pendapat Habib Usman yang terdapat dalam kitab /qadz al-Niyam
dan Tamyiz al-Haqqg.*® Adapun untuk mengetahui data ketinggian hilal,
Guru Marzugi menggunakan hisab Taqwim al-Nayyirain sebagaimana
yang terdapat dalam kitab Igadz al-Niyam. Namun dalam kitab Fadlu
al-Razman ini, secara eksplisit tidak disajikan data-data astronomi
maupun contoh hisab penentuan awal bulan kamariah.

Pada pembahasan sebelumnya, dijelasakn bahwa diantara
genealogi penulisan kitab Fadlu al-Razman karya Ahmad Marzuqi al-
Batawi dikarenakan adanya perbedaan pendapat dalam penentuan awal
bulan kamariah, khususnya di daerah Betawi. Jika ditelusuri lebih
lanjut, apa yang disampaikan oleh Guru Marzugi dalam kitab Fadlu al-
Razman, perbedaan tersebut bermula pada penentuan awal bulan
Ramadan 1299 H, yakni antara Habib Usman dengan Abdul Hamid.**
Kemudian pada perkembangan selanjutnya, perbedaan ini kembali

terjadi pada penentuan awal bulan Zulhijah 1350 H, yakni antara Guru

% Dasar kriteria imkan al-rukyah 7 derajat ini berdasarkan pendapat
Syekh Ali bin Qadi dalam kitabnya yang berjudul Tagrib al-Istidlal. Usman
bin Abdullah bin Aqil bin Yahya, Iqadz al-Niyam, (Betawi: al-Mubarakah,
tt.,), 52, 64. Tamyiz al-Haqq (Betawi: Zulhijah, 1319 H/Maret 1902 M), 6.
Muhammad Mansur, Mizan al-I tidal, 3, 25.

¥ Menurut Abdul Hamid berpendapat bahwa rukyat dalam kondisi
hilal di bawah 7 derajat adalah sulit, bukan tidak mungkin, sedangkan Habib
Usman berpendapat bahwa rukyat dalam kondisi hilal di bawah 7 derajat tidak
mungkin dapat dilihat. Muhammad Mansur, Mizan al-Itidal, 18.
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Marzuqi dengan Guru Mansur. Bahkan, pada penentuan awal bulan
Syawal 1438 H perbedaan ini kembali terjadi, yang mengakibatkan
berbeda dengan keputusan sidang isbat Kementerian Agama RI.

Oleh karena itu, apa yang disampaikan Guru Marzuqi dalam
kitab Fadlu al-Razman terkait perbedaan pendapat dalam penentuan
awal bulan kamariah di Betawi, menurut penulis perlu dilakukan
tinjauan astronomi, diantaranya sebagai berikut:

1. Perbedaan awal Ramadan 1299 H antara Habib Usman
dengan Abdul Hamid
Pada penentuan awal Ramadan 1299 H, terjadi perbedaan
pendapat antara Habib Usman dengan Abdul Hamid. Sebagaimana
disebutkan dalam kitab Mizan al-I’tidal, ketinggian hilal pada akhir
Syakban adalah 2,5 derajat, kemudian salah satu murid Syekh
Abdurrahman al-Misri yakni Muhammad Saleh bin Syarbini al-
Batawi menyatakan dapat melihat hilal. Dengan demikian, Abdul
Hamid menerima kesaksian tersebut dan menyatakan keesokan
harinya sudah masuk tanggal 1 Ramadan 1299. Namun, Habib
Usman berbeda pendapat dengan Abdul Hamid, yakni dengan
menolak kesaksian tersebut dan menyatakan bahwa harus
menggenapkan hitungan bulan Syakban menjadi 30 hari karena
diketahui ketinggian hilal baru 2,5 derajat, sehingga belum
memenuhi kriteria imkan al-rukyah 7 derajat.
Dari keterangan diatas, penulis melakukan analisis
astronomi terhadap pernyataan ketinggian hilal akhir Syakban
sebesar 2,5 derajat. Dalam hal ini penulis mengkomparasikan

dengan hasil perhitungan hisab Taqwim al-Nayyirain (kriteria
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imkan al-rukyah 7 derajat), hisab Ephemeris (kriteria imkan al-
rukyah MABIMS, 2-3-8), kriteria Odeh (dalam software Accurate
Times 5.6.2), software Accurate Hijri Calculator 2.2.1., dan
Stellarium.

Pertama, berdasarkan hasil perhitungan awal Ramadan
1299 H dengan menggunakan hisab Tagwim al-Nayyirain
menunjukkan ijtima terjadi pada hari Sabtu, tanggal 15 Juli 1882 M
dengan ketinggian hilal 02° 27°45”. Sehingga dengan dasar kriteria
imkan al-rukyah 7 derajat yang digunakan dalam kitab Fadlu al-
Razman, maka bulan Syakban digenapkan menjadi 30 hari.
Sehingga 1 Ramadan 1299 H jatuh pada hari Senin, tanggal 17 Juli
1882 M. Berikut adalah hasil hisab Tagwim al-Nayyirain dalam

penentuan awal Ramadan 1299 H (perhitungan terlampir):

Awal Ramadan 1299 H
ljtima Sabtu, 15 Juli 1882 M
Jam ljtima 19: 04: 30 GRB / 13: 04: 30 WIS
Tinggi Hilal 02°27°45”
Buruj Sarothon

Tabel 4.1 Hasil hisab Tagwim al-Nayyirain awal Ramadan 1299 H

Kedua, berdasarkan hasil perhitungan Ephemeris
menunjukkan ijtima terjadi pada hari Sabtu, tanggal 15 Juli 1882 M
dengan ketinggian hilal mar’i yaitu 00° 49> 58.05”, sudut elongasi
Bulan 04° 46> 09.22” dan umur Bulan 03 jam 33 menit 36.87 detik.
Sehingga dengan dasar kriteria imkan al-rukyah MABIMS (tinggi
hilal minimal 2 derajat, sudut elongasi 3 derajat atau umur Bulan 8
jam) yang saat ini digunakan Kementerian Agama RI, maka bulan

Syakban digenapkan menjadi 30 hari dan 1 Ramadan 1299 H jatuh
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pada hari Senin, tanggal 17 Juli 1882 M. Hal ini dikarenakan tinggi

hilal mar’i baru 00° 49> 58.05”, meskipun sudut elongasi Bulan
sudah mencapai 04° 46> 09.22”. Berikut adalah hasil hisab
Ephemeris dalam penentuan awal Ramadan 1299 H (perhitungan

terlampir):

Awal Ramadan 1299 H

POB Masjid al-Musariin
Basmol

6°9°46.579” LS, TT = 18mdpl
106° 44’ 56.265” BT, TZ =7

Ijtima

Sabtu, 15 Juli 1882 M

Jam ljtima

14:01: 11.16 WIB

Terbenam Matahari

17: 34: 48.03 WIB

Terbenam Bulan

17:40: 59.79 WIB

Azimut Matahari

291° 36’ 09.73”

Azimut Bulan

287° 14 40.83”

Tinggi Hilal Hakiki

01° 18’ 19.40”

Tinggi Hilal Mar’i

00° 49° 58.05”

Lama Hilal di atas Ufuq

00 jam 06 menit 11.76 detik

Umur Bulan dari ljtima

03 jam 33 menit 36.87 detik

Sudut Elongasi Bulan

04° 46° 09.22”

Beda Azimuth
(Posisi Hilal)

-04°21° 28.91”
(Sebelah Selatan Matahari)

Tabel 4.2 Hasil hisab Ephemeris awal Ramadan 1299 H

Ketiga, berdasarkan kriteria Odeh dalam software Accurate

Times 5.6.2, disebutkan bahwa di daerah Betawi tidak mungkin

terlihat hilal meskipun dengan bantuan optik. Berikut adalah data

astronomis tentang awal Ramadan 1299 H dalam software

Accurate Times 5.6.2, sebagai berikut:

Awal Ramadan 1299 H

POB Masjid al-Musariin
Basmol

Long: 106:44:56.3, Lat: -06:09:46.6,
Ele:18.0, Zone:7.00

Conjunction Time

Saturday, 15 Juli 1882 CE, 14:02 LT

Elongation

+04°:36"43"
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Sunset 17:53 LT
Moonset 1756 LT
Moon Age +03H 51M
Moon Altitude +00°:37":03"

Relative Altitude

Moon-Sun Topocentric

+00°:40':37" (00.7°)

Topocentric Crescent width

+00°:00-03" (0.04")

Tabel 4.3 Data astronomis awal Ramadan 1299 H
dari software Accurate Times 5.6.2.

Dari data astronomis tersebut, maka Odeh menggambarkan
peta ketampakan hilal awal Ramadan 1299 H di seluruh dunia.

Pada peta tersebut wilayah Indonesia digambarkan dengan warna
Red: Impossible (maksudnya hilal mustahil terlihat), dan No Color:

Not Possible (maksudnya hilal tidak akan terlihat), sebagaimana
ditunjukkan pada gambar berikut:
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Green:
Cyan: Unknown

Gambar 4.3 Peta ketampakan hilal awal Ramadan 1299 H
dari Software Accurate Times 5.6.2.
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Universitas Brawijawa, maka dapat digambarkan garis tanggal
awal Ramadan 1299 H dengan menggunakan beberapa kriteria
yaitu wujud al-hilal (antara arsir Merah dan Putih), ketinggian hilal
2 derajat (antara arsir Putih dan Biru), dan kriteria Odeh (antara
arsir Biru dan Hijau).

Accurate Hijri Calculator 2.2.1 PERHITUNGAN PENENTUAN AWAL RAMADHAN 1299 H

80
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404-
304
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104~
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30-
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601+
704

-150 -1;30 -1‘40 -1‘20 -1;]0 -él) -él) -4‘0 »io 6 2‘0 4‘0 Gb éﬂ 160 1éU 1;0 1(;0 1;30
Gambar 4.4 Peta ketampakan hilal awal Ramadan 1299 H
dari software Accurate Hijri Calculator 2.2.1.

Dari gambar peta ketampakan hilal awal Ramadan 1299 H
diatas, maka dapat dilihat pada wilayah Indonesia dengan
menggunakan kriteria wujud al-hilal (digunakan Muhammadiyah)
menunjukkan pada saat magrib hari Sabtu, 15 Juli 1882 M,
kemungkinan posisi hilal dapat teramati. Dengan demikian, dapat
ditentukan bahwa awal Ramadan 1299 H jatuh pada hari Ahad,
tanggal 16 Juli 1882. Akan tetapi menurut Kriteria ketinggian hilal
2 derajat (digunakan MABIMS dan NU) dan kriteria internasional
(kriteria Odeh), pada saat magrib hari Sabtu, tanggal 15 Juli 1882,
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kemungkinan posisi hilal tidak dapat teramati, sehingga menurut
kriteria ini dapat ditentukan bahwa awal Ramadan 1299 H jatuh
pada hari Senin, tanggal 17 Juli 1882 M.

Kelima, penulis memvisualisasikan posisi hilal saat ijtima
pada hari Sabtu, 15 Juli 1882 M dengan menggunakan software

Stellarium 0.18.0 sebagai berikut:

Gambar 4.5 Posisi hilal awal Ramadan 1299 H
dari software Stellarium 0.18.0

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pada saat Matahari
terbenam, tinggi hilal sebesar 00° 24’ 32,4”, elongasi 04° 22’
12,4”, beda azimuth Bulan-Matahari 04° 19° 117, dan hilal
terbenam 2 menit 52 detik setelah Matahari terbenam.
Perbedaan awal Zulhijah 1350 H antara Guru Mansur dengan
Guru Marzuqi

Perbedaan pendapat terkait batas imkan al-rukyah di
Betawi terus berlanjut kepada generasi selanjutnya, meskipun

kedua ulama yakni Abdul Hamid dan Habib Usman telah wafat.
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Perdebatan ini kembali terjadi dari sebuah peristiwa rukyah al-hilal
Zulhijah 1350 H. Pada saat itu, ada dua orang laki-laki (salah satu
dari dua orang tersebut merupakan santri Mansur sendiri) yang
berasal dari Tangerang mendatangi Muhammad Mansur. Keduanya
melaporkan melihat hilal Zulhijah 1350 H pada malam Kamis
setelah terbenam Matahari, dengan ketinggian hilal 5 derajat.
Selain di Tangerang, hilal dalam ketinggian 5 derajat juga terlihat
oleh masyarakat Serang, Semarang dan lainnya.*

Dari kesaksian dua orang yang mengaku melihat hilal
diatas, maka Muhammad Mansur meyakini dan membenarkan atas
kesaksian keduanya. Dalam hal ini, Mansur mentakwilkan
pendapat dari Habib Usman bahwa imkan al-rukyah 7 derajat
adalah benar, namun pada zaman itu saja, bukan berlaku sepanjang
zaman. Hal ini dikarenakan kondisi hilal yang berubah-ubah sesuai
dengan perkembangan zaman. Sementara itu, pandangan yang
berbeda dikemukakan oleh Ahmad Marzugi al-Batawi yang
menolak kesaksian dua orang yang mengaku melihat hilal pada
Zulhijah 1350 H tersebut. Adapun dasar penolakan Marzugi ini
didasarkan pada fatwa Habib Usman yang menyatakan bahwa
batas imkan al-rukyah adalah 7 derajat, sedangkan pada peristiwa
rukyah al-hilal Zulhijah 1350 H diatas, ketinggian hilal masih 5
derajat, sehingga belum memenuhi kriteria imkan al-rukyah 7
derajat dari Habib Usman.

Berdasarkan keterangan diatas, selanjutnya penulis

melakukan analisis astronomi terhadap perbedaan awal Zulhijah

% Muhammad Mansur, Mizan al-1 tidal, 3.
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1350 H. Dalam hal ini penulis mengkomparasikan dengan hasil
perhitungan hisab Tagwim al-Nayyirain (kriteria imkan al-rukyah 7
derajat), hisab Ephemeris (kriteria imkan al-rukyah MABIMS, 2-3-
8), kriteria Odeh (dalam software Accurate Times 5.6.2), software
Accurate Hijri Calculator 2.2.1., dan Stellarium 0.18.0.

Pertama, berdasarkan hasil perhitungan awal Zulhijah
1350 H dengan menggunakan hisab Tagwim al-Nayyirain, dapat
diketahui bahwa ijtima terjadi pada hari Rabu, tanggal 06 April
1932 M dengan ketinggian hilal 05° 42°06. Jika mendasarkan
kriteria imkan al-rukyah 7 derajat yang digunakan dalam kitab
Fadlu al-Razman, maka bulan Zulkaidah digenapkan menjadi 30
hari. Sehingga 1 Zulhijah 1350 H jatuh pada hari Jumat, tanggal 08
April 1932. Berikut adalah hasil hisab Tagwim al-Nayyirain dalam
penentuan awal Zulhijah 1350 H (perhitungan terlampir):

Awal Zulhijah 1350 H
ljtima Rabu, 06 April 1932 M
Jam ljtima 12: 35: 48 GRB / 06: 35: 48 WIS
Tinggi Hilal 05°42°06”
Buruj Haml

Tabel 4.4 Hasil hisab Tagwim al-Nayyirain awal Zulhijah 1350 H

Kedua, berdasarkan hasil hisab Ephemeris menunjukkan
ijtima terjadi pada hari Rabu, tanggal 06 April 1932 M dengan
ketinggian hilal mar’i yaitu 01° 32' 07.72", sudut elongasi Bulan
04° 43' 12.09" dan umur Bulan 09 jam 16 menit 08.47 detik. Jika
mendasarkan kriteria imkan al-rukyah MABIMS (tinggi hilal
minimal 2 derajat, sudut elongasi 3 derajat atau umur Bulan 8 jam)

yang saat ini digunakan Kementerian Agama RI, maka bulan
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Zulkaidah digenapkan menjadi 30 hari, hal ini dikarenakan
ketinggian hilal belum memenuhi kriteria MABIMS. Sehingga, 1
Zulhijah 1350 H jatuh pada hari Jumat, tanggal 08 April 1932.
Berikut adalah hasil hisab Ephemeris dalam penentuan awal
Zulhijah 1350 H (perhitungan terlampir):

Awal Zulhijah 1350 H

POB Masjid al-Musariin
Basmol

6°9°46.579” LS, TT = 18mdpl
106° 44’ 56.265” BT, TZ =7

Ijtima

Rabu, 06 April 1932 M

Jam ljtima

08: 22: 17.27 WIB

Terbenam Matahari

17: 38: 25.75 WIB

Terbenam Bulan

17:47:11.97 WIB

Azimut Matahari

276° 26° 54.49”

Azimut Bulan

280° 22° 25.91”

Tinggi Hilal Hakiki

01° 56'56.34"

Tinggi Hilal Mar’i

01°32'07.72"

Lama Hilal di atas Ufuq

00 jam 08 menit 46.22 detik

Umur Bulan dari ljtima

09 jam 16 menit 08.47 detik

Sudut Elongasi Bulan

04° 43'12.09"

Beda Azimuth
(Posisi Hilal)

03°55'31.43"
(Sebelah Utara Matahari)

Tabel 4.5 Hasil Hisab Ephemeris awal Zulhijah 1350 H

Ketiga, berdasarkan kriteria Odeh dalam software Accurate

Times 5.6.2, disebutkan bahwa di daerah Betawi tidak mungkin
terlihat hilal meskipun dengan bantuan optik. Berikut adalah data
astronomis tentang awal Zulhijah 1350 H dalam software Accurate

Times 5.6.2, sebagai berikut:

Awal Zulhijah 1350 H

POB Masjid al-Musariin
Basmol

Long: 106:44:56.3, Lat: -
06:09:46.6, Ele:18.0, Zone:7.00

Conjunction Time

Rabu, 06 April 1932 CE, 08:21 LT

Elongation

+04°:51".05"
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Sunset 17:57 LT

Moonset 18:04 LT
Moon Age +09H 36M
Moon Altitude +01°: 46" 02"

Moon-Sun Topocentric 0 CAn o o
Relative Altitude +017:52742" (01.9°)

Topocentric Crescent width | +00°:00:03" (0.04")

Tabel 4.6 Data astronomis awal Zulhijah 1350 H
dari software Accurate Times 5.6.2.

Dari data astronomis tersebut, maka Odeh menggambarkan
peta ketampakan hilal awal Zulhijah 1350 H di seluruh dunia. Pada
peta tersebut wilayah Indonesia digambarkan dengan No Color:
Not Possible (maksudnya hilal tidak akan terlihat), sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

150w 120W aow 60W 30W 30E 60E 90E 120E 150E 180E

- | s0

e ! e =
4 60

F 2

o

s oy
C 3
=
Ve

Accurate Times
Mohammad Odeh
www.icoproject.org/accut.html

W
6 April 1932

Gambar 4.6 Peta ketampakan hilal awal Zulhijah 1350 H
dari software Accurate Times 5.6.2.
Keempat, berdasarkan  software  Accurate  Hijri

Calculator 2.2.1. yang dikembangkan Abdul Ro’uf dari Fisika
Universitas Brawijawa, maka dapat digambarkan garis tanggal
awal Zulhijah 1350 H dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu

wujud al-hilal (antara arsir Merah dan Putih), ketinggian hilal 2
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derajat (antara arsir Putih dan Biru), dan kriteria Odeh (antara arsir
Biru dan Hijau).

Accurate Hijri Calculator 2.2.1 PERHITUNGAN PENENTUAN AWAL DZULHDJAH 1350 H ‘

. e - -
T T T

-1‘80 -1250 -1‘40 -1‘20 -160 -éO -éD -;D -éO 0 25 40 Gb 80 100 120 14'0 1(%0 1éU
Gambar 4.7 Peta ketampakan hilal awal Zulhijah 1350 H
dari software Accurate Hijri Calculator 2.2.1.

- - - -
T

Dari gambar peta ketampakan hilal awal Zulhijah 1350 H
diatas, maka dapat dilihat pada wilayah Indonesia dengan
menggunakan kriteria wujud al-hilal (digunakan Muhammadiyah)
menunjukkan pada saat magrib hari Rabu, 06 April 1932,
kemungkinan posisi hilal dapat teramati. Dengan demikian, dapat
ditentukan bahwa awal Zulhijah 1350 H jatuh pada hari Kamis,
tanggal 07 April 1932. Akan tetapi menurut kriteria ketinggian
hilal 2 derajat (digunakan MABIMS dan NU) dan juga kriteria
internasional (kriteria Odeh), menunjukkan bahwa pada saat
magrib hari Rabu, 06 April 1932, kemungkinan posisi hilal tidak

dapat teramati, sehingga menurut kriteria tersebut dapat ditentukan
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bahwa awal Zulhijah 1350 H jatuh pada hari Jumat, tanggal 08
April 1932,
Kelima, penulis memvisualisasikan posisi hilal saat ijtima

pada hari Rabu, 06 April 1932 M dengan menggunakan software

Stellarium 0.18.0 sebagai berikut:

Gambar 4.8 Posisi hilal awal Zulhijah 1350 H
dari software Stellarium 0.18.0

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pada saat Matahari
terbenam, tinggi hilal sebesar 01° 33° 24,0”, elongasi 04° 23’
05,5”, beda azimuth Bulan-Matahari 03° 59° 35,9, dan hilal
terbenam 7 menit 34 detik setelah Matahari terbenam.
Perbedaan awal Syawal 1438 H antara al-Marzugiyah dengan
Pemerintah RI

Meskipun pemerintah RI sudah menetapkan kriteria imkan
al-rukyah yang disepakati bersama anggota MABIMS. Namun
eksistensi kriteria imkan al-rukyah 7 derajat di Betawi masih dapat

ditemukan, meskipun pengikutnya tidak sebanyak dahulu. Salah
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satu kelompok yang masih berpegang pada imkan al-rukyah 7
derajat yaitu jamaah al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur.

Diantara contoh kasus perbedaan penentuan awal bulan
kamariah yang terjadi antara jamaah al-Marzugiyah dengan
Pemerintah RI yaitu dalam penentuan awal Syawal 1438 H. Pada
saat itu, pemerintah melalui Kementerian Agama RI, dalam sidang
isbat-Nya menetapkan hari raya idul fitri jatuh pada hari Ahad
tanggal 25 Juni 2017. Namun keputusan pemerintah ini tidak
diikuti oleh jamaah al-Marzugiyah yang menetapkan bahwa 1
Syawal 1438 H jatuh pada hari Senin tanggal 26 Juni 2017.
Keputusan jamaah al-Marzugiyah ini berdasarkan hasil perhitungan
hisab Taqwim al-Nayyirain bahwa ketinggian hilal pada akhir
Ramadan adalah 4 derajat, sehingga belum memenuhi kriteria
imkan al-rukyah 7 derajat.

Berdasarkan keterangan diatas, selanjutnya penulis
melakukan analisis astronomi terhadap perbedaan awal Syawal
1438 H. Dalam hal ini penulis mengkomparasikan dengan hasil
perhitungan hisab Tagwim al-Nayyirain (kriteria imkan al-rukyah 7
derajat), hisab Ephemeris (kriteria imkan al-rukyah MABIMS, 2-3-
8), kriteria Odeh (dalam software Accurate Times 5.6.2), software
Accurate Hijri Calculator 2.2.1., dan Stellarium 0.18.0.

Pertama, berdasarkan hasil perhitungan awal Syawal 1438
H dengan menggunakan hisab Tagwim al-Nayyirain menunjukkan
ijtima terjadi pada hari Sabtu, 24 Juni 2017 M dengan ketinggian
hilal 04° 22° 7.5”. Sehingga dengan dasar kriteria imkan al-rukyah

7 derajat yang digunakan dalam kitab Fadlu al-Razman, maka
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bulan Ramadan digenapkan menjadi 30 hari dan 1 Syawal 1438 H
jatuh pada hari Senin, tanggal 26 Juni 2017 M. Berikut adalah hasil
hisab Tagwim al-Nayyirain dalam penentuan awal Syawal 1438 H
(perhitungan terlampir):

Awal Syawal 1438 H
ljtima Sabtu, 24 Juni 2017 M
Jam ljtima 15: 15: 45 GRB / 09: 15: 45 WIS
Tinggi Hilal 04°22° 11~
Buruj Sarothon

Tabel 4.7 Hasil hisab Taqwim al-Nayyirain awal Syawal 1438 H

Kedua, berdasarkan hasil perhitungan Ephemeris
menunjukkan ijtima terjadi pada hari Sabtu, 24 Juni 2017 M
dengan ketinggian hilal mar’i yaitu 03° 37' 49.77", sudut elongasi
Bulan 05° 52' 12.59" dan umur Bulan 07 jam 57 menit 28.03 detik.
Jika mendasarkan kriteria imkan al-rukyah MABIMS (tinggi hilal
minimal 2 derajat, sudut elongasi 3 derajat atau umur Bulan 8 jam)
yang saat ini digunakan Kementerian Agama RI, maka 1 Syawal
1438 H jatuh pada hari Ahad, tanggal 25 Juni 2017. Berikut adalah
hasil hisab Ephemeris dalam penentuan awal Zulhijah 1350 H

(perhitungan terlampir):

Awal Syawal 1438 H
POB Masjid al-Musariin 6°9 46.579” LS, TT = 18mdpl
Basmol 106° 44’ 56.265” BT, TZ =17
ljtima Sabtu, 24 Juni 2017 M
Jam ljtima 09: 33: 13.07 WIB
Terbenam Matahari 17: 30: 41.10 WIB
Terbenam Bulan 17:49: 31.90 WIB
Azimut Matahari 293° 29 29.37”
Azimut Bulan 290° 07° 01.99”
Tinggi Hilal Hakiki 03° 56' 16.38"
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Tinggi Hilal Mar’i 03° 37'49.77"

Lama Hilal di atas Ufug 00 jam 18 menit 50.80 detik
Umur Bulan dari Ijtima 07 jam 57 menit 28.03 detik
Sudut Elongasi Bulan 05° 52' 12.59"

Beda Azimuth -03° 22' 27.39"

(Posisi Hilal) (Sebelah Selatan Matahari)

Tabel 4.8 Hasil Hisab Ephemeris awal Syawal 1438 H

Ketiga, berdasarkan kriteria Odeh dalam software Accurate
Times 5.6.2, disebutkan bahwa di daerah Betawi tidak mungkin
terlihat hilal meskipun dengan bantuan optik. Berikut adalah data
astronomis tentang awal Syawal 1438 H dalam software Accurate
Times 5.6.2, sebagai berikut:

Awal Syawal 1438 H

POB Masjid al-Musariin Long: 106:44:56.3, Lat: -
Basmol 06:09:46.6, Ele:18.0, Zone:7.00
Conjunction Time Sabtu, 24 Juni 2017 CE, 09:31 LT
Elongation +173°:47"47"

Sunset 17:49 LT

Moonset 18:08 LT

Moon Age +08H 18M

Moon Altitude +04°:14":30"

Moon-Sun Topocentric 0un Ara o

Relative Altitupde +04°:14%12" (04.2°)
Topocentric Crescent width | +00°:00":05" (0.08")

Tabel 4.9 Data astronomis awal Syawal 1438 H
dari Software Accurate Times 5.6.2.

Dari data astronomis tersebut, maka Odeh menggambarkan
peta ketampakan hilal awal Syawal 1438 H di seluruh dunia. Pada
peta tersebut wilayah Indonesia digambarkan dengan No Color:
Not Possible (maksudnya hilal tidak akan terlihat), sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.9 Peta ketampakan hilal awal Syawal 1438 H
dari Software Accurate Times 5.6.2.

Keempat, berdasarkan  software  Accurate  Hijri
Calculator 2.2.1. yang dikembangkan Abdul Ro’uf dari Fisika
Universitas Brawijawa, maka dapat digambarkan garis tanggal
awal Syawal 1438 H dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu
wujud al-hilal (antara arsir Merah dan Putih), ketinggian 2 derajat
(antara arsir Putih dan Biru), dan kriteria Odeh (antara arsir Biru
dan Hijau).

:curate Hijri Calculator 2.2.1 PERHITUNGAN PENENTUAN AWAL SYAWWAL 1438 H

- > -+
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Gambar 4.10 Peta ketampakan hilal awal Syawal 1438 H
dari software Accurate Hijri Calculator 2.2.1.
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Dari gambar peta ketampakan hilal awal Syawal 1438 H
diatas, maka dapat dilihat pada wilayah Indonesia dengan
menggunakan kriteria wujud al-hilal (digunakan Muhammadiyah)
dan kriteria ketinggian hilal 2 derajat (digunakan MABIMS dan
NU) menunjukkan pada saat magrib hari Sabtu, tanggal 24 Juni
2017, kemungkinan posisi hilal dapat teramati. Dengan demikian,
dapat ditentukan bahwa awal Syawal 1438 H jatuh pada hari Ahad,
tanggal 25 Juni 2017. Akan tetapi menurut kriteria internasional
(kriteria Odeh), pada saat magrib hari Sabtu, tanggal 24 Juni 2017,
kemungkinan posisi hilal tidak dapat teramati, sehingga menurut
kriteria Odeh dapat ditentukan bahwa awal Syawal 1438 H jatuh
pada hari Senin, tanggal 26 Juni 2017 M.

Kelima, penulis memvisualisasikan posisi hilal saat ijtima

pada hari Sabtu, tanggal 24 Juni M dengan menggunakan software

Stellarium 0.18.0 sebagai berikut:

Gambar 4.11 Posisi hilal awal Syawal 1438H
dari software Stellarium 0.18.0
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Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pada saat Matahari
terbenam, tinggi hilal sebesar 03° 55° 22,97, elongasi 05° 20’
09,17, beda azimuth Bulan-Matahari 03° 18’ 32”7, dan hilal
terbenam 18 menit 45 detik setelah Matahari terbenam.

4. Referensi Empirik Visibilitas Hilal

Dari referensi empirik, ditemukan bahwa tinggi hilal
terendah yang berhasil teramati di Indonesia adalah 2 derajat. Hal
ini berdasarkan hasil pelaporan rukyah al-Ailal pada awal Syawal
1404 H yang telah disumpah hakim, yaitu:*

a. Muhammad Arief (33 tahun, panitera PA Pare-pare) dan
Muhadir (30 tahun, bendaharawan PA Pare-pare), menyatakan
berhasil melihat hilal pada jam 18.05 WITA bertempat di lantai
I gedung PN Pare-pare dengan ketinggian sekitar 2,5 derajat.

b. Abdullah (61 tahun, guru Agama) dan Abdul Hamid (56 tahun,
guru Agama) menyatakan berhasil melihat hilal pada jam 17.52
WIB bertempat di Kampung Baru Jakarta Timur dengan
ketinggian sekitar 2,5 derajat.

c. K. Makmur (55 tahun, guru Agama) dan Endang Effendi (45
tahun, hakim Agama) menyatakan berhasil melihat hilal pada
jam 17.51 WIB bertempat di POB Pelabuhan Ratu dengan
ketinggian 2 derajat.

Berpijak pada hasil pelaporan hilal awal Syawal 1404 H
diatas yang telah dilakukan sumpah oleh hakim dan telah dijadikan

dasar pemerintah dalam keputusan awal Syawal 1404 H, sehingga

% Keputusan Menteri Agama RI, Nomor 53 Tahun 1984 tentang
Penetapan tanggal 1 Syawal 1404 H.
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dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, hasil pelaporan
tersebut bisa dijadikan kritik, masukan bahkan bantahan terhadap
kriteria imkan al-rukyah 7 derajat, yang sudah sejak lama
digunakan di Betawi, bahkan sampai sekarang masih dijadikan
dasar jamaah al-Marzugiyah dalam menetapkan awal bulan
kamariah.

Selanjutnya, dari hasil pengamatan hilal yang dilakukan
oleh BMKG secara rutin sejak Oktober 2008-Juni 2019, maka telah
diperoleh data hilal yang teramati sejumlah 211 data, sebagaimana
tabel berikut:

No Ketinggian Hilal Jumlah Hilal Teramati
1 6 - 7 derajat 9
2 7 - 8 derajat 10
3 8 - 9 derajat 13
4 9 - 10 derajat 20
5 10 - 11 derajat 27
6 11 - 12 derajat 43
7 > 12 derajat 89
Total Hilal Teramati 211

Tabel 4.10 Rekapitulasi data hilal teramati oleh BMKG

Dari tabel diatas, bisa dilihat bahwa hilal terendah yang
berhasil teramati yaitu pada ketinggian minimal 6-7 derajat,
sebanyak 9 kali. Hilal pada ketinggian 6-7 derajat yang berhasil
teramati diantaranya adalah hilal awal Rajab 1436 H, yang berhasil
diamati oleh Ade Perdana dan Muh. Zulkifli. Pengamatan itu
dilakukan pada tanggal 19 April 2015, pukul 18:25:02 WITA. Hilal
tersebut teramati di Lahan parkir Mall GTC Makassar pada
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ketinggian 6,86 derajat. Berikut ini adalah hasil citra hilal Rajab
1436 oleh BMKG yang berhasil teramati, yaitu:

Gambar 4.12 Hilal teramati awal Rajab 1436 oleh BMKG di GTC
Makassar.
5. Komparasi kriteria imkan al-rukyah 7 derajat dengan berbagai

kriteria

Imkan al-rukyah 7 derajat di Betawi sudah berlaku sejak
lama yaitu sejak zaman Habib Usman. Hal itu dibuktikan dengan
terbitnya kitab Igadz al-Niyam pada tahun 1903 M yang menjadi
rujukan Guru Marzugi dalam kitab Fadlu al-Razman. Berikut ini
hasil perhitungan awal Syawal dari tahun 1321-1347 H
berdasarkan hisab Tagwim al-Nayyirain (digunakan dalam kitab
Fadlu al-Raiman), kriteria wujud al-kilal (digunakan pada
kalender Muhammadiyah), kriteria MABIMS ketinggian hilal 2
derajat (digunakan pada kalender NU dan Tagwim Standar
Kementerian Agama RI), dan juga kriteria garis tanggal
internasional (kriteria Odeh).*’

%7 Diadobsi dari hasil hisab Taqwim al-Nayyirain, software Accurate
Times 5.6.2., dan software Accurate Hijri Calculator 2.2.1.
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Tahun

Awal Bulan Syawal

e Fadlu al- | Wujud al-

Hijriah | o an IL.W MABIMS | Odeh
1321 | 20/12/1903 | 20/12/1903 | 20/12/1903 | 20/12/1903
1322 | 9/12/1904 | *8/12/1904 | *8/12/1904 | 9/12/1904
1323 | 28/11/1905 | 28/11/1905 | 28/11/1905 | 28/11/1905
1324 | 18/11/1906 | *17/11/1906 | 18/11/1906 | 18/11/1906
1325 | 8/11/1907 | *7/11/1907 | *7/11/1907 | *7/11/1907
1326 | 27/10/1908 | *26/10/1908 | 27/10/1908 | 27/10/1908
1327 | 16/10/1909 | *15/10/1909 | 16/10/1909 | 16/10/1909
1328 | 5/10/1910 | *4/10/1910 | 5/10/1910 | 5/10/1910
1329 | 24/09/1911 | 24/09/1911 | 24/09/1911 | 24/09/1911
1330 | 13/09/1912 | *12/9/1912 | *12/9/1912 | 13/09/1912
1331 2/9/1913 |  2/9/1913 |  2/9/1913 | 2/9/1913
1332 | 23/08/1914 | 23/08/1914 | 23/08/1914 | 23/08/1914
1333 | 13/8/1915 | *12/8/1915| *12/8/1915 | 13/8/1915
1334 1/8/1916 | *31/07/1916 | *31/07/1916 |  1/8/1916
1335 | 21/07/1917 | *20/07/1917 | 21/07/1917 | 21/07/1917
1336 | 10/7/1918 | 10/7/1918 | 10/7/1918 | 10/7/1918
1337 | 29/06/1919 | 29/06/1919 | 29/06/1919 | 29/06/1919
1338 | 18/06/1920 | 18/06/1920 | 18/06/1920 | 18/06/1920
1339 8/6/1921 | *7/6/1921 |  8/6/1921 | 8/6/1921
1340 | 28/06/1922 | 28/06/1922 | 28/06/1922 | 28/06/1922
1341 | 17/05/1923 | 17/05/1923 | 17/05/1923 | 17/05/1923
1342 5/5/1924 |  5/5/1924 |  5/5/1924 | 5/5/1924
1343 | 25/04/1925 | *24/04/1925 | *24/04/1925 | 25/04/1925
1344 | 14/04/1926 | 14/04/1926 | 14/04/1926 | 14/04/1926
1345 41411927 | *3/4/1927 | *3/4/1927 | 41411927
1346 | 23/03/1928 | 23/03/1928 | 23/03/1928 | 23/03/1928
1347 | 13/03/1929 | *12/3/1929 | 13/03/1929 | 13/03/1929

Tabel 4.11 Perbandingan awal Syawal tahun 1321-1347 H
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Berdasarkan hasil perbandingan awal Syawal sejak
diterbitkannya kitab Igadz al-Niyam (1903 M/ 1321 H) yakni
selama 27 tahun diatas, dapat dilihat penggunaan kriteria imkan al-
rukyah 7 derajat dalam kitab Fadlu al-Rakzman jika dibandingkan
dengan hasil hisab wujud al-%ilal, maka terjadi 14 kali perbedaan.
Kemudian jika dibandingkan dengan kriteria MABIMS ketinggian
hilal 2 derajat, maka terjadi 7 kali perbedaan. Adapun jika
dibandingkan dengan kriteria garis tanggal internasional (kriteria
Odeh), maka hanya terjadi 1 kali perbedaan (tahun 1325 H).

Selanjutnya, Guru Marzugi dalam kitab Fadlu al-Razman
menegaskan bahwa keberlakukan imkan al-rukyah 7 derajat di
Betawi yang berlaku sejak zaman Habib Usman, masih bisa
digunakan selama 100 tahun ke depan. Sehingga jika berpijak pada
tahun diterbitkannya kitab Igadz al-Niyam (tahun 1903 M), maka
seharusnya pada tahun 2003 kriteria imkan al-rukyah 7 derajat ini
perlu dilakukan kajian ulang, apakah masih relevan dengan kondisi
masa sekarang atau tidak. Namun pada kenyataannya, kriteria
imkan al-rukyah 7 derajat ini masih dipegangi oleh jamaah al-
Marzugiyah. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan awal
Syawal 1438 antara al-Marzugiyah dengan pemerintah yang sudah
dijelaskan diatas.

Berpijak pada sikap al-Marzugiyah yang masih
menggunakan kriteria imkan al-rukyah 7 derajat ini, maka penulis
memaparkan potensi bersamaan ataupun rawan perbedaan atas
penggunaan kriteria imkan al-rukyah 7 derajat dalam kitab Fadlu

al-Razman. Berikut ini hasil perhitungan awal Syawal dari tahun
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1424-1450 H berdasarkan hisab Tagwim al-Nayyirain (digunakan
dalam kitab Fadlu al-Rasman), kriteria wujud al-hilal (digunakan
pada kalender Muhammadiyah), kriteria MABIMS ketinggian hilal
2 derajat (digunakan pada kalender NU dan Tagwim Standar
Kementerian Agama RI), dan juga kriteria garis tanggal

internasional (kriteria Odeh).*

Awal Bulan Syawal

Tﬁh-u " Fadlual- | Wujud al-

Hijriah Ra{hman Hilal MABIMS Odeh
1424 | 26/11/2003 | *25/11/2003 | *25/11/2003 | 26/11/2003
1425 | 14/11/2004 | 14/11/2004 | 14/11/2004 | 14/11/2004
1426 4/11/2005 | *3/11/2005 | *3/11/2005 | 4/11/2005
1427 | 24/10/2006 | 24/10/2006 | 24/10/2006 | 24/10/2006
1428 | 13/10/2007 | 13/10/2007 | 13/10/2007 | 13/10/2007
1429 31/9/2008 31/9/2008 31/9/2008 | 31/9/2008
1430 20/9/2009 20/9/2009 20/9/2009 | 20/9/2009
1431 10/9/2010 10/9/2010 10/9/2010 | 10/9/2010
1432 31/8/2011 | *30/8/2011 31/8/2011 | 31/8/2011
1433 19/8/2012 19/8/2012 19/8/2012 | 19/8/2012
1434 8/8/2013 8/8/2013 8/8/2013 | *9/8/2013
1435 29/7/2014 | *28/7/2014 | *28/7/2014 | 29/7/2014
1436 18/7/2015 | *17/7/2015 | *17/7/2015 | 18/7/2015
1437 6/7/2016 6/7/2016 6/7/2016 6/7/2016
1438 26/6/2017 | *25/6/2017 | *25/6/2017 | 26/6/2017
1439 15/6/2018 15/6/2018 15/6/2018 | 15/6/2018
1440 5/6/2019 5/6/2019 5/6/2019 5/6/2019
1441 24/5/2020 24/5/2020 24/5/2020 | 24/5/2020
1442 13/5/2021 13/5/2021 13/5/2021 | 13/5/2021
1443 2/5/2022 2/5/2022 2/5/2022 3/5/2022

38
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1444 22/4/2023 | *21/4/2023 22/4/2023 | 22/4/2023

1445 10/4/2024 10/4/2024 10/4/2024 | 10/4/2024

1446 31/3/2025 31/3/2025 31/3/2025 | 31/3/2025

1447 21/3/2026 | *20/3/2026 21/3/2026 | 21/3/2026

1448 10/3/2027 10/3/2027 10/3/2027 | 10/3/2027

1449 27/2/2028 27/2/2028 27/2/2028 | 27/2/2028

1450 15/2/2029 15/2/2029 15/2/2029 | 15/2/2029

Tabel 4.11 Perbandingan awal Syawal tahun 1424-1450 H

Dari hasil perbandingan awal Syawal selama 27 tahun
diatas, dapat dilihat penggunaan kriteria imkan al-rukyah 7 derajat
dalam kitab Fadlu al-Razman jika dibandingkan dengan hasil hisab
wujud al-hilal, maka terjadi 8 kali perbedaan (tahun 1424, 1426,
1432, 1435, 1436, 1438, 1444, 1447). Kemudian jika dibandingkan
dengan kriteria MABIMS ketinggian hilal 2 derajat, maka terjadi 5
kali perbedaan (tahun 1424, 1426, 1435, 1436, 1438). Adapun jika
dibandingkan dengan kriteria garis tanggal internasional (kriteria
Odeh), maka hanya terjadi 1 kali perbedaan (tahun 1434 H).

Berdasarkan penjelasan diatas, menurut penulis kriteria
imkan al-rukyah 7 derajat dalam kitab Fadlu al-Razman
merupakan kriteria imkan al-rukyah yang optimistis (karena posisi
bulan cukup tinggi), sehingga memungkinkan hilal mudah terlihat.
Adapun penggunaan kriteria imkan al-rukyah 7 derajat dalam kitab
Fadlu al-Raiman jika dikomparasikan dengan beberapa kriteria
diatas, maka hasilnya mendekati dengan kriteria garis tanggal
Internasional (kriteria Odeh). Hal ini dikarenakan Odeh juga
memberikan parameter yang tinggi dalam kriteria visibilitas hilal.

Akan tetapi jika dibandingkan dengan kriteria yang lain, seperti
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wujud al-hilal dan ketinggian 2 derajat MABIMS maka hasilnya
cenderung memiliki perbedaan.

Menurut penulis, adanya perbedaan awal Syawal dalam
kitab Fadlu al-Razman dengan kriteria-kriteria yang lain bukan
hanya dikarenakan perbedaan kriteria yang digunakan, melainkan
basis data yang digunakan juga mempengaruhi hasil hisab. Seperti
yang dijelaskan diatas bahwasanya dalam kitab Fadlu al-Razman
menggunakan hisab Tagwim al-Nayyirain yang mengambil data
dari tebel Zij Ulugh Beik al-Samargandi, sehingga dikategorikan
dalam jenis hisab haqiqi taqribi. Adapun kriteria wujud al-hilal,
MABIMS dan Odeh termasuk dalam kategori hisab kontemporer
yang memiliki tingkat ketelitian yang tinggi.

Oleh karena itu, menurut penulis untuk mewujudkan
keseragaman dalam kalender Hijriah yang mapan maka diperlukan
unsur lain, selain hanya menyamakan kriteria visibilitas hilal
tersebut. Hal ini sebagaimana termuat dalam Rekomendasi Jakarta
2017, bahwa implementasi unifikasi kalender global didasari pada
tiga prasyarat yang harus dipenuhi sekaligus, yaitu: (1) adanya
kriteria yang tunggal, (2) adanya kesepakatan batas tanggal, dan (3)

adanya otoritas tunggal.*

% Rekomendasi Jakarta 2017, hasil keputusan Seminar Internasional
Fikih Falak “Peluang dan Tantangan Implementasi Kalender Global Hijriah
Tunggal”, di hotel Aryaduta pada 28-30 November 2017.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Genealogi pemikiran imkan al-rukyah Ahmad Marzugi al-Batawi
dalam kitab Fadlu al-Rapman, bermula pada kesaksian
Muhammad Saleh bin Syarbini yang mengaku berhasil melihat
hilal pada awal Ramadan 1299 H dengan ketinggian 2,5 derajat,
sehingga muncul dua kelompok yang berbeda pendapat yaitu
kelompok Habib Usman yang menyatakan batas minimal imkan al-
rukyah adalah 7 derajat, sebagaimana yang telah berlaku di Betawi
dan kelompok Abdul Hamid yang menyatakan hilal bisa dilihat
meskipun dibawah 7 derajat. Perbedaan dalam memahami batas
imkan al-rukyah tersebut terus berlanjut kepada generasi
selanjutnya, ketika memutuskan kesaksian dua orang Yyang
mengaku berhasil melihat hilal pada awal Zulhijah 1350 H dengan
ketinggian 5 derajat. Pendapat Muhammad Mansur dari kelompok
Abdul Hamid, membenarkan kesaksian dua orang yang mengaku
berhasil melihat hilal tersebut sehingga menetapkan keesokan
harinya masuk tanggal 1 Zulhijah 1350 H. Sedangkan pendapat
Ahmad Marzugi dari kelompok Habib Usman, menolak kesaksian
tersebut karena belum memenuhi kriteria imkan al-rukyah 7
derajat.

2. Dalam perspektif fikih, penggunaan metode imkan al-rukyah 7
derajat yang dikemukakan Ahmad Marzugi al-Batawi dalam kitab

Fadlu al-Rakman, relevan dengan pendapat dari ulama fikih
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diantaranya Taqgiyuddin Ali al-Subki, Shihabuddin al-Qalytibi, Ibn
Qasim al-‘Ubadi dan Abdul Hamid al-Syarwani yang
memperbolehkan penggunaan metode imkan al-rukyah. Hanya
saja, belum ada kesepakatan ulama fikih terkait kriteria imkan al-
rukyah atau belum ada kriteria yang dapat diterima oleh semua
pihak.

Sedangkan dalam perspektif astronomi, penggunaan
metode imkan al-rukyah 7 derajat yang dikemukakan Ahmad
Marzuqi dalam kitab Fadlu al-Razman, pada saat ini sudah
terbantahkan dengan hasil temuan terbaru yaitu: (1) Kesaksian K.
Makmur dan Endang Effendi yang berhasil melihat hilal pada awal
Syawal 1404 H dengan ketinggian 2 derajat di POB Pelabuhan
Ratu, dan (2) Hasil pengamatan hilal yang dilakukan oleh BMKG
secara rutin sejak Oktober 2008 sampai Juni 2019, diketahui bahwa
rekor hilal terendah yang berhasil teramati pada ketinggian
minimal 6 derajat. Meskipun kriteria imkan al-rukyah 7 derajat
dalam kitab Fadlu al-RaZzman sudah terbantahkan, namun jika
dikomparasikan dengan beberapa kriteria hisab kontemporer, maka
hasilnya mendekati kriteria garis tanggal Internasional (kriteria
Odeh). Dengan demikian, adanya kriteria imkan al-rukyah dalam
kitab Fadlu al-RaZzman menunjukkan bahwa ilmu falak sudah
berkembang di Betawi pada saat itu, meskipun pada masa

selanjutnya kriteria ini sudah terbantahkan.
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B. Saran

Adanya perbedaan penentuan awal bulan kamariah di
Indonesia, semakin memberikan semangat baru kepada kaum muslim
untuk terus memberikan kontribusi agar umat Islam dapat bersatu
dalam melaksanakan ibadah, terlebih dalam penentuan puasa dan hari
raya. Salah satu upaya penyatuan tersebut telah dilakukan oleh Ahmad
Marzuqi al-Batawi dalam kitab Fadlu al-Razman fi Raddi man Radda
al-Marhum Sayyid Usman. Sejatinya, dengan adanya metode-metode
dalam penentuan awal bulan kamariah yang telah disampaikan para
ulama terdahulu, memberikan kesempatan kepada para cendekiawan
pada generasi selanjutnya untuk menularkan idenya demi tercapainya
penyatuan kalender Islam. Untuk itu, penulis berharap semoga kedepan
semakin banyak karya-karya sejenis yang mampu memberikan
kontribusi nyata dalam bidang ilmu falak, demi terwujudnya kalender

Islam yang mapan.
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C. Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘Alamin, puji syukur kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan segala nikmat dan karunia-Nya kepada
penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Meskipun
tesis ini dibuat dengan seoptimal mungkin, namun penulis menyadari
masih banyak kekurangan dan kelemahan, sehingga perlu adanya saran
dan kritik yang bersifat konstruktif demi kebaikan dan kesempurnaan
tesis ini. Semoga tesis ini dapat bermanfaat serta dapat meningkatkan
wawasan khazanah keilmuan, khususnya di bidang ilmu falak.
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Lampiran 3
Silsilah Keguruan Ahmad Marzugi al-Batawi

ABDURRAHMAN
AL-MISRI
A\ 4

Habib Usman Habib Usman Abdul
Banahsan bin Abdillah Hamid

(Sayid Usman (Sayid Utsman

Muda) Tua)
AHMAD MARzUQI MUHAMMAD MANSUR

AL-BATAWI AL-BATAWI




Lampiran 4
Silsilah Keturunan Ahmad Marzugi al-Batawi

SULTHON AHMAD SYEKH MAULANA ISHAQ
(Raja Islam Fatani Thailand) (Gresik Jawa Timur)
Y
[ ABDUR RAHMAN ]
A
v SYIHABUDDIN MAGHORIBI
[ KHOTIB SA’AD ] AL-MADURI
\4
[ HASNUM ]
v SITI FATIMAH

[ AHMAD MIRSHOD ]>

A 4

AHMAD MARzuUQI
AL-BATAWI




Lampiran 5
Hisab Tagwim al-Nayyirain
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Lampiran 6
Hisab Ephemeris

Awal Ramadan 1299 H
Lintang -6 | -9 | -46.579 | -06°09'0,047"
Bujur 110 | 44 | 56.265 | 110° 44'0,056"
Bujur Daerah 105 105° 00' 0,000"
tt 18 18 m
FIB terkecil pkl 6 06j 00m 00.00d
ELM pkl 6 112 | 35 47 112° 35' 47.00"
ELM pkl 7 112 | 38 10 112° 38' 10.00"
ALB Pkl 6 112 | 6 33 112° 06' 33.00"
ALB pkl 7 112 | 37 36 112° 37' 36.00"
e pkl 10 0 -5 -40 -00° 05' 40.00"
e pkl 11 0 -5 -40 -00° 05' 40.00"
e pkl 10:34:48 -00° 05' 40.00"
d matahari pkl 10 21 | 31 31 21° 31'31.00"
d matahari pkl 11 21 | 31 7 21° 31' 07.00"
0 matahari pkl 10:34:48 21°31'17.08"
SD matahari pkl 10 0 15 44.16 | 00°15'44.16"
SD matahari pkl 11 0 15 44.16 | 00°15'44.16"
SD matahari pkl . "
10:34:48 P 00° 15' 44.16
d bulan pkl 10 17 2 3 17° 02' 03.00"
d bulan pkl 11 16 | 55 8 16° 55' 08.00"
d bulan pkl 10:34:48 16° 58' 02.30"
SD bulan pkl 10 0 15 1.84 | 00°15'01.84"
SD bulan pkl 11 0 15 1.56 00° 15' 01.56"
SD bulan pkl 10:34:48 00° 15'01.68"
a bulan pkl 10 115 | 49 56 115° 49' 56.00"
a bulan pkl 11 116 | 21 26 116° 21' 26.00"
a bulan pkl 10:34:48 116° 08' 12.22"




o, matahari pkl 10 114 | 36 42 114° 36'42.00"
a matahari pkl 11 114 | 39 14 114° 39' 14.00"
o matahari pkl 10:34:48 114° 38'10.16"
HP bulan pkl 10 0 | 55 10 00° 55' 10.00"
HP bulan pkl 11 0 | 55 8 00° 55' 08.00"
HP bulan pkl 10:34:48
Fl pkl 10 0.00164
Fl pkl 11 0.00181

Kesimpulan
ljtimak 14j 01m 11.16d
Matahari Terbenam 17j 34m 48.03d
Cahaya Hilal 0.1739 %
Umur Bulan 03j 33m 36.87d
Tinggi Hilal Mar'i 00° 49' 58.05"
Tinggi Hilal Hakiki 01° 18'19.40"

Azimuth Matahari

291° 36' 09.73"

Azimuth Bulan

287° 14' 40.83"

Elongasi

04° 46' 09.22"

Posisi Hilal

-04° 21' 28.91"

(Sebelah Selatan Matahari)

Lama Hilal diatas Ufuk

00j 06m 11.76d

Hilal Terbenam

17j 40m 59.79d




Hisab Ephemeris

Awal Zulhijah 1350 H

Lintang -6 | -9 | -46.579 | -06° 09'0,047"
Bujur 110 | 44 | 56.265 | 110° 44'0,056"
Bujur Daerah 105 105° 00' 0,000"
tt 18 18 m

FIB terkecil pkl 1 01j 00m 00.00d
ELM pkl 1 16 | 1 34 16° 01' 34.00"
ELM pkl 2 16 | 4 1 16° 04' 01.00"
ALB Pkl 1 15 | 51 30 15°51' 30.00"
ALB pkl 2 16 | 21 3 16° 21' 03.00"
e pkl 10 0 | -2 -29 -00° 02' 29.00"
e pkl 11 0 |-2 -28 -00° 02' 28.00"
e pkl 10:38:26 -00° 02' 28.36"
& matahari pkl 10 6 | 26 51 06° 26' 51.00"
0 matahari pkl 11 6 |27 48 06° 27' 48.00"
0 matahari pkl 10:38:26 06° 27' 27.51"
SD matahari pkl 10 0 |15 | 5857 | 00°15'58.57"
SD matahari pkl 11 0 | 15| 5856 | 00°15'58.56"
SD matahari pkl 10:38:26 00° 15' 58.56"
d bulan pkl 10 9 |55 24 09° 55' 24.00"
6 bulan pkl 11 10 | 8 51 10° 08' 51.00"
d bulan pkl 10:38:26 10° 04' 00.87"
SD bulan pkl 10 0 | 14| 4251 | 00°14'4251"
SD bulan pkl 11 0 |14 | 4246 |00°14'42.46"
SD bulan pkl 10:38:26 00° 14' 42.48"
a bulan pkl 10 17 | 54 46 17°54' 46.00"
a bulan pkl 11 18 | 21 33 18° 21' 33.00"
a bulan pkl 10:38:26 18° 11' 55.26"
o, matahari pkl 10 15 | 6 0 15° 05' 60.00"
o matahari pkl 11 15 | 8 18 15° 08' 18.00"




o matahari pkl 10:38:26 15°07' 28.39"
HP bulan pkl 10 0 |53 59 00° 53'59.00"
HP bulan pkl 11 0 |53 58 00° 53' 58.00"
HP bulan pkl 10:38:26
FI pkl 10 0.00151
Fl pkl 11 0.00181
Kesimpulan
ljtimak 08j 22m 17.27d
Matahari Terbenam 17j 38m 25.75d
Cahaya Hilal 0.1702 %
Umur Bulan 09j 16m 08.47d
Tinggi Hilal Mar'i 01° 32'07.72"
Tinggi Hilal Hakiki 01° 56' 56.34"

Azimuth Matahari

276° 26' 54.49"

Azimuth Bulan

280° 22' 25.91"

Elongasi

04° 43'12.09"

Posisi Hilal

03°55'31.43"
(Sebelah Utara Matahari)

Lama Hilal diatas Ufuk

00j 08m 46.22d

Hilal Terbenam

17j 47m 11.97d




Hisab Ephemeris

Awal Syawal 1438 H

Lintang -6 -9 46579 -06° 09'0,047"
Bujur 110 | 44 | 56.265 | 110°44'0,056"
Bujur Daerah 105 105° 00' 0,000"
tt 18 18 m

FIB terkecil pkl 3 03j 00m 00.00d
ELM pkl 3 92 | 48 54 92° 48' 54.00"
ELM pkl 4 92 | 51 17 92°51'17.00"
ALB Pkl 3 93 4 47 93° 04' 47.00"
ALB pkl 4 93 | 42 45 93° 42' 45.00"
e pkl 10 0 -2 -28 -00° 02' 28.00"
e pkl 11 0 -2 -29 -00° 02' 29.00"
e pkl 10:30:41 -00° 02' 28.51"
& matahari pkl 10 23 | 23 55 23° 23'55.00"
& matahari pkl 11 23 | 23 51 23°23'51.00"
0 matahari pkl 10:30:41 23° 23'52.95"
SD matahari pkl 10 0 15 | 44.09 | 00° 15'44.09"
SD matahari pkl 11 0 15 | 44.09 | 00°15'44.09"
SD matahari pkl 10:30:41 00° 15'44.09"
d bulan pkl 10 19 | 26 13 19° 26' 13.00"
d bulan pkl 11 19 | 26 19 19° 26' 19.00"
d bulan pkl 10:30:41 19° 26' 16.07"
SD bulan pkl 10 0 16 | 39.18 | 00°16'39.18"
SD bulan pkl 11 0 16 | 38.96 | 00°16'38.96"
SD bulan pkl 10:30:41 00° 16' 39.07"
a bulan pkl 10 97 | 56 30 97° 56' 30.00"
a bulan pkl 11 98 8 1 98° 08' 01.00"
o bulan pkl 10:30:41 98° 02' 23.39"
o matahari pkl 10 93 | 21 42 93° 21'42.00"




o matahari pkl 11 93 | 24 18 93° 24' 18.00"
o matahari pkl 10:30:41 93°23'01.78"
HP bulan pkl 10 1 1 7 01°01'07.00"
HP bulan pkl 11 1 1 6 01° 01' 06.00"
HP bulan pkl 10:30:41
FI pkl 10 0.00258
Fl pkl 11 0.00299

Kesimpulan
Ijtimak 09j 33m 13.07d
Matahari Terbenam 17j 30m 41.10d
Cahaya Hilal 0.279 %
Umur Bulan 07j 57m 28.03d
Tinggi Hilal Mar'i 03° 37" 49.77"
Tinggi Hilal Hakiki 03° 56' 16.38"

Azimuth Matahari

293° 29' 29.37"

Azimuth Bulan

290° 07' 01.99"

Elongasi

05°52'12.59"

Posisi Hilal

-03° 22' 27.39"

(Sebelah Selatan Matahari)

Lama Hilal diatas Ufuk

00j 18m 50.80d

Hilal Terbenam

17j 49m 31.90d




Lampiran 7
Data Ephemeris

15 Juli 1882

DATA MATAHARI

112° 21" 28° 0.6 14° 08" 52 | 21° 35' 50" | 10164125 1544137 23" 27 11" m 375
112° 23" S1° 70" 145 11°23% | 21° 35°29% | 10164101 15°44.14% 23° 27 11" Sm 37s
1127 26" 15~ - 147 13" 55" * 33'03% | 10164078 1544.14% 23° 27 1 -Sm 3B
112° 25 38" | -0.70" 1971627 | 21° 36 40" | 10168054 | 154414 | 23°27 11" | -Sm 38
a_|nxr3rorr | o7 147 18°59" | 21° 34 16" | 10168030 | 1saarat | 23° 20 1" | Sm 38
12 2 071" 114° 21" 317 | 21° 33'537 | 1.0164006 1574415 2701 ~fm
12 3547° | 071" 114724 03" | 21°33°20" | 10163982 | (54415 | 2327 11" | S My |
2 [l £ 114° 26' 35° | 21° 33' 06" | 10163958 15°44.15" 23°27' 11 Sm 395
174034 | 072" |14 20°06" | 31° 32 42° | 10163934 | 154415% | 23°27° 11" | Sm 395
12°ar 5 | o7 4 31738 | 21° 32 19° | 10163909 Fa318" | 2527 11° | Sm 39s
10| 112° 45 207 ~0.73* 4" 34° 107 * 31° 557 | 10163885 44 16" 23° 27 1n* Sm40s
12% a7 43" 073 47 36' 427 o3 31" 0163860 5"44 16" 23° 27 1n* Sma0s
" 073 18° 39 14* =310 0163835 544 16" 23° 271 11* -Sm &0s
3 12° 52' 29" 074" 14% A1' 488 | 21° 300 447 0163811 a4 16" 2327 11° -Sm 4ls
4 12° 54 53" 074" 14% 44 177 | 21° 300 20° | 10163786 44T =27 1* -Smdls
3 12° 57" 16" 074 4° 46' 49" | 21" 2V 567 0163761 44T 23° 27 11 - 4
16 2 59 39 «0.75% & 49 20" ® 20 32 0163736 S 44 NT 23" 27 11° 4
17 3 02 0 78 4* 31' 52° * 29 o%° | 10163710 1T 2327 11 Sm4as
18 " 047257 | 078" 3 s4 240 T4 447 | 10163685 W18 | 23927 11" | 5m42s |
19 " 0648 | 076" 3756 s6° | 21 2% 20° | 10163660 {4418 | 23°27 11" | -5md2s |
20 0012 | 076 "5 27° | 217 27 s6° | 10163634 a1 18 S0 | Smdds
| 21 * 11 35% 076" * 01 59° s 27 32° 10163609 4408 | 23° 2T 11" Smdis
22 076" i D4 107 “27 08" | 10163583 ‘418" | 23°27 11" | -Sm 43¢ |
23 077 * oT o 1< 44 1.0163557 4419 23° 27T 11° Smd3s
24 © 18 44 .77 * 0 34° 1*26'19° | 1.0163531 449" 23° 2T 11° -Smd3s
= == —
) fox mean aquasor of Save
DATA BULAN
108° &9 S4* | .3° 55 48" | 109° 59 35° 15' 0507° | 48 22 40°
105° 31 03" | 3% S7 357 [ 1107 31 43 15 0437 | a4° 4277 | 000184
107 0 127 | 3% 59 16" | 111" a3 3% 150448 | 39° 16'30° | 000166
0P 33 19" | 47O 58" [ 1IIP 35 S0° | 177 s4 29° | F 55 18" 0418 | 330 59 16" | 000182
°OF 24" | A° 0 39" 1° OT 48" | 17° 48 13" y S5 17" ' 0388 | 2%° 14" 35° 100141
S 3¢ A oF 19" [112° 19 43" | 17741 81" | ofss 16 | 15 03.59" | 22 7 27° o013 |
- " 06 33" | 4% 05 S8 | 1137 1) 34" | 1703528 | 0755 15" | 15 03.20" | 15°45°24° | 000130 |
237 36" | 407 35" LI 4r 217 L AT - S5 1a” L 15 300" | 9 18 07"
POF 3T | 40T 11T 4° 15 05" | 17" 22 18" r o 15 02.91" 2 56'00" | 000134
S 3 38" | 4° 10r 45" [ 114° 467 46" | 177 15 38" " S5 12~ | 15 02427 |336° 48" 43° ’_QMO
10 S0 a7 | 4° 12 19" [118° 18 23" | 17° 08 53" SS 11" | 15 02.13" | 381 3 47° 00151
41 36 | 4° 1S40 86" | 17702 03" | 0° S5 10" | IS5 0184 | 04" | 000164 |
2 12 33" | 4= 15 21" [ 116° 21 26" ¥ 55 08" | IS 01.56" |340° 57 44~ | 0.00181
3 5 43 29" | 4" 16° 0" | 116° ST 52" i 4 r nd 15 01.27" | 336 38' 51° 00202
4 6% 14 25" | 4% 18 18" [ 117" 24 15" | 16° 41" 06 L " | 15 00997 |332° 48'02° | 0.00226
3 116545 19" | 4° 19°as" | 117" 55 35" | 16° 33 53~ S5 05" 7 00,71 | 320" 23 03~ 00253
16 1T 16 12" | 4" 21 10" [118° 26 51" | 1626 46" | (" 55 04" | 15 00.43° | 326* 21 247 00284
17 17" 47 04" | 4° 22" 34" " | 16° 19 30 0°55'03° | 15 00.15" | 323" 40’ 25 Q00318
18 187 17" 55" | 4* 23' ST~ | 119" 20" 12" * 0" $5' " | 14 59.88" |321° IT 35° 00356
R 1
19 f1ist4pdas™ | 4°25'19" 11200 00 17" | 16" 04 44" | " S5 O01° | 14 $9.607 [319° 10/39° | 000397 |
| 20 J019°19'34" | 4°26'39" | 120" 31" 19" | 1S° ST 14" [ 4 59.33% Al b &1_ 00441
21 | 119% 50122 | 4% 27" 37" [ 121° 02" 17" | 15° 49’ 41" 0° 54 59 4" 59.06" 5* 36 34°
o 4 47 1 121% 33 12" | 15% 42 04" 0 54' 58" & 58.79" *_ 607" 00540
23 PS4 | 4* 3 04 | 15° 34 22 0* 34" ST & 58527 2° 44’ 52° 00594
24 [121°22'39" | 4" 31'45" | 122" 34' 52" | 15* 26 37T 0* 54 e & S828* © 31 42 00652
et = == ————




6 April 1932

DATA MATAHARI

1 0009872 23° 27 03"
1 10009991 3 23527 03" 3
2 52" | 14" 4T 44" | 67 19°179° | 10010111 S866~ | 23 2703 m 345 |
3 52" | WEs0 01" | 6020 14" | 1000 SR6ST | 2372703 | 2m ds |
4 | 1e°or s | 083" | i4csx 18* | 621 11" | 1001038 'S864” | 23° 2703 | dm33s
[ TS T T it sasst [ e 22 08" | 1001047 'SE63 | 23°2703 | m 32s
6 e e 56 "S6 52 | 62304 | 1. "SE61" | 23°27 03 | -
167 16 19" 54 14° 59 09" | 67 2401° | 10010710 | 15'58.60" | m 35 |
T | 167 18747 55 1501 26" | 6° 24 $8* | 10010830 58507 | m 305 |
9 | 16721718  55° 15007 43" | 6729 sa" | 10010049 S8 S8 | m 295
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Lampiran 8

1. Data Astronomis awal Ramadan 1299 H dalam software
Accurate Times 5.6.2.

By the Name of Allah
International Astronomical Center
Accurate Times 5.5, By Mohammad Odeh

* Settings:-

- Calculations for Ramadan 1299 AH Waxing Crescent (New, Evening).
- Crescent Visibility on: Saturday 15/07/1882 CE

- Calculations are Done at Sunset Time at: 17:53 LT

- Calculations are Geocentric.

- POB Masjid al-Musariin Basmol, Long: 106:44:56.3, Lat: -06:09:46.6,
Ele:18.0, Zone:7.00

- Summer time is: Off

- Height above mean sea-level affects rise and set events.

- Refraction: Temp.: 10 °C Pres.: 1010 mb Humidity: 60 % Temp.Rate:
0.0065 K/m

- Delta T: -05.41 Second(s)

- G. Conjunction Time: 15/07/1882 CE, 14:02 LT
- Julian Date at Time of Calculations: 2408641.95356

-Sunset: 17:53LT G. Moon Age: +03H 51M
- Moonset: 17:56 LT Moon Lag Time: +00H 03M

- G. Moon Right Ascension: +07H 43M 04S G. Moon Declination:
+17°:02":45"
- G. Sun Right Ascension: +07H 38M 26S G. Sun Declination: +21°:31":34"

- G. Moon Longitude: +114°:37":46" G. Moon Latitude: -04°:13":48"
- G. Sun Longitude: +112°:47':22" G. Sun Latitude: -00°:00':01"

- G. Moon Altitude: +00°:37":03" G. Moon Azimuth: +287°:13":08"
- G. Sun Altitude: -00°:58':27" G. Sun Azimuth: +291°:32":51"



- G. Relative Altitude: +01°:35':30"  G. Elongation: +04°:36":43"
- G. Relative Azimuth: -04°:19":44"  G. Phase Angle: +175°:22":33"

- G. Crescent Width: +00°:00':03" G. Moon Semi-Diameter: +00°:15':02"
- G. lllumination: 00.16 % G. Horizontal Parallax: +00°:55":10"

- G. Magnitude: -04.39 G. Distance: 397527.09 Km

- According to Odeh Criteria, using the following values at Best Time:
* Moon-Sun Topocentric Relative Altitude =+00°:40':37" (00.7°)
* Topocentric Crescent width = +00°:00':03" (0.04')
*q=-6.21

* The Crescent Visibility is: Not Visible Even With Optical Aid.

* Remarks:-

- Date format: dd/mm/yyyy.

- The Prefix 'G." means Geocentric, and 'T.' means Topocentric.
- For New Crescent: Moon Lag Time = Moonset - Sunset.

- For Old Crescent: Moon Lag Time = Sunrise - Moonrise.

- For New Crescent: Best Time = Sunset + 4/9 (Moon Lag Time).
- For Old Crescent: Best Time = Sunrise - 4/9 (Moon Lag Time).

2. Data Astronomis awal Zulhijah 1350 H dalam software
Accurate Times 5.6.2.

By the Name of Allah
International Astronomical Center
Accurate Times 5.5, By Mohammad Odeh

* Settings:-

- Calculations for Thul Hejjah 1350 AH Waxing Crescent (New, Evening).
- Crescent Visibility on: Wednesday 06/04/1932 CE

- Calculations are Done at Sunset Time at: 17:57 LT

- Calculations are Geocentric.



- POB Masjid al-Musariin Basmol, Long: 106:44:56.3, Lat: -06:09:46.6,
Ele:18.0, Zone:7.00

- Summer time is: Off

- Height above mean sea-level affects rise and set events.

- Refraction: Temp.: 10 °C Pres.: 1010 mb Humidity: 60 % Temp.Rate:
0.0065 K/m

- Delta T: 23.98 Second(s)

- G. Conjunction Time: 06/04/1932 CE, 08:21 LT
- Julian Date at Time of Calculations: 2426803.95600

-Sunset: 17:57 LT G. Moon Age: +09H 36M
- Moonset: 18:04 LT Moon Lag Time: +00H 08M

- G. Moon Right Ascension: +01H 13M 21S G. Moon Declination:
+10°:08'":13"
- G. Sun Right Ascension: +01H 00M 33S G. Sun Declination: +06°:27":45"

- G. Moon Longitude: +20°:45":32" G. Moon Latitude: +02°:11"':23"
- G. Sun Longitude: +16°:25":43" G. Sun Latitude: +00°:00':01"

- G. Moon Altitude: +01°:46":02" G. Moon Azimuth: +280°:23":43"
- G. Sun Altitude: -00°:58":41" G. Sun Azimuth: +276°:23":42"

- G. Relative Altitude: +02°:44":.43"  G. Elongation: +04°:51':05"
- G. Relative Azimuth: +04°:00':02" G. Phase Angle: +175°:08".07"

- G. Crescent Width: +00°:00":03" G. Moon Semi-Diameter: +00°:14":42"
- G. lllumination: 00.18 % G. Horizontal Parallax: +00°:53":58"

- G. Magnitude: -04.41 G. Distance: 406275.43 Km

- According to Odeh Criteria, using the following values at Best Time:
* Moon-Sun Topocentric Relative Altitude =+01°:52":42" (01.9°)
* Topocentric Crescent width = +00°:00":03" (0.04')
*q=-5.01

* The Crescent Visibility is: Not Visible Even With Optical Aid.



* Remarks:-

- Date format: dd/mm/yyyy.

- The Prefix 'G.' means Geocentric, and 'T.' means Topocentric.
- For New Crescent: Moon Lag Time = Moonset - Sunset.

- For Old Crescent: Moon Lag Time = Sunrise - Moonrise.

- For New Crescent: Best Time = Sunset + 4/9 (Moon Lag Time).
- For Old Crescent: Best Time = Sunrise - 4/9 (Moon Lag Time).

3. Data Astronomis awal Syawal 1438 H dalam software
Accurate Times 5.6.2.

By the Name of Allah
International Astronomical Center
Accurate Times 5.5, By Mohammad Odeh

* Settings:-

- Calculations for Shawwal 1438 AH Waxing Crescent (New, Evening).
- Crescent Visibility on: Saturday 24/06/2017 CE

- Calculations are Done at Sunset Time at: 17:49 LT

- Calculations are Geocentric.

- POB Masjid al-Musariin Basmol, Long: 106:44:56.3, Lat: -06:09:46.6,
Ele:18.0, Zone:7.00

- Summer time is: Off

- Height above mean sea-level affects rise and set events.

- Refraction: Temp.: 10 °C Pres.: 1010 mb Humidity: 60 % Temp.Rate:
0.0065 K/m

- Delta T: 70.26 Second(s)

- G. Conjunction Time: 24/06/2017 CE, 09:31 LT
- Julian Date at Time of Calculations: 2457928.95071

-Sunset: 17:49 LT G. Moon Age: +08H 18M
- Moonset: 18:08 LT Moon Lag Time: +00H 19M



- G. Moon Right Ascension: +06H 34M 02S G. Moon Declination:
+19°:26':08"
- G. Sun Right Ascension: +06H 13M 36S G. Sun Declination: +23°:23":52"

- G. Moon Longitude: +98°:02":12" G. Moon Latitude: -03°:45":44"
- G. Sun Longitude: +93°:07":07" G. Sun Latitude: -00°:00":01"

- G. Moon Altitude: +04°:14':30" G. Moon Azimuth: +290°:05':49"
- G. Sun Altitude: -00°:58':27" G. Sun Azimuth: +293°:25"51"

- G. Relative Altitude: +05°:12":57"  G. Elongation: +06°:11':20"
- G. Relative Azimuth: -03°:20":02"  G. Phase Angle: +173°:47":47"

- G. Crescent Width: +00°:00':06" G. Moon Semi-Diameter: +00°:16':39"
- G. lllumination: 00.29 % G. Horizontal Parallax: +01°:01':06"

- G. Magnitude: -04.56 G. Distance: 358881.29 Km

- According to Odeh Criteria, using the following values at Best Time:
* Moon-Sun Topocentric Relative Altitude =+04°:14":12" (04.2°)
* Topocentric Crescent width = +00°:00":05" (0.08')
*q=-2.46

* The Crescent Visibility is: Not Visible Even With Optical Aid.

* Remarks:-

- Date format: dd/mm/yyyy.

- The Prefix 'G.' means Geocentric, and 'T."' means Topocentric.
- For New Crescent: Moon Lag Time = Moonset - Sunset.

- For Old Crescent: Moon Lag Time = Sunrise - Moonrise.

- For New Crescent: Best Time = Sunset + 4/9 (Moon Lag Time).
- For Old Crescent: Best Time = Sunrise - 4/9 (Moon Lag Time).



Lampiran 9
Panduan Wawancara

A.

Ustaz Amir

(Cucu Guru Marzugi al-Batawi), pada 11 Agustus 2018 di
Masjid al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur.
Siapa nama lengkap Guru Marzugi al-Batawi?

Nama Lengkap Guru Marzugi adalah Syekh Ahmad Marzugi
bin Ahmad Mirshod bin Hasnum bin Khotib Sa’ad bin
Abdurrahman bin Sultan Ahmad (Raja Islam Fatani, Thailand
Selatan yang bergelar “Laksana Malayang”). Ibunya bernama
Siti Fatimah binti Syekh al-Haj Syihabuddin Maghrobi al-
Maduri (asal Madura dari keturunan Syekh Maulana Ishaq
yang makamnya di kota Gresik Jawa Timur). Syekh al-Haj
Syihabuddin adalah salah seorang khatib di masjid al-Jami 'ul
Anwar Rawabangke (Rawa Bunga) Jatinegara Jakarta Timur.
Kapan Guru Marzugi al-Batawi dilahirkan?

Guru Marzugi dilahirkan pada malam Ahad tanggal 16
Ramadan 1294 H bertepatan tanggal 23 September 1877 M,
pukul 19.00 waktu Isya di Rawa Bangke (Meester Cornelis,
Batavia) atau sekarang dikenal Rawa Bunga, Jatinegara,
Jakarta Timur.

Bagaimana pemikiran Guru Marzugi al-batawi dalam bidang
falak?

Dalam ilmu falak, Guru Marzugi memiliki pemikiran yang unik
yaitu menetapkan bahwa bulan hanya dapat dilihat oleh mata
biasa tanpa menggunakan teropong dan alat lainnya adalah 7
derajat, tidak kurang dari itu. Pemikiran Guru Marzugi dalam
ilmu falak ini tertulis dalam kitabnya yaitu Fadlu ar-Razman
Fi Roddi Man Rodda Al-Marhum Sayyid Usman.

Apa yang menjadi bukti bahwa Guru Marzuqgi al-Batawi
merupakan ahli falak?

Dengan adanya kitab Fadlu ar-Razman inilah menunjukkan
bukti bahwa Guru Marzugi merupakan salah satu ulama
Betawi yang ahli di bidang ilmu falak.

Apakah pemikiran Guru Marzuqi al-Batawi dalam penentuan
awal bulan kamariah, pada masa sekarang masih ada yang
mengikuti?



Pemikiran Guru Marzugi al-Batawi dalam penentuan awal
bulan kamariah ini sampai sekarang masih diikuti oleh jamaah
Masjid al-Marzugiyah Cipinang Muara Jakarta Timur.
Mengapa jamaah Masjid al-Marzugiyah masih mengikuti
pemikiran Guru Marzugi dalam penentuan awal bulan
kamariah?

Meskipun Guru Marzugi telah wafat, namun segala fatwa dan
ajarannya tetap diikuti oleh jamaah al-Marzugiyah, termasuk
dalam penentuan awal bulan kamariah. Jamaah al-
Marzugiyah sampai sekarang masih berpegang teguh terhadap
pemikiran Guru Marzugi dalam kitab Fadlu ar-Razman
mengenai batas imkdan al-rukyah yang menyatakan bahwa hilal
hanya dapat dilihat oleh mata biasa (telanjang) tanpa
menggunakan teropong dan alat lainnya adalah 7 derajat,
tidak kurang dari itu

Pada tanggal berapakah Guru Marzuqi wafat?

Guru Marzuqgi al-Batawi wafat pada hari Jumat pagi pukul
04.45 WIB tanggal 25 Rajab 1353 H atau 2 November 1934 M,
Guru Marzugi dipanggil oleh Allah SWT dalam usia 57 tahun
hitungan Masehi dan 59 tahun hitungan Hijriah. Oleh karena
itu, setiap tanggal 25 Rajab diadakan haul memperingati
wafatnya Guru Marzugi al-Batawi. Pelaksanaan acara haul ini
diprakarsai oleh keturunan Guru Marzugi yang tergabung
dalam Forum Silaturahmi Keluarga Guru Marzugi bin
Mirshod  (FORSIKA). Adapun kegiatan haul ini
diselenggarakan di kompleks Masjid Jami’ al-Marzugiyah
Cipinang Muara Jakarta Timur.

. Ustaz Busthomi

(Pengurus Masjid Jami’ al-Marzugiyah Cipinang Muara
Jakarta Timur), pada 12 Agustus 2018 di rumah Ustadz
Busthomi Cipinang Muara Jakarta Timur.

Bagaimana keputusan Pengurus Masjid al-Marzugiyah Jakarta
dalam penentuan awal bulan kamariah?

Dalam penentuan awal bulan kamariah, Masjid al-Marzugiyah
melalui Badan Hukmiyyah Syar’iyyah menetapkan penentuan
awal bulan kamariah berdasarkan pemikiran Guru Marzugi
al-Batawi dalam kitab Fadlu ar-Raszman dan Habib Usman
dalam kitab Tamyiz al-Haqg.



Mengapa jamaah al-Marzugiyah mengikuti pemikiran Guru
Marzugi al-Batawi dalam penentuan awal bulan kamariah?
Alasan utama jamaah al-Marzugiyah tetap berpegang teguh
terhadap kriteria imkan al-rukygh dari Guru Marzuqgi al-
Batawi adalah sebagai bentuk ketaatan dan penghormatan
kepada Guru Marzugi. Guru Marzugi merupakan ulama yang
memiliki pengetahuan ilmu yang luas, sehingga segala fatwa
dan ketetapannya harus diikuti, termasuk dalam penentuan
awal bulan kamariah.

Bagaimana respon jamaah al-Marzugiyah dalam menyikapi
perbedaan penentuan awal bulan kamariah dengan pemerintah
RI?

Respon jamaah al-Marzugiyah dalam menyikapi perbedaan
penentuan awal bulan kamariah dengan pemerintah RI,
bahwasanya masyarakat Cipinang Muara Jakarta Timur sudah
terbiasa dan memahami atas perbedaan, selain itu mereka
juga saling menghargai adanya perbedaan tersebut. Hal ini
dikarenakan jamaah al-Marzugiyah memang sudah sejak lama
menggunakan Kriteria yang berbeda dengan pemerintah RI
dan tidak ada permasalahan diantara masyarakat sekitar
Masjid al-Marzugiyah. Jika ada masyarakat sekitar Masjid al-
Marzugiyah yang berbeda pendapat maka dipersilakan untuk
melaksanakan ibadah salat idul fitri di masjid yang lain.

. Ustaz Lukmanul Hakim

(Badan Hukmiyyah Syar’iyyah Masjid al-Marzugiyah),
pada 11 Agustus 2018 di Masjid al-Marzugiyah Cipinang
Muara Jakarta Timur.

Apakah benar pada tahun 2017, jamaah al-Marzugiyah berbeda
dengan pemerintah dalam menetapkan 1 Syawal 1438?

Ya, benar.

Mengapa jamaah al-Marzugiyah berbeda dengan pemerintah
dalam menetapkan 1 Syawal 1438?

Perbedaan ini dikarenakan perbedaan kriteria imkan al-
rukyah yang digunakan. Dimana jamaah al-Marzugiyah
menggunakan kriteria imkan al-rukyah dari Guru Marzuqi al-
Batawi, yaitu ketinggian hilal minimal 7 derajat. Sedangkan
pemerintah menggunakan kriteria imkan al-rukygh 2 derajat
dari MABIMS.



Selain berbeda dalam 1 Syawal 1438, apakah pernah terjadi
perbedaan antara jamaah al-Marzugiyah dengan pemerintah
dalam menetapkan awal bulan kamariah?

Jamaah ini sudah sering kali mengalami perbedaan dalam
penentuan awal bulan kamariah dengan pemerintah R,
terutama ketika tinggi hilal kurang dari 7 derajat.

Bagaimana respon masyarakat sekitar, ketika terjadi perbedaan
dalam menetapkan awal bulan?

Kebanyakan masyarakat sudah memahami akan perbedaan ini,
hal ini dikarenkan memang dari dulu sudah sering berbeda
dengan pemerintah jika kondisi hilal dibawah 7 derajat.

. Ustaz Bisril

(Badan Hukmiyyah Syar’iyyah Masjid al-Marzugiyah),
pada 11 Agustus 2018 di rumah Ustaz Bisril Hafi Cipinang
Muara Jakarta Timur.

Metode apa yang digunakan jamaah al-Marzugiyah dalam
penentuan awal bulan kamariah?

Jamaah al-Marzugiyah dalam penentuan awal bulan kamariah
menggunakan metode imkan al-rukyah 7 derajat. Hal ini
didasarkan pada pemikiran Guru Marzugi al-Batawi.

Apakah jamaah al-Marzugiyah menggunakan hisab?

Untuk mendukung proses kegiatan rukyat, jamaah al-
Marzugiyah menggunakan hisab Tagwim al-Nayyirain yang
terdapat dalam kitab Igadz al-Niyam.

Apakah dalam pelaksanaan rukyat, jamaah al-Marzugiyah
menggunakan alat bantu teleskop?

Dalam proses pelaksanaan rukyat, jamaah al-Marzugiyah
tidak menggunakan alat bantu teleskop yang canggih,
melainkan menggunakan alat bantu sederhana yaitu patok. Hal
ini sebagaimana yang diajarkan oleh Guru Marzuqi.



Lampiran 10
Dokumentasi Wawancara

A. Wawancara dengan Ustaz Amir




C. Wawancara dengan Ustaz Lukmanul Hakim
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